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ABSTRAK 

CARLES NYOMAN WALI, M.Pd: Pengembangan Model Latihan Shorinji Kempo 

Berbasis Tarian Lokal Nusa Tenggara Timur Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Teknik Dasar dan Afektif Kenshi Usia 9-12 Tahun. Yogyakarta: Program Doktor 

Keolahragaan, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model latihan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo dan aspek afektif berbasis tarian lokal NTT untuk kenshi usia 

9-12 Tahun, model latihan yang layak dan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi. Diharapkan model latihan berbasis tarian 

ini dapat dipergunakan oleh para pelatih/Sempai dalam melaksanakan latihan teknik 

dasar beladiri shorinji kempo dan aspek-aspek afektif yang berlaku dalam beladiri 

shorinji kempo bagi kenshi.   

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian dan pengembangan Borg dan 

Gall 10 langkah yaitu: 1: studi pendahuluan dan pengumpulan data, 2. Perencanaan, 3. 

Pengembangan produk awal, 4. Uji coba awal, 5. Revisi produk, 6. Uji coba  skala 

besar, 7. Revisi produk operasional, 8. Uji coba produk operasional, 9. Revisi produk 

final/akhir, dan 10. Desiminasi dan implementasi produk hasil pengembangan. Uji 

coba skala kecil dilakukan terhadap 30 kenshi yang berasal dari dua dojo yaitu  dojo 

Amikom dan Balong dan uji skala besar dilakukan pada kenshi di Dojo Triharjo, Dojo 

Balong, Dojo LPP, Dojo Bantul dan Dojo SDK Bonogarjo masing masing 20 kenshi 

dengan jumlah keseluruhan 100 kenshi. Subjek dalam penelitian ini adalah para kenshi 

usia 9-12 Tahun pada lima dojo di perkemi Daerah Istimewah Yogyakarta. Instrument 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah petunjuk umum wawancara, catatan 

lapangan, lembar evaluasi, angket skala validasi, dan rubric penilaian kenshi 

Hasil penelitian ini berupa model latihan teknik dasar dan aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT bagi kenshi usia 9-12 tahun. Model 

latihan yang dihasilkan dalam penelitian ini tiga model latihan: 1). Model latihan 

Gotong Royong berlandaskan pada filosofi tarian lego-lego, 2). Model latihan Gembira 

berlandaskan pada filosofi tarian cakalele, dan 3). Model latihan Spirit berlandaskan 

pada filosofi tarian Moko Nona. Model latihan berbasis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur disusun dalam bentuk buku pedoman latihan dengan judul buku “Latihan Teknik 

Dasar Beladiri dan aspek afektif Shorinji Kempo Berbasis tarian Lokal NTT”. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model latihan teknik dasar 

dan aspek afektif beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT untuk kenshi usia 

9-12 tahun yang telah dikembangkan penulis layak untuk digunakan dan efektif 

meningkatkan kemampuan  kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik dasar dan aspek 

afektif dalam beladiri shorinji kempo.  

 

Kata Kunci: Model Latihan, Tarian Lokal, Kenshi, Afektif 
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ABSTRACT 

CARLES NYOMAN WALI, M.Pd: Development of a Shorinji Kempo Training Model 

Based on Local Dances of East Nusa Tenggara to Improve Kenshi's Basic and 

Affective Techniques of 9-12 Years Old. Yogyakarta: Sports Doctoral Program, 

Faculty of Sports and Health Sciences, Yogyakarta State University, 2023. 

The purpose of this study was to produce a training model for the basic 

technique of shorinji kempo martial arts and affective aspects based on NTT local 

dances for kenshi aged 9-12 years, a proper and effective training model in improving 

basic technical skills and affective aspects of kenshi. It is hoped that this dance-based 

training model can be used by trainers/Sempai in carrying out basic shorinji kempo 

martial arts training and affective aspects that apply in shorinji kempo martial arts for 

kenshi. 

This research was conducted using the Borg and Gall 10-step research and 

development method, namely: 1: preliminary study and data collection, 2. Planning, 3. 

Initial product development, 4. Initial trial, 5. Product revision, 6. Large-scale trial , 7. 

Operational product revision, 8. Operational product trials, 9. Final product revision, 

and 10. Dissemination and implementation of product development results. Small-scale 

trials were conducted on 30 kenshi from two dojos namely Amikom and Balong dojos 

and large-scale trials were carried out on kenshi at Triharjo Dojo, Balong Dojo, LPP 

Dojo, Bantul Dojo and Bonogarjo SDK Dojo each with 20 kenshi for a total of 100 

kenshi . The subjects in this study were kenshi aged 9-12 years at five dojos in the 

Special Region of Yogyakarta. The instruments used to collect data were general 

interview instructions, field notes, evaluation sheets, validation scale questionnaires, 

and a kenshi scoring rubric. 

The results of this study are in the form of a training model for basic techniques 

and affective aspects in shorinji kempo martial arts based on local NTT dances for 

kenshi aged 9-12 years. The training models produced in this study are three training 

models: 1). The Gotong Royong training model is based on the philosophy of lego-

lego dance, 2). The Happy training model is based on the cakalele dance philosophy, 

and 3). Spirit's practice model is based on the Moko Nona dance philosophy. The East 

Nusa Tenggara local dance-based training model was compiled in the form of a training 

manual with the book title "Basic Martial Arts Training and the Affective Aspects of 

Shorinji Kempo Based on NTT Local Dances". Based on the results of this study, it 

can be concluded that the basic technique training model and affective aspects of 

shorinji kempo martial arts based on NTT local dances for kenshi aged 9-12 years 

which have been developed by the author are feasible to use and effectively improve 

the abilities of kenshi aged 9-12 years regarding basic techniques and aspects affective 

in Shorinji Kempo martial arts. 

 

Keywords: Practice Model, Local Dance, Kenshi, Affective 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Krisis modifikasi dalam latihan beladiri merupakan masalah yang terjadi pada  

zaman modern, model merupakan bagian yang mendasar dalam sebuah latihan 

dalam beladiri, modelpun memegang peranan penting dalam menghasilkan para 

kenshi yang berkualitas dan berprestasi (Loy & Bareyre, 2019; R. Wang et al., 

2020). Segala upaya dilakukan oleh para akademisi baik bidang pendidikan dan 

kepelatihan menghasilkan model-model latihan maupun model-model 

pemebelajaran untuk para siswa dan atlet dari berbagai macam cabang olahraga. 

Aktvitas tarian memiliki korelasi dengan gerak-gerak dalam teknik dasar beladiri 

shorinji kempo (Demorest et al., 2016; Kolykhalova et al., 2015). Adapun dalam 

demonstrasi tarian lokal dan teknik-teknik dasar dalam beladiri shorinji kempo, 

selalu tersoroti tiga aspek yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif, ketiga aspek 

tersebut sering sekali dijumpai dan sering dibahas di ilmu disiplinya, namun yang 

sangat dominan dibahas adalah psikomotorik dan kognitif sedangkan afektif jarang 

sekali tersentuh (Alon & Nachmias, 2020). Afektif dapat dilihat jelas dalam ranah 

olahraga, dan afektif sangat berkaitan dengan nilai-nilai yang menggambarkan 

seorang siswa, atlet, atau seorang kenshi. Berdasarkan pendapat para ahli diatas 

disimpulkan bahwa nilai-nilai afektif masih rendah atau tidak sering diterapkan 
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kepada seorang kenshi saat proses latihan teknik-teknik dasar dalam beladiri 

shorinji kempo.  

Peran tarian tradisional memiliki pengaruh yang cukup besar yang dapat 

dijadikan sebagai media dalam meningkatkan teknik-teknik dasar dalam sebuah 

bela diri, nilai-nilai dari beladiri tersebut  (Siswantoyo & Kuswarsantyo, 2017).  

Tarian tradisional Indonesia dapat berfungsi ganda tidak bersifat tunggal, dalam 

artian bahwa tarian tradisional tidak hanya difokuskan acara kebudayaan namun 

dapat dijadikan sebagai media dalam meningkatkan berbagai aspek seperti 

psikomotor, kognitif dan afektif  (Bradley et al., 2019). Tarian merupakan ungkapan 

jiwa yang tersaji dalam setiap gerakan yang dilakukan oleh seseorang dengan 

makna dan tujuan selaras dengan filosofi dari tarian tersebut (Juster, 2009). Gerakan 

tarian melibatkan seluruh komponen tubuh seorang penari seperti gerakan tangan, 

kaki, pinggul, mata dan kepala (Noy, 2012). Berdasarkan beberapa data-data 

empiris di atas dapat disimpulkan bahwa tarian lokal merupakan salah satu media 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar dan aspek 

afektif pada kenshi. Segala sesuatu yang berkaitan dengan seni selalu berkaitan 

pada filosofi yang terkandung dalam setiap gerakan yang dilakukan (Setyawan & 

Dopo, 2020). Misalnya tarian lego-lego memiliki filosofi bahwa “segala bentuk 

kegiatan dikerjakan secara bersama-sama maka akan terasa ringan (Wabang, 2022). 

Filosofi tarian cakalele yang memiliki tiga arti penting yaitu hubungan manusia 

dengan Tuhan, hubungan manusia dengan Alam, dan hubungan manusia dengan 
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manusia  (Matitaputty & Masinay, 2020). Beladiri shorinji kempo memiliki filosofi 

yang cukup banyak yang bersentuhan langsung dengan kehidupan manusia 

misalnya “taklukan diri sendiri sebelum menaklukan orang lain” kasih sayang tanpa 

kekuatan adalah kelemahaan, kekuatan tanpa kasih sayang kezaliman (Cynarski, 

2018). Berdasarkan berbagai pandangan tentang filosofi tarian dan beladiri shorinji 

kempo penu maka penulis berpendapat bahwa, disiplin ilmu apapun unsur filosofi 

selalu terkandung di setiap ilmu-ilmu tersebut. 

Teknik dasar beladiri kempo dan aspek afektif berkorelasi dengan tarian 

lokal, sehingga tarian lokal dapat dijadikan salah satu media untuk meningkatkan 

keterampilan teknik dasar dan aspek afektif seorang  kenshi (Shan, 2005). Teknik 

dasar dalam sebuah beladiri merupakan sebuah landasan utama dalam setiap 

kecabangan olahraga. (Cynarski, 2016; Szabó, 2013). Prinsip dalam latihan teknik 

dasar pada sebuah cabang olahraga beladiri adalah berulang-ulang, terpola dan 

berjenjang sehingga seorang kenshi membutuhkan sebuah model yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip dalam latihan (Cynarski, 2018; Douris et al., 2015). Teknik 

dasar dalam beladiri shorinji kempo apabila dilatih melalui gerak-gerak dalam 

tarian lokal Nusa Tenggara Timur, menjadi metode latihan yang baru untuk melatih 

keterampilan kenshi dalam meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan 

aspek afektif berbasis tarian lokal. Teknik dasar beladiri shorinji kempo yang 

dimaksud adalah teknik pukulan, tendangan, dan tangkisan sedangkan aspek afektif 
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dalam beladiri shorinji kempo adalah Samu, Pakaian,  Gasso Rey, Kyaka Shoko, 

Sikap dan Berbicara. 

Tarian lokal merupakan sebuah upacara atau tradisi yang dilestarikan oleh 

para leluhur dalam bentuk tarian (Kawwa, 2022). Tarian lokal menjadi salah satu 

kekayaan di Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan beragam tarian lokal yang 

dimiliki misalnya tarian lego-lego, cakalele, moko nona, caci, bebing, pasola dan 

lain sebagainya (Lummu, 2022). Tarian lokal sangat berkaitan erat dengan upacara 

budaya dan adat istiadat, sehingga setiap tarian memiliki makna dan filosofi 

terkandung dalamnya (Wabang, Waly & Lebu, 2022). Gerak dan nilai-nilai tarian 

lokal dapat dijadikan media untuk meningkatkan teknik dan aspek afektif pada 

kenshi secara khusus maupun peserta didik pada umumnya (Kallung, 2022). Tarian 

tradisional memiliki fungsi dan arti yang berbeda, hal ini dikarenakan setiap daerah 

memiliki filosofi masing-masing yang diungkapkan melalui tarian tersebut, 

misalnya Tarian caci yang memiliki tiga filosofis yaitu Uma untuk syukur terhadap 

hasil panen, Lontong Golo bentuk syukur terhadap kesehatan dan Randang Weri 

Leka untuk peresmian kampung. Tari Tebe yang berasal dari Belu dan Malaka 

memiliki filosofis kegembiraan atas keberhasilan atau kemenangan dimana para 

pria dan wanita bergandengan tangan sambil bernyanyi bersahut-sahutan 

melantunkan syair dan pantun (kananuk) yang berisikan puji-pujian, kritikan atau 

permohonan, sambil menghentakan kaki sesuai irama lagunya. Hal ini juga berlaku 

dengan tiga tarian dalam penelitian ini. Ketiga tarian dalam penelitian ini dapat 
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dijadikan salah satu model latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek 

afektif pada kenshi usia 9-12 tahun. Adapun alasan mendasar penulis memilih 

ketiga tarian lokal tersebut adalah adanya kesamaan unsur gerakan dan aspek-aspek 

afektif yang terkandung di dalamnya.  

Tarian lego-lego merupakan tarian lokal berasal dari Nusa Tenggara Timur, 

Kabupaten Alor, kecematan Pantar. Tarian lego-lego merupakan tarian ucapan 

syukur dari leluhur suku kuligang atas segala pekerjaan yang diselesaikan dengan 

baik, tarian lego-lego juga dapat diartikan sebagai media ritual leluhur kepada sang 

penguasa alam. Tarian cakalele merupakan tarian perang yang berasal dari 

Kabupaten Alor, Suku Abui. Sebelum para prajurit berperang para prajurit perang 

diberikan dukungan secara moril dan spiritual berupa doa-doa kepada para leluhur 

sehingga dapat  melindungi para prajurit saat di medan perang (Marten, 2022). 

Tarian Moko Nona merupakan tarian kreasi yang bertitik pada makna moko sebagai 

alat belis/mahar dikabupaten Alor pada umumnya, tarian ini terinspirasi dari ritual 

atau prosesi mengantar mahar/belis ke pihak keluarga perempuan, namun gerakan 

tarian ini sifatnya lebih kepada gerakan sangat modern (Neolaka, 2021). 

Nilai tarian lokal dan beladiri shorinji kempo sangat penting untuk 

membentuk gerakan dan aspek afektif pada kenshi, dimana nilai tarian lokal akan 

mendorong kenshi bergerak melalui aturan yang berlaku dalam tarian, hal ini sama 

dengan aturan dalam beladiri shorinji kempo (Troy, 2022). Beladiri shorinji kempo 

berlandaskan pada ajaran agama Buddha, sehingga semua pemain kempo tidak 
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diperkenankan untuk menyakiti sesama lebih khususnya pada aspek afektif yang 

meliputi sikap, mental, kesadaran, emosi, perasaan, dan minat (Penfold, 2011; 

Siapno, 2012). Aspek-aspek tersebut akan menjadi hal yang sangat penting untuk 

dijaga sehingga tidak menimbulkan penilaian  negatif terhadap cabang olahraga 

beladiri misalnya beladiri shorinji kempo (Otani et al., 2012). Konsep latihan teknik 

dasar dan aspek afektif berbasis tarian lokal merupakan model yang cocok dengan 

para kenshi ketika mengikuti proses latihan untuk membentuk dan meningkatkan 

teknik dasar dan aspek afektif (Troy, 2022). Berdasarkan beberapa pendapat ahli 

diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa nilai tarian lokal NTT dapat 

dijadikan media bagi meningkatkan keterampilan teknik dasar dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo.  

Melahirkan atlet yang berkualitas dan beraklak mulia pada zaman ini cukup 

sulit untuk ditemukan (Knight et al., 2010). Olahraga pada umumnya seharusnya 

menjadi media yang sempurna untuk membangun keharmonisan kepada sesama, 

namun olahraga pada zaman ini menjadi ajang membangkitkan permusuhan antar 

sesama hal ini tidak terlepas dari dominanya para pelatih hanya mementingkan 

aspek-aspek tertentu dan mengabaikan aspek yang lain, misalnya aspek yang sering 

dilatih adalah psikomotorik dan kognitif sedangkan aspek afektif jarang sekali 

dilatih, secara tidak sadar seorang pelatih telah melahirkan seorang atlet yang hanya 

berkualitas di aspek psikomotorik dan kognitif  sedangkan aspek afektif pada 

seorang sangat kurang (Nurtanto, 2022). Maka melalui model latihan berbasis 
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tarian lokal dapat memberikan perhatian lebih kepada pembentukan dan 

peningkatan aspek afektif disamping meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji 

kempo. Berdasarkan pendapat tersebut maka melalui penelitian ini pembentukan 

seorang kenshi tidak hanya aspek psikomotor dan kognitif aspek saja namun aspek 

afektif juga dilatih disamping meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo. 

 Berdasarkan hasil wawancara (Wali: 2021) dengan 20 simpai shorinji kempo 

mengenai model latihan dan peran aspek afektif dalam beladiri kempo disetiap 

rutinitas latihan, model latihan yang sering digunakan merupakan model yang 

sudah secara turun temurun dari beladiri shorinji kempo yaitu metode peragaan, 

permainan, bermain peran dan drill. Model latihan yang dimodifikasi melalui 

pendekatan tarian tradisional jarang digunakan dalam prroses latihan  beladiri 

shorinji kempo, sedangkan dalam membentuk para kenshi tentang aspek afektif 

para simpai selalu berlandasan pada filosofi dari beladiri shorinji kempo, namun 

para simpai juga mengatakan bahwa aspek afektif merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari seorang kenshi, karena melalui aspek itulah terjalinnya hubungan  

antara kenshi yang satu dengan yang lain tanpa memandang perbedaan, kerjasama, 

sikap menghormati, dan saling menerima. Pandangan para simpai bahwa suatu hal 

yang sangat menarik ketika latihan teknik dasar digali dari tarian lokal, hal ini 

sangat menarik bukan hanya mempelajari teknik-teknik dasar beladiri shorinji 

kempo namun para kenshi juga dapat mengenal tarian lokal, dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam setiap terian yang dijadikan media. 
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Gambar 1. Data hasil wawancara terhadap para Simpai Shorinji Kempo 

 

Berdasarkan tabel di atas latihan beladiri shorinji kempo saat ini yang 

diterapkan di dojo-dojo hanya sering menggunakan 3 model di antaranya model 

peragaan sejumlah 10 simpai atau 0,5%, model permainan 6 pelatih atau 0,3% dan 

model bermain peran  4 pelatih atau 0,2 % , ketiga model latihan ini sering 

digunakan dalam proses latihan beladiri shorinji kempo. Tujuan model latihan 

masih berfokus pada penguasaan kemampuan teknik dasar namun para kenshi 

mengalami tekanan dalam artian tidak memiliki kebebasan. Materi latihan yang 

diberikan sudah terpola dengan baik namun banyak terfokus pada aspek 

psikomotorik dan kognitif sedangkan aspek afektif kurang tersentuh, hal ini sangat 

bertolak belakang dengan awal lahirnya beladiri shorinji kempo, yang 

mengutamakan nilai-nilai agama yang bersentuhan langsung dengan kehidupan 

manusia (Troy, 2022). Model  latihan yang sering digunakan dalam proses latihan 

selalu berorientasi pada pelatih.  Das sein dalam penelitian ini adalah model latihan 

teknik dasar beladiri shorinji kempo dari zaman ke zaman masih sangat kurang 
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dalam memodifikasi latihan berbasis kearifan lokal khususnya tarian  lokal. Oleh 

karena itu penulis bermaksud untuk menciptakan sebuah model latihan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo dan aspek afektif berbasis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur bagi kenshi usia 9-12 tahun atau dalam kategori pemula. 

 Metode latihan peragaan atau demonstrasi yang digunakan dalam proses 

latihan  beladiri shorinji kempo, para pelatih melakukan berbagai teknik dasar 

beladiri shorinji kempo, kemudian diikuti oleh para kenshi. Proses latihan 

menggunakan model latihan ini, para kenshi dipandu untuk melakukan teknik-

teknik dasar beladiri shorinji kempo. Model yang kedua adalah metode permainan, 

model yang yang digunakan dalam proses latihan beladiri shorinji kempo adalah 

permainan merebut sabuk atau hobi. Metode yang digunakan ini cukup baik karena 

membantu kenshi untuk melakukan teknik-teknik dasar beladiri shorinji kempo 

dengan kreativitasnya. Namun model ini menimbulkan ketidakseriusan kenshi 

untuk melakukan teknik dasar beladiri shorinji kempo. Kemudian model terakhir 

adalah bermain peran metode ini tidak berbeda jauh dengan model permainan, akan 

tetapi model ini lebih memberikan leluasa kepada para kenshi untuk melakukan 

berbagai teknik dasar beladiri shorinji kempo (Hidayati, 2021). Ketiga model ini 

memberikan ruangan yang sama namun keefektifan untuk meningkatkan teknik 

dasar dan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo masih kurang. 

 Latihan beladiri shorinji kempo yang ideal untuk meningkatkan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo adalah kebulatan hati atau kebulatan tekad. Seorang kenshi 
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sudah memiliki kebulatan hati untuk mendalami atau mempelajari teknik-teknik 

dasar maka secara tidak sadar kenshi terbiasa untuk melakukan teknik dasar secara 

berulang-ulang. Dampaknya kenshi tersebut mengalami peningkatan pada teknik 

dasar beladiri shorinji kempo, sedangkan idealnya untuk meningkatkan aspek 

afektif pada kenshi adalah melalui latihan yang berkelompok. Kesanjangan dalam 

proses latihan sangat terlihat ketika para kenshi mengalami kebosanan saat 

menggunakan model latihan yang  telah disebutkan, karena proses latihan beladiri 

shorinji kempo berbasis pada model latihan peragaan kurang disukai oleh para 

kenshi. Persoalan yang sering terjadi dalam proses latihan bagi para kenshi adalah 

minimnya kenshi dalam memahami teknik dasar beladiri shorinji kempo, karena 

subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kenshi pemula atau kenshi usia 

9-12 tahun yang masih sangat kurang memahami tentang beladiri shorinji kempo, 

adapun hal lain persoalan yang dialami oleh kenshi adalah proses adaptasi dengan 

lingkungan. Hal ini karena setiap kenshi memiliki karakter yang berbeda-beda. 

Sebuah alasan mendasar penulis menggunakan tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur adalah tarian lokal Nusa Tenggara Timur teridentifikasi memiliki gerak-

gerakan yang mirip dengan gerak-gerakan teknik dasar dalam beladiri shorinji 

kempo (Troy & Hidayati, 2022). Adapun alasan lain adalah tarian lokal yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini memiliki nilai-nilai yang berkaitan dengan aspek 

afektif dalam kehidupan (Wabang, 2022). Alasan terakhir dari penulis 

menggunakan ketiga tarian ini adalah penulis sebagai anak pribumi Kabupaten 
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Alor, Kecamatan Pantar terkhususnya Suku Kuligang mempromosikan tarian-

tarian tersebut kepada Suku lain, Kabupaten lain, Provinsi lain bahkan ke 

mancanegara. Orang-orang di luar dari Provinsi Nusa Tenggara Timur tidak hanya 

mengenal satu jenis tarian misal tarian kreasi yang sedang mendunia yaitu Gemu 

Fa Mi Re dari Kota Maumere, oleh karena itu penulis memilih tarian lain sebagai 

objek kajian yang akan diteliti dalam penelitian ini, sehingga  orang-orang di diluar 

dari Nusa Tenggara Timur dapat mengenal jenis-jenis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur yang lain. 

Anak pada usia 9-12 tahun  merupakan masa seorang anak mengakhiri statu 

sebagai anak kemudian akan menuju status remaja pemula (Kusuma, 2019). Anak 

pada usia ini sudah sangat peka terhadap stimulus yang dirasakan yang mengancam 

keutuhan tubuhnya (Sari, 2020). sehingga, ketika berkomunikasi, dan berinteraksi 

sosial dengan anak diusia ini harus menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

anak dan berikan contoh yang jelas sesuai dengan kemampuan kognitif, psikomotor 

dan afektifnya (Chitlur et al., 2014). Anak usia 9-12 tahun merupakan  usia sekolah 

dasar (SD), dan sudah lebih mampu berkomunikasi dengan orang dewasa dan 

memiliki kemampuan gerakan yang baik, selain itu sudah memiliki kemampuan 

membaca, menulis dan berhitung (Rodan, 2015). Adapun perbendaharaan katanya 

sudah banyak, sekitar 3000 kata dikuasi dan anak sudah mampu berpikir secara 

konkret serta pada priode ini anak sudah mampu  prestasi dan perkembangan 

pengendalian diri kearah yang lebih matang (Sirajunisa & Panchanatham, 2010). 
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Berdasarkan beberapa data empiris tersebut penulis dapat simpulkan bahwa anak 

pada usia 9- 12 tahun merupakan usia yang sangat cepat untuk menangkap dan 

mengikuti berbagai instruktur dari seorang pelatih/guru, namun segala bentuk 

instruktur tersebut disajikan dalam bentuk yang sederhana dan muda dimengerti 

oleh anak-anak usia 9-12 tahun. 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta  sendiri terdapat 37  dojo (tempat latihan) 

yang di bawah pengprov (pengurus tingkat Provinsi), berikut beberapa nama-nama 

dojo seperti dojo Universitas Sanata Dharma (USD), Universitas Gadjah Mada 

(UGM), Institut Teknologi Nasional Yogyakarta (ITNY), Triharjo Sleman, 

Universitas Amikom (UAYO), Kodya Yogyakarta, Univ. Islam Indonesia (UII), 

Univ. Kristen Duta Wacana, dan lain-lain. Dojo-dojo tersebut memiliki kenshi 

pemula yang cukup banyak, oleh karena itu model yang digunakan oleh pelatih 

(simpai) dalam latihan perlu menyesuaikan dengan kemampuan dari para kenshi 

pemula. Kenshi pemula pada intinya masih identik dengan bermain. Usia 9 – 12 

tahun masih katagori anak usia dini yang masih duduk di bangku sekolah dasar 

(SD), oleh karena itu perlu memodifikasi gaya latihan yang menjenuhkan kenshi 

karena teknik-teknik dasar kempo yang dipelajari saat ini dilakukan berulang-ulang 

hal ini yang membuat para kenshi  menjadi bosan untuk mengikuti latihan.  

Hal-hal yang menyebabkan penulis tertarik untuk mengembangkan model 

latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur untuk 

meningkatkan kemampuan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan afektif para 
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kenshi dengan memperbanyak model latihan yang berbasis kearifan lokal. 

Kemudian melalui model-model latihan yang berbasis kearifan lokal, dunia kenshi 

atau anak usia 9-12 tahun yang merupakan dunia bermain tidak menghilang dengan 

aktivitas latihan beladiri shorinji kempo yang diikuti. Adapun melalui model latihan 

ini para kenshi dapat mengetahui kekayaan budayanya sendiri misalnya jenis-jenis  

tarian lokal dari 38 Provinsi Indonesia. Adapun kelebihan dan keterkaitan tarian 

lokal dengan beladiri shorinji kempo adalah gerakan-gerakan tubuh dari tarian lokal 

berkaitan dengan teknik-teknik dasar dalam beladiri shorinji kempo. Kemudian 

kelebihan dari model latihan berbasis tarian lokal NTT adalah para kenshi 

melakukan latihan teknik dasar dan mendapatkan nilai-nilai aspek afektif melalui 

gerakan tarian lokal NTT. 

    Hasil Studi pendahuluan berbasis literatur prestasi atlet beladiri shorinji 

kempo dari berbagai sumber, para atlet beladiri shorinji kempo sering mendapatkan 

mendali dalam berbagai ajang kejuaraan mendali pada dua katagori yaitu randori 

dan embu. Secara keseluruhan para atlet telah memberikan prestasi yang terbaik 

bagi DIY, namun untuk mempertahankan prestasi yang telah diraih sangat sulit, 

karena prestasi hari ini tidak sama dengan prestasi yang akan diraih di masa yang 

akan datang. Hasil literatur tentang beladiri shorinji kempo, teknik dasar dalam 

beladiri shorinji kempo merupakan salah satu unsur penting dalam 

mempertahankan prestasi seorang kenshi. Hasil studi berbasis literatur tentang 

afektif merupakan salah aspek penting bagi seorang kenshi yang sangat berkaitan 
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erat dengan pribadi seorang kenshi, misalnya rasa hormat, sikap, emosi, watak dan 

lain sebagainya.   

  Hasil Studi pendahuluan berbasis lapangan langsung telah penulis lakukan 

melalui observasi dan wawancarai untuk mengungkap atau menemukan fakta-fakta 

mengenai penelitian ini guna memperoleh data kasar. Studi lapangan langsung 

merupakan cara ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis untuk mendapatkan 

data yang akurat. Studi lapangan dalam penelitian berasal dari hasil wawancara 

penulis terhadap 20 simpai atau pelatih shorinji kempo berkaitan dengan model 

latihan yang akan penulis hasilkan, mengatakan bahwa model latihan yang sering 

di gunakan dalam proses latihan beladiri shorinji kempo semi permainan misalnya 

perebutan sabuk, belum ada model latihan berbasis tarian lokal yang digunakan 

dalam proses latihan teknik dasar dan aspek afektif. Adapun hasil wawancarai 

penulis terhadap 15 atlet shorinji kempo, para atlet mengaku bahwa model latihan 

berbasis tarian sampai detik ini belum pernah digunakan dalam proses latihan untuk 

meningkatkan teknik dasar dan aspek afektif. Sedangkan para kepala suku kuligang 

mengatakan bahwa penulis merupakan orang pertama yang melakukan penelitian 

tentang tarian dalam ilmu olahraga, karena selama ini para kepala suku hanya 

mendengar tarian sebatas fungsi yang berkaitan dengan upacara-upacara adat. Studi 

lapangan yang dilakukan penulis dapat memastikan masalah utama di setiap dojo 

adalah model latihan yang bersifat modifikasi tarian tradisional masih jarang 

diterapkan dalam proses latihan teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi.  
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Proses latihan teknik dasar dalam setiap cabang olahraga secara umum dan 

khususnya beladiri shorinji kempo cukup membosankan, jenuh dan bersifat kaku 

hal ini dikarenakan proses latihannya harus berulang-ulang dengan gaya latihan 

secara ototriter, sehingga kenshi merasa tertekan, membosankan dan latihannya 

tidak menarik. Seharusnya aktivitas latihan penuh dengan kegembiraan, 

kesenangan dan tanpa tekanan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian (Adnyana & 

Susila, 2020). latihan pada anak usia sekolah dasar sebaiknya menggunakan 

pendekatan permainan ataupun media yang menghasilkan kesenangan dan anak 

tidak mengalami stres yang berlebihan saat mengikuti latihan teknik dasar, 

penelitian (Mardotillah & Zein, 2017). Hasil penelitian membuktikan bahwa 

kategori anak usia 9-12 tahun sangat baik jika proses latihan menggunakan 

pendekatan media yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak pada usia ini. 

Hasil penelitian ini semoga ilmunya bermanfaat bagi setiap aspek kehidupan 

manusia pada umumnya dan bermanfaat bagi beladiri shorinji kempo secara 

khususnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model latihan 

shorinji kempo berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur unutuk meningkatkan 

teknik dasar beladiri dan aspek afektif kenshi usia 9-12 tahun. Berdasarkan kajian 

dan  hasil penelitian yang di bahas sebelumnya, maka perlu untuk melakukan 

penelitian tentang Model Latihan Shorinji Kempo Berbasis Tarian Lokal Nusa 

Tenggara Timur untuk Meningkatkan Teknik Dasar dan Aspek Afektif pada Kenshi  

Usia 9-12 tahun.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan kenshi usia 9-12 tahun terhadap teknik dasar beladiri 

shorinji kempo masih rendah. 

2. Belum ada model latihan berbasis tarian lokal untuk meningkatkan teknik 

dasar dan aspek afektif  dalam beladiri shorinji kempo pada kenshi usia 9-12 

tahun. 

3. Kemampuan simpai dalam mengembangkan model latihan modifikasi untuk 

meningkatkan keterampilan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek 

afektif belum secara maksimal terlaksana. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka penulis perlu untuk 

membatasi fokus penelitian mengingat luasnya masalah yang ditemukan dan 

memiliki keterbatasan secara waktu, biaya, dan faktor pendukung lainnya. Oleh 

karena itu, penulis perlu untuk membatasi masalah dalam penelitian ini adalah 

pengembangan model latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar dan aspek afektif para Kenshi 

usia 9-12 tahun. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:.  

1. Bagaimana pengembangan latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar dan afektif para 

kenshi usia 9-12 tahun?  

2. Bagaimana kelayakan dan kepraktisan model latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar dan 

afektif para kenshi usia 9-12 tahun?  

3. Bagaimana keefektivan model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT dalam peningkatan kemampuan teknik dasar dan afektif para 

kenshi usia 9-12 tahun? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui sistematika/kontruksi model latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar dan 

afektif para kenshi usia 9-12 tahun?. 

2. Mengetahui kelayakan dan kepraktisan model latihan dalam beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik 

dasar dan afektif para kenshi usia 9-12 tahun. 
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3. Mengetahui efektifitas model latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur untuk meningkatkan keterampilan 

teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah berupa buku 

panduan latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal dan aspek 

afektif pada kenshi pemula usia 9-12 tahun. Unsur-unsur yang tedapat dalam model 

latihan ini adalah  gambar kenshi saat melakukan teknik dasar, alat, dogi, volume 

latihan, instnesitas latihan, densitas latihan dan kompleksitas latihan. Model latihan 

ini dilengkapi manual (panduan) penggunaan model latihan shorinji kempo berbasis 

tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar dan afektif para 

kenshi, apa saja bagian-bagian yang ada dalam buku panduan atau manual book. 

Kebaharuan penelitian ini adalah menciptakan model latihan beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian lokal NTT. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakn dapat bermanfaat atau berkontribusi baik secara 

teoritis dan praktis: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

kajian ilmiah bagi para sempai yang akan mendalami tentang 
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pengembangan model latihan berbasis kearifan lokal khususnya tarian 

daerah masing-masing. 

b. Menjadi bahan acuan bagi para penulis di masa yang akan datang dalam 

berinovasi menghasilkan model yang lebih baik dan menarik. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi pelatih penelitian ini menjadi sebuah acuan dalam memilih model 

latihan bagi kenshi usia 9-12 tahun untuk meningkatkan kemampuan 

teknik dasar dan aspek afektif dengan model latihan berbasis tarian lokal.  

b. Menjadi pertimbangan bagi pelatih/simpai dalam menyusun program 

latihan bagi kenshi usia 9-12 tahun. 

H. Asumsi Pengembangan 

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian yang sangat urgen 

dimana produk penelitian ini adalah model latihan berbasis tarian lokal Nusa 

Tenggara Timur (tarian Lego-lego, Cakalele dan Moko Nona) untuk meningkatkan 

keterampilan teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun. Model ini 

dikatakan penting karena sangat diperlukan dilapangan. Adapun pelatih beladiri 

shorinji kempo belum memiliki pengetahuan dan kemampuan ilmu latihan yang 

memadai sehingga saat latihan pemanfaatan model latihan belum dilaksanakan 

secara benar, terutama latihan shorinji kempo untuk meningkatkan kemamuan 

teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun, sehingga 

penyelenggaraan latihan belum optimal. Metode yang dikembangkan ini dapat 
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meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik dasar adalah 

kepraktisan saat proses latihan karena model ini dirancang mengikuti gerak-gerakan 

tarian yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan kenshi usia 9-12 tahun, 

kemudian model ini juga berperan meningkatkan aspek afektif pada kenshi karena 

nilai-nilai tiga tarian yang bersentuhan langsung dengan kehidupan seseorang 

termasuk kenshi, namun aspek afektif yang berlaku dalam beladiri shorinji kempo. 

Misalnya aspek dalam tiga tarian yang sama yaitu membersihkan tempat yang akan 

dijadikan sebagai mesbah (titik pusat para penari mengelilingi), pakian adat/dogi 

dalam beladiri shorinji kempo, seorang penari wajib mengenakan pakian adat yang 

bersih dan rapi hal inipun berlaku dalam aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo 

seorang kenshi wajib menggunakan dogi yang bersih dan rapi saat mengikuti 

latihan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KajianTeori 

1. Latihan Beladiri Shorinji Kempo 

Proses latihan beladiri shorinji kempo tidak beda jauh dengan cabang 

olahraga beladiri yang lain, dimana proses latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis pada teknik pukulan, tangkisan, tendangan, elakan dan bantingan 

(Demorest et al., 2016). Namun yang membedakan proses latihan beladiri 

shorinji kempo dengan beladiri lain adalah landasan latihan yang berdasarkan 

pada filosofi agama Buddha “jiwa dan tubuh merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat berdiri sendiri (Sukhoverkhov et al., 2021).  Seorang kenshi tidak 

dibenarkan saat latihan beladiri shorinji kempo tidak hanya teknik dasar 

beladiri shorinji kempo namun turut melatih tubuh dan jiwa kenshi tersebut. 

Proses latihan beladiri shorinji kempo juga melibatkan unsur-unsur biomotor 

yaitu: kekuatan, daya tahan, kecepatan, koordinasi dan fleksibilitas (Bompa, 

Tudor O., Buzzichelli, 2018). Berdasarkan teori empiris tersebut penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa dalam proses latihan beladiri shorinji kempo perlu 

membutuhkan komponen biomotor untuk melakukan berbagai teknik dasar 

dalam beladiri shorinji kempo. 

Komponen biomotor berfungsi saat seorang kenshi melakukan berbagai 

teknik dasar, misalnya melakukan teknik pukulan dengan melibatkan kekuatan, 
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kecepatan dan fleksibilitas atau melakukan teknik tendangan melibatkan 

kecepatan, koordinasi, kekuatan dan daya tahan (Sulistyowati et al., 2022). 

Fungsi latihan dalam beladiri shorinji kempo terdiri dari tiga aspek yaitu: 

pelatihan pertahanan diri, pelatihan mental dan meningkatkan kesehatan 

(Kinandana & Sudiro, 2020). Ketiga aspek ini harus dimiliki oleh seorang 

kenshi dan mampu dijalankan dengan baik (Halundaka et al., 2021). Fungsi 

latihan pertahanan diri/membela diri merupakan salah satu tindakan yang harus 

dilakukan oleh seorang kenshi saat diserang oleh musuh/lawan tanding, latihan 

mental merupakan bagian dari melatih kematangan seorang kenshi agar para 

kenshi dapat mengontrol pikiran, emosi, dan perilaku dengan lebih baik selama 

bertanding dan latihan  (Samodra & Mashud, 2021). Melalui latihan beladiri 

shorinji kempo para kenshi mendapatkan kesehatan tubuh yang sehat  

(Prabowo et al., 2021).  Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa proses latihan beladiri shorinji 

kempo terdapat komponen biomotor yang dapat membantuk kenshi dalam 

melakukan berbagai teknik dasar beladiri shorinji kempo dengan baik. 

a. Sejarah  Beladiri  Shorinji Kempo 

Beladiri Shorinji Kempo  didirikan  pada tahun 1947 di kota Jepang 

Tadotsu (Cynarski & Swider, 2017; Paruntu et al., 2020). Pendiri Shorinji 

Kempo adalah So Doshin, menghadapi kekalahan Jepang pada akhir perang 

dunia kedua, sekilas orang berkesimpulan bahwa beladiri Kempo berasal dari 
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daratan China (Saputra & Hanief, 2017). Anggapan ini tidaklah semuanya 

benar. Kira-kira tahun 550 SM, pendeta Buddha yang ke-28, yaitu Dharma 

Taishi, pindah dari tempat tinggalnya di Baramon, India ke daratan China 

(Hashimoto et al., 2008). Beliau menetap di sebuah kuil yang bernama Siau 

Liem Sie atau dikenali dengan nama shorinji yang terletak di kota Tadotsu, 

yang terletak di propinsi Kagawa di pulau Shikoku, kemudian tempat tersebut 

dikenal sebagai pusat shorinji kempo (Anyżewska et al., 2018). Berdasarkan 

pendapat beberapa ahli di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

sejarah beladiri shorinji kempo tidak terlepas dari aktivitas keagaman di 

zaman tersebut dan tidak terlepas juga dari penjajahan yang terjadi pada masa 

perang BOXER. 

Organization Shorinji Kempo Dunia (WSKO) didirikan pada tahun 

1974  yang didirikan oleh Doshin So, terdapat empat organisasi besar yaitu 

Shorinji Kempo UNITY, Korporasi Umum, Kongo Zen Sohonzan Shorinji, 

dan Zenrin Gakuen (Association, 2017) dengan tujuan memberikan 

kontribusi bagi perdamaian dunia dengan mengkoordinasikan semua 

cabang beladiri kempo dunia. Dan Presiden pertama kempo yaitu Kaiso, 

(Doshin So). Disahkan pada 9 Januari tahun 2005, kemudian mengantikan 

atau memperbarui lambang atau logo, manji shorinji kempo untuk seluruh 

dunia (Doshin So, 1981). lambang organisasi Shorinji Kempo menggunakan 

lambang agama Budha, yaitu "Manji" , semacam tanda swastika yang 
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berputar ke kiri, yang berarti "kasih sayang dan yang berputar ke kanan 

berarti kekuatan" (Doshin So, 1973). Berdasarkan pendapat ahli di atas 

penulis menarik kesimpulan bahwa hadirnya organisasi beladiri shorinji 

kempo merupakan suatu misi yang diinginkan oleh pendiri untuk 

menyebarkan beladiri shorinji kempo ke seluruh pelosok dunia dengan 

mengendepankan ciri khas dari beladiri itu sendiri. 

Beladiri Shorinji Kempo merupakan istilah dari bahasa jepang 

sedangkan dalam  bahasa China disebut dengan istilah quanfa (baca : 

Chuenfa). Istilah ini sebutan untuk beladiri asal China (Hanif, 2016). 

Sedangkan istilah Shorinji dalam bahasa China disebut lafal, kemudian 

dalam bahasa Jepang disebut kuil Shaolin. Kemudian Shorinji Kempo 

secara umum dipandang sebagai versi modifikasi dari seni bela diri 

Shaolinsi Kung Fu (Jennings, 2010) Beladiri Shorinji kempo berlandaskan 

pada agama budha yang mengajarkan kasih sayang kepada sesama. Maka 

pengertian lain dari kata shorinji kempo sebagai berikut, Sho artinya kecil, 

Rin artinya Hutan, Ji artinya kuil, Ken artinya kepalan tangan/tinju, Po 

artinya metoda atau cara jalan hidup seseorang (So & Yuuki, 2017). 

Berdasarkan  beberapa pendapat dari ahli diatas peniliti dapat 

menyimpulkan bahwa beladiri shorinji kempo merupakan salah satu beladiri 

yang mengajarkan arti kemanusia terhadap manusia lain dengan 

berlandaskan pada ajaran agama Budha.  
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Zaman dulu seni beladiri shorinji kempo menjadi bagian dari latihan 

bagi para calon biksu, sehingga beladiri kempo mempunyai dasar falsafah 

yang kuat yaitu tidak dibenarkan membunuh dan menyakiti, maka semua 

kenshi (pemain Kempo) dilarang menyerang terlebih dahulu sebelum 

diserang (Jakhel, 2019). Kemudian Hal ini menjadi doktrin Kempo, bahwa 

perangilah dirimu sendiri sebelum memerangi orang lain (Sin, 2022). 

Doktrin tersebut mempengaruhi juga susunan beladiri ini, maka setiap  

gerakan teknik selalu dimulai dengan mengelak/menangkis serangan 

dahulu, baru kemudian membalas. Selanjutnya disesuaikan kebutuhan yakni 

menurut keadaan serangan lawan. 

b. Tingkatan Keahlian  Beladiri  Shorinji Kempo 

Pada umumnya setiap beladiri memiliki tingkatan keahlian sesuai 

dengan sabuk atau hobi dan hal ini juga berlaku dalam beladiri kempo. 

Beladiri kempo memiliki tujuh (7) tingkat keahlian yang berbeda, dan dalam 

tujuh (7) tingkatan keahlian tersebut memililiki pembagian sesuai dengan 

warna sabuk   (So, 1991: 43). Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis 

dapat simpulkan bahwa perbedaan warna sabuk merupakan tanda tingkatan 

dari seorang kenshi, seorang kenshi dikatakan senior jika sabuknya 

berwarna hijau, biru dan coklat. Perlu diketahui bahwa kyu 8 dan kyu 7 

dikategorikan tingkatan kenzhi yunior, kyu 6 sampai kyu 1 dikategorikan 

senior, sedangkan 1 Dan sampai 7 Dan dikategorikan sebagai Yudansha 
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(tingkatan paling tinggi). Dibawah ini akan diuraikan warna sabuk sesuai 

dengan tingkatan: 

1) Sabuk Putih memiliki tiga (3) tingkatan kyu vi, kyu vii, dan 

viii. 

2) Sabuk Kuning memiliki satu (1) tingkatan kyu v  

3) Sabuk Orenge memiliki satu (1) tingkatan iv 

4) Sabuk Hijau memiliki satu (1) tingkatankyu iii 

5) Sabuk Biru memiliki satu (1) tingkatan kyu ii 

6) Sabuk Coklat memiliki satu (1) tingkatan kyu i 

7) Sabuk Hitam memiliki tujuh (7) tingkatan I Dan-VII Dan  

c. Hakikat Latihan  Beladiri  Shorinji Kempo 

Teknik beladiri kempo terbagi menjadi dua, yaitu Goho (teknik keras) 

dan Juho (teknik lembut) (Szabó, 2013). Teknik Goho meliputi tendangan 

dan pukulan sedangkan Juho meliputi kuncian dan bantingan (Pettinen, 

2014). Kedua teknik tersebut harus digunakan secara seimbang. Maka setiap 

kenshi, pemain kempo, dilarang menyerang sebelum diserang terlebih 

dahulu (Gunawan, 2007). Seorang atlet shorinji kempo wajib memiliki 

Keterampilan yang baik untuk menjadi seorang atlet, selain itu harus 

memiliki  kekuatan, kecepatan, kelincahan dan daya tahan yang baik  

(Akhmad et al., 2021). Beladiri shorinji kempo tidak hanya kekuatan saja 

yang dipergunakan tetapi kelincahan saat melakukan gerakan, daya tahan 
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saat bertanding dan kecepatan saat melakukan serangan (Pandarwidi S et 

al., 2020). Manfaat mempelajari beladiri ini sangat banyak diantaranya 

dapat mendidik anak disiplin dalam membagi waktu, misalnya membagi 

waktu latihan dan waktu belajar, beladiri kempo turut membentuk mental 

anak sehingga berkembang lebih baik dan dapat mengatur waktu dengan 

sebaik-baiknya (Cole, 2015). Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang 

hakikat latihan beladiri shorinji kempo, disimpulkan bahwa proses latihan 

beladiri shorinji kempo terdapat dua teknik yaitu teknik yang sifatnya keras 

dan teknik yang sifatnya halus. Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa teknik beladiri shorinji kempo secara umum 

diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu teknik yang sifatnya lembut/halus 

dan teknik dasar yang sifatnya keras/kasar. 

Dalam buku PB. PERKEMI (1962) mengatakan bahwa dalam 

olahraga beladiri kempo terdapat latihan dasar Goho (pukulan, tendangan) 

dan Juho (kuncian dan bantingan) dan latihan inti, antara lain, Ken 

(Rangkaian garakan), Jitsuka/Waza (teknik lipatan dan kuncian). Dalam 

beladiri kempo ada 2 macam pertandingan yaitu embu dan randori. Pada 

katagori embu terdapat kategori tunggal dan  Beregu atau berpasangan, 

Embu beregu biasanya berisi 4,6 atau 8 orang. Sedangkan katagori randori 

atau fight satu lawan satu, hal ini berlaku dengan beladiri lain, pada kategori 

randori memiliki kriteria-kritria tertentu seperti berat badan pukulan dan 
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tendangan harus mengikuti peraturan baku dalam beladiri kempo. Saat 

seorang kenshi mengikuti pertandingan (pemain kempo) diharuskan 

menggunakan pelindung kepala, dada (Do), tangan, kemaluan (kinteki). 

Tujuannya untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terhadap 

kenshi. 

Latihan beladiri kempo berdasarkan pada filosofi jiwa dan tubuh 

merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan (shinshin ichinyo), melatih 

tubuh dan jiwa (kenzen ichinyo). Kemudian shorinji kempo mempunyai tiga 

manfaat yaitu: pelatihan dan pertahanan diri (goshin rentan), melatih mental 

(seishin shuyo) dan meningkatkan kesehatan (kenko zoshin). Doshin So 

berhasil menganalisis setiap ilmu bela diri yang telah dipelajari sebelumnya, 

kemudian Doshin So berpendapat bahwa dalam olahraga beladiri terdapat 

tiga unsur gerakan mendasar, yaitu gerakan berputar, lurus, dan melambung.  

Kemudian Kaiso menggabungkan tiga unsur dasar maka melahirkan 10 

metode dalam latihan beladiri kempo; metode halus (juho) memiliki enam 

unsur gerakan yaitu: menunduk, melempar, memutar, menekan, mencekik 

dan membungkuk; dan metode keras (goho)  terdapat empat unsur gerakan 

yaitu: memukul, menyerang, menendang dan memotong. 

Teknik dasar kempo (Kihon) merupakan program untuk menguasai 

cara fundamental menggerakkan tubuh sehingga mengenalkan teknik–

teknik tersebut kepada  kenshi dengan cara yang mudah dalam berlatih 
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(Demorest et al., 2016). Di bawah ini adalah teknik dasar yang meliputi 

teknik tendangan (Geri), Pukulan (Zhuki), Tangkisan (Uke), Kuncian, 

Bantingan, Hindaran (Taisabaki) yang harus/wajib dilatih kepada para 

kensh: 

1) Tendangan (Geri) 

Teknik tendangan merupakan bentuk teknik yang mengandalkan pada 

kekuatan otot kaki, yang melakukan berbagai gerakan sesuai dengan 

keperluan kenshi. Teknik tendangan dapat diartikan sebagai sebuah 

serangan balik dalam beladiri shorinji kempo, teknik tendangan memiliki 

jangkuan yang jauh dan kekuatan yang di hasilkan lebih baik dari teknik 

pukulan. 

Teknik tendangan harus dilakukan secara cepat kearah sasaran 

kemudian tendangan yang dilakukan seorang kenshi harus bersamaan 

dengan tarikkan untuk mengembalikan keseimbangan. Jika hal tersebut 

dapat dilakukan dengan baik oleh seorang kenshi maka, kenshi tersebut 

dapat melakukan gerak gerak secara berulang-ulang bahkan melakukan 

variasi serangani misalnya menambahkan pukulan. Hal terpenting dalam 

melakukan tendangan dalam beladiri shorinji kempo adalah kecepatan, 

stabilitas, kekuatan dan ketepatan. 

Walaupun teknik tendangan memiliki jangkuan yang jauh dan 

memiliki kekuatan yang besar namun, teknik tendangan memiliki 
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kekurangan hal ini di kerenakan saat seorang kenshi  melakukan tendangan 

keseimbangan dan stabilitas tidak baik dalam artian seluruh berat bedan 

kenshi tersebut akan bertumpuh pada satu kaki Dibawah ini macam-

macam teknik tendangan dalam beladiri shorinji kempo: 

a) Geri Age : tendangan lurus ke depan/ke arah sasaran kepala. 

b) Geri Komi : tendangan lurus ke depan/ ke arah perut . 

c) Kinteki Geri : tendangan lurus depan/ ke arah kemaluan. 

d) Mawashi Geri : tendangan ke arah samping sasaran tulang rusuk.  

e) Shokuto Geri : tendangan menyamping ke arah leher  

f) Kaeshi Geri : tendangan dari dalam keluar 

g) Ushiro Geri : tendangan ke arah belakang menggunakan kakato          

h) Hiza Ate  : tendangan menggunakan lutut kea rah ulu hati 

2) Pukulan (Zhuki) 

Aturan dalam dalam beladiri shorinji kempo tidak diperkenankan 

untuk melakukan serangan terlebih dahulu, teknik pukulan berlaku jika 

seorang kenshi telah mendapatkan serangan  dari lawan. Seorang kenshi 

harus menahan diri untuk menyerang terlebih dahulu dengan pukulan, 

sebelum lawan melakukan serangan. Beberapa situasi dapat digunakan oleh 

seorang kenshi saat diserang oleh lawan seperti membelok atau menangkis 

kemudian melakukan serangan, karena unsur menhindar atau membelokkan 

tubuh merupakan dasar dari sebuah serangan dalam beladiri shorinji kempo. 
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Adapun beberapa jenis teknik pukulan yang tidak terdapat dalam 

beladiri lain karena beladiri shorinji kempo tidak memusatkan perhatian 

pada pengerasan tangan. Akan tetapi beladiri shorinji kempo berpusatkan 

pada pengenalan titik lemahan dari seorang manusia. Karena pada 

prinsipnya pukulan keras atau lemah jika berkenaan dengan titik lemah pada 

manusia sama efektifnya ketika seorang kenshi melakukan pukulan yang 

keras. Pukulan keras atau lemah dalam shorinji kempo harus berasal jiwa 

dan badan sebagai dua unsur yang tidak dapat dipisahkan saat seorang 

kenshi melakukan serangan kea rah lawan.  

Badan dan jiwa yang bersatu merupakan senjata utama dalam beladiri 

shorinji kempo, sehingga pusat utama dalam beladiri shorinji kempo adalah 

membuat keseimbangan sesempurna mungkin dan melakukan putaran 

pinggul secara baik sehingga tangan bertindak sebagai media tidak menjadi 

kekuatan, karena kekuatan pukulan shorinji kempo berasal dari putaran 

pingguld dari seorang kenshi. Dalam prinsip utamanya teknik pukulan 

dalam shorinji kempo harus disertai dengan kecepatan, ketepatan, kekuatan 

dan keseimbangan. Dibawah ini merupakan macam-macam teknik 

pukulan/zhuki dalam beladiri shorinji kempo: 

a) Jodan zuki : pukulan ke arah atas muka dan kepala. 

b) Chudan zuki : pukulan kearah ulu hati (suigetsu). 

c) Uraken zuki : pukulan ke arah pelipis lawan 
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d) Furiko zuki : pukulan ke arah lurus ke depan dengan sasaran ulu 

hati 

e) Kagi zuki : pukulan ke arah san mai (tulang rusuk). 

f) Kumade zuki : pukulan ke arah dagu dengan tapak beruang. 

g) Hiji Ate zuki : pukulan dengan siku (shita, yoko, ushiro). 

h) Wanto uchi : pukulan dengan senjata naiwanto. 

i) Shuto uchi : pukulan dengan senjata shuto ke arah leher 

j) Shuto kiri : pukulan ke arah tulang selangkah. 

k) Me uchi : kepretan ke arah mata 

l) Torite Uchi : pukulan ke arah ubun-ubun kepala  

3) Tangkisan (Uke) 

Teknik tangkisan dalam beladiri shorinji kempo adalah sebuah 

tindakan yang dilakukan oleh seorang kenshi saat mengalami serangan dari 

lawan. Teknik tangkisan merupakan unsur utama yang dilakukan oleh 

seorang kenshi saat mengahadapi situasi genting/bahaya, dengan melakukan 

tangkisan seorang kenshi telah mencegah serangan lawan mengenai 

tubuhnya. Setiap tangkisan yang dilakukan harus disesuaikan dengan 

datangnya serangan yang didapatkan oleh seorang kenshi.  

Tangkisan dalam beladiri shorinji kempo merupakan salah satu 

langkah yang tepat dalam menghentikan serangan dari lawan dengan 

menggunakaan tangan ataupun kaki, setelah berhasil menghentikan 
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serangan lawan dengan berbagai jenis tangkisan kemudian seorang kenshi 

mempersiapkan untuk melakukan serangan dengan menggunakan teknik 

tendangan, pukulan, kuncian, dan bantingan, dan setiap serangan yang 

diberikan cukup hanya pada melumpuhkan lawan atau serangan yang 

terukur dan secukupnya tidak mencederai lawan. Sehingga beladiri shorinji 

kempo memiliki perbedaan sangat jauh dengan beladiri yang lain. Karena 

beladiri shorinji kempo berlandaskan pada filosofi agama Budha. Dibawah 

ini jenis-jenis teknik tangkisan (Uke): 

a) Uwa uke  : tangkisan ke arah atas . 

b) Shoto uke  : tangkisan luar tubuh saat menangkis jodan zhuki. 

c) Neo  uke  : tangkisan arah ulu hati 

d) Shita uke  : tangkisan arah kemaluan. 

e) Uchi uke  : tangkisan kearah dalam dengan bagian dalam. 

f) Uchi Age Uke : tangkisan dihalau ke atas badan/kepala. 

g) Juji Uke  : tangkisan bersilang serangan mawashi geri 

h) Dan Uke  : dua tangkisan sekalian yaitu uw uke and shita uke 

i) Harai Uke  : tangkisan dari dalam keluar menangkis mawashi 

geri. 

j) Uwa juji uke : tangkisan bersilang diatas kepala 
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4) Hindaran/pengerakan badan (Taisabaki) 

Taisaibaki merupakan cara menggerakan badan/tubuh dilakukan oleh 

seorang kenshi. Tai sabaki dapat diartikan sebagai cara seorang kenshi untuk 

menggantikan posisi kaki untuk menghindar, atau merunduk. Dibawah ini 

merupakan macam-macam tai sabaki dalam berdiri shorinji kempo. 

a) Hiraki Sagari : melakukan pergantian kaki kiri dan kanan 

b) Jun Sagari  : perpindahan langkah ke belakang 

c) Yoko Furimi : bedan bergerak ke samping kiri dan ke kanan 

d) Ryu Sui  : pergerakkan badan ke samping seperti air mengalir 

e) Han Tekan : perubahaan badan secara setengah (hadap         

kiri,kanan) 

f) Zan Tekan : perubahan posisi dari depan ke belakang. 

g) San-Shoku : mengerakkan kaki sebanyak tiga kali. 

h) Hikimi  : menarik perut ke belakang 

i) Kushin  : merunduk/ menghindar 

j) Kaishin  : gerakan seperti membuka pintu 

k) Shorimi  : menarik dagu ke belakang 

l) Ukemi  : menghindar dengan berguling kedepan/belakang. 

d. Tujuan Latihan Beladiri Shorinji Kempo 

Perspektif masyarakat pada umumnya latihan dari sebuah beladiri 

adalah meningkatkan ketangkasan perkelahian bebas, hal inipun berlaku 
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dalam beladiri shorinji kempo (Sepriadi, 2019). Namun hal tersebut bukan 

tujuan utama dalam berlatih beladiri shorinji kempo, tujuan beladiri shorinji 

kempo memiliki tiga tujuan utama yaitu: melatih mental kenshi, melatih 

kesahatan tubuh/fisik dan melatih bertahan dari serangan lawan. Ketiga 

komponen ini saling berkaitan. Ketika seorang kenshi menghadapi musuh, 

kenshi tersebut tidak hanya menggunakan satu komponen saja untuk 

melakukan pembelaan diri, namun seorang kenshi membutuhkan ketiga 

komponen tersebut untuk mengatasi serangan dari musuh (Moelyadi, 2020).  

Adapun tujuan dari beladiri shorinji kempo meningkatkan rasa 

percaya diri, meningkatkan kekuatan fisik dan mental, meningkatkan 

penguasahan diri dan mampu membela diri dalam keadaan mendesak. 

Seorang kenshi diajarkan untuk selalu waspada dan selalu percaya diri 

dalam berlatih dan menjalakan setiap perintah yang diberikan tanpa merasa 

tidak bisa. Misalnya seorang kenshi harus mampu melindungi dirinya atau 

orang lain di sekitarnya dalam batas yang wajar, apabila terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan (Seran et al., 2020). 

Dengan latihan yang tekun dan terus menerus, kondisi fisik para 

kenshi akan bertambah baik dan kuat dan tidak mudah terserang penyakit. 

Kemudian latihan yang dilakukan secara terprogram akan meningkatkan 

fungsi otot, denyut jantung serta pernafasan para kenshi. Beladiri shorinji 

kempo diidentik dengan  disiplin saat proses latihan, hal ini akan berdampak 
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pada mental para kenshi akan bertambah baik, sehingga sikap-sikap kesatria 

dan kasih sayang sesama manusia yang diajarkan shorinji kempo akan 

melekat dalam sanubari setiap kenshi baik di dalam maupun di luar latihan 

(Utama et al., 2021). 

Teknik-teknik yang diajarkan di dalam Shorinji kempo sangat 

berbahaya bahkan bisa mematikan. Oleh karena itu setiap kenshi dituntut 

untuk bisa mengendalikan diri dan mengontrol emosi baik ketika berlatih 

maupun berhadapan dengan lawan. Hanya di dalam keadaan terpaksa dan 

tidak ada pilihan lain seorang kenshi diperbolehkan mempergunakan 

teknik-teknik shorinji kempo yang dipelajarinya, yakni untuk membela diri 

(Samodra & Mashud, 2021). 

e. Prinsip dan Dosis Latihan Beladiri Shorinji Kempo 

Program latihan dalam beladiri shorinji kempo hendaknya 

menerapkan prinsip-prinsip dasar latihan pada umumnya yang berlaku 

dalam cabang olahraga lain,  sehingga mencapai kinerja fisik yang maksimal 

bagi para kenshi. Prinsip dasar latihan secara umum dalam cabang olahraga 

adalah: 

a) Prinsip beban berlebih 

Intensitas proses latihan harus bertambah secara bertahap 

melebihi ketentuan program latihan yang dirancang oleh seorang pelatih. 

Karena intensitas latihan dilakukan secara tepat saat proses penambahan 
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program latihan maka para kenshi akan mengalami perubahan kapasitas 

kebugaran yang bertambah baik. Hal ini sedana dengan Bompa (1994: 

29), bahwa pemberian beban latihan yang melebihi kebiasaan kegiatan 

sehari-hari secara teratur, bertujuan agar sistem fisiologis dapat 

menyesuaikan dengan tuntutan fungsi yang dibutuhkan untuk tingkat 

kemampuan tinggi. 

b) Prinsip kekhususan 

Prinsip kekhususan dalam beladiri shorinji kempo lebih kepada 

pengklasifikasian bentuk latihan yang akan dilakukan saat latihan 

berlangsung. Misalnya latihan khusus untuk teknik tendangan berlaku 

pada satu bulan penuh, kemudian diganti lagi dengan teknik dasar yang 

lain, prinsip latihan ini lebih kepada persiapan untuk menghadapi sebuah 

pertandingan. Hal ini sedana dengan  Bompa, (1994: 32), mengatakan 

bahwa latihan harus bersifat khusus sesuai dengan kebutuhan olahraga 

dan pertandingan yang akan dilakukan, karena perubahan anatomis dan 

fisiologis dikaitkan dengan kebutuhan olahraga dan pertandingan 

tersebut 

c) Prinsip individual 

Prinsip latihan individu dalam beladiri shorinji kempo selalu 

berkaitan dengan tingkat kemampuan seorang kenshi, dalam hal ini 

tingkatan sabuk yang dimiliki. Bompa (1994: 35), mengatakan bahwa 
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latihan harus memperhatikan dan memperlakukan seseorang sesuai 

dengan tingkatan kemampuan, potensi, karakteristik belajar dan 

kekhususan olahraga. Seluruh konsep latihan harus direncanakan sesuai 

dengan karakteristik fisiologis dan psikologis seseorang, sehingga tujuan 

latihan dapat ditingkatkan secara wajar. Prinsip latihan secara individu 

dalam beladiri shorinji kempo diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: teknik 

dasar, teknik menengah dan teknik lanjutan. Dibawah ini diuraikan sebagai 

berikut: 

1)  Teknik dasar Beladiri Shorinji kempo 

Teknik dasar beladiri shorinji kempo pada umumnya berlaku 

pada semua kenshi dari berbagai tingkatan, namun teknik dasar ini lebih 

dikhususkan kepada kenzhi pemula atau kenshi yunior kyu viii dan vii, 

sehingga teknik ini menjadi dasar yang perlu untuk dimatangkan 

sebelum seorang pemain kempo mengalami kenaikkan tingkatan sabuk 

(hobi) (Turnbull & Hurst, 2000). Teknik dasar ini, setiap gerakan yang 

dilakukan oleh para kenshi lebih kepada gerakan– gerakan yang muda 

dan bersifat tunggal atau gerakan yang menitiberatkan pada unsur keras 

(goho) (Eubanks, 2007). Teknik ini seorang kenshi hanya mempelajari 

pukulan, tangkisan, kuda – kuda, tendangan dan perpindahan berat 

badan secara statis/tidak berpindah tempat (Semedo, 2011). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis simpulkan bahwa teknik 
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dasar dalam sebuah beladiri shorinji kempo merupakan dasar yang 

harus dibenarkan dan dikuatkan oleh seorang kenshi sebelum 

mempelajari teknik-teknik yang lain. 

2)  Teknik Menengah 

Teknik ini para kenshi telah melewati teknik dasar kempo yang 

dasar, kemudian para kenshi telah mengikuti ujian kenaikkan tingkat 

misalnya seorang kenshi kyu vi mengalami kenaikan tingkat ke kyu i 

maka kenshi tersebut sudah wajib mendalami setiap gerakan yang tidak 

bersifat muda lagi atau gerakan yang bersifat tunggal, akan tetapi 

seorang kenshi sudah melakukan gerakan dalam unsur lunak (juho) dan 

unsur keras (goho) (So, 1991:50). Unsur juho seorang kenshi saat 

latihan, harus melakukan teknik bantingan, kuncian, bertahan, 

menghindar, melepas, dan menekuk. Sedangkan unsur goho meliputi 

serangan, pukulan, tendangan, pengambatan, injakan. Dalam teknik 

menengah seorang kenshi sudah mampu melakukan rangkian gerakan 

yang digabungkan lebih dari satu unsur, dalam beladiri kempo sering 

sebut wazza dan Ken. 

3) Teknik Lanjutan 

Teknik kempo lanjutan merupakan seorang pemain kempo yang 

memiliki tingkat kemahiran yang sempurna dalam melakukan setiap  

gerakan dalam olahraga beladiri shorinji kempo. Perlu diketahui juga 
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bahwa dalam teknik lanjutan, seorang pemain kempo sudah 

memadukan seluruh unsur yang ada dalam beladiri kempo baik gerakan 

yang bersifat keras maupun lunak atau lembut. Teknik lanjutan dalam 

beladiri shorinji kempo lebih dikhususkan kepada para simpai (pelatih) 

Yudansha. Karena tingkatan latihan yang sudah sangat sulit dan tidak 

mudah dimengerti oleh para kenshi pemula maupun menengah (So, 

1991:55). 

d) Prinsip beban latihan meningkat bertahap 

 Prinsip beban latihan meningkat bertahap dalam beladiri shorinji 

kempo dapat diartikan bahwa seorang kenshi tidak dibenarkan 

melakukan teknik dasar dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang 

singkat, namun seorang kenshi melakukan teknik dasar secara bertahap, 

sehingga memberikan dampak yang baik. Seseorang yang melakukan 

latihan, saat pemberian beban harus ditingkatkan secara bertahap, teratur 

dan berjenjang hingga mencapai beban maksimum (Bompa, 1994: 44). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis berpendapat bahwa prinsip 

beban latihan dalam sebuah cabang olahraga kususnya beladiri shorinji 

kempo harus dilakukan secara berjenjang, sistimatis dan terarah. 

Sehingga seorang kenshi dapat menerima dengan baik beban latihan 

yang diberikan sesuai dengan kemampuan kenshi terkususnya kenshi 

usia 9-12 tahun. 
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e) Prinsip Kembali Asal 

 Prinsip latihan kembali asal dalam beladiri shorinji kempo dapat 

diartikan bahwa seorang kenshi akan mengalami penurunan tingkat 

kualitas dalam menguasai teknik-teknik dasar beladiri shorinji kempo, 

hal ini dampak dari seorang kenshi sudah mengalami kemalasan dan 

kebosanan untuk mengikuti latihan. Dengan demikian seorang kenshi 

kembali semula. Djoko P.I (2000: 11), bahwa kebugaran yang telah 

dicapai seseorang akan berangsur- angsur menurun bahkan bisa hilang 

sama sekali, jika latihan tidak dikerjakan secara teratur dengan takaran 

yang tepat. Berdasarkan pendapat dari ahli di atas kemudian penulis 

menarik kesimpulan bahwa prinsip kembali semula terjadi pada seorang 

kenshi jika, kenshi tersebut tidak melakukan latihan secara rutin dan 

tidak terprogramkan deengan baik.  

2. Tarian Lokal Nusa Tenggara Timur 

Tarian lokal Nusa tenggara timur sangat banyak, hal ini dikarenakan 

faktor suku yang tersebar di 15 pulau berpenghuni di Nusa Tenggara Timur  

(Tung, 2022). Suku-suku yang berasal dari Nusa Tenggara Timur di antaranya 

Suku Ende, suku Atoni, suku Alor, suku Boti, suku Bajawa, suku Dieng, suku 

Kedang, suku Kemak, suku Kemang, Lamaholot, suku Manggarai, suku 

Ngada, suku Rote, suku Sabu, suku Sikka dan lain sebagainya (Lau, 2022). 

Setiap suku yang penulis sebutkan dibagi lagi ke suku-suku secara garis 
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keturunan. Misalnya di suku Alor dibagi beberapa suku yaitu suku Abui, suku 

Apui, suku Kuligang dan lain sebagainya (Kallung, 2022). 

Tarian lokal Nusa Tenggara Timur yang diciptakan memiliki makna 

yang diekspresikan melalui gerak tubuh. Misalnya tarian perang dari suku Alor 

Cakalele, Manggrai Caci, Sikka Bebing dan Sumba Kataga (Lily, 2022). 

Adapun tarian ucapan syukur dan penyambutan tamu-tamu terhormat misalnya 

tarian Lego-Lego dari suku Alor, tarian Bonet dari suku Timor/Atoni, tarian 

Hawi dari suku Ende, tarian Ja’i dari suku Ngada, tarian Likurai dari suku 

Atoni/Belu (Wabang, 2022). Dari beragam tarian Nusa Tenggara Timur, maka 

penulis memilih tiga tarian lokal Nusa Tenggara Timur yaitu tarian Lego-Lego, 

Cakalele dan Moko Nona ketiga tarian ini berasal dari suku Alor (Kawwa, 

2022). Tarian lego-lego penulis menggunakan versi gerakan dari Kuligang 

(Alor-Pantar), Cakalele berasal dari suku Abui dan Moko Nona mewakili 

keseluruhan suku Alor (Marten, Wabang & Lau, 2022). Di  bawah ini akan 

dijelaskan secara rinci dari ketiga tarian tersebut sebagai berikut: 

a. Tarian Lego-Lego 

Berpegangan tangan membentuk lingkaran/formasi kemudian 

bergerak seirama dan melingkari mezba (Martin, Kawa & Kallung, 2020). 

Dalam lingkaran lego-lego terdapat dua lingkaran, lingkaran yang paling 

luar merupakan kaum laki-laki dan lingkaran yang didalam adalah kaum 

wanita (Wabang, Waly & Lili, 2020).  Kedua lingkaran yang dibentuk 
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memiliki makna bahwa wanita kaum yang lemah yang harus dilindungi 

dari berbagai macam kejahatan (Waly, Blegur & Wabang, 2022). Formasi 

lego-lego melambangkan persatuan yang tidak memandang kasta dan 

menyelesaikan segala masalah yang terjadi antar masyarakat. Berdasarkan 

pendapat para kepala suku, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

tarian lego-lego merupakan identitas kuligang, serta menjadi lambang 

persatuan dalam keberagaman yang ditandai dengan lingkaran lego-lego. 

Kedua lingkaran lego-lego yang dibentuk terdapat rongga yang 

menjadi tempat bagi para pemantun, para pemantun atau tangwa yang 

berdiri didalam lingkaran lego-lego lebih dari satu  1-4 orang tergantung 

dari masyrakat yang mengikuti tarian (Kawa & Lummu, 2022). Para 

pemantun dalam tarian lego-lego saling bergantian untuk menyampaikan 

pesan leluhur kepada para penari, kemudian para penari lego-lego akan 

menyambut dengan suara-suara yang merdu (horang) (Baddu & Kawa, 

2022). Suara-suara yang dikelurkan harus seirama satu dengan lain 

sehingga menghasilkan nada suara yang indah (Pandu & Saly, 2022). 

Suara dalam tarian lego-lego beraneka ragam sama persis dengan 

pengelompokkan suara dalam paduan suara dan suara-suara yang 

diperdengarkan merupakan suatu ungkapan rasa syukur atas segala 

keberhasilan misalnya menanam padi, membangun rumah adat 

termasukan keberhasilan dalam dunia pendidikan (Wabang, Blegur & 
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Kawwa, 2022). Berdasarkan pendapat para kepala suku Kuligang diatas 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa proses tarian lego-lego selalu 

disertai dengan suara tanda sukacita dalam menyelesaikan berbagai 

kegiatan/acara adat istiadat.  

Tarian lego-lego dapat diartikan sebagai susunan silsilah/keturunan 

darah yang tertinggi hingga darah yang terendah, dengan melihat pola 

berdiri para penari dalam lingkaran lego-lego, dimana orang darah sulung 

akan selalu diidentik dengan mosang dan menggunakan mahkota/kur 

kemudian berdiri paling kanan, darah tengah akan selalu bediri pada 

barisan yang diapit oleh darah sulung dan darah bungsu, dan darah bungsu 

berhak berdiri diujung kiri. Dengan bahasa sederhananya melalui tarian 

lego-lego masyarakat suku kuligang dapat menempatkan diri sesuai 

dengan garis keturunan (Pandu & Waly, 2020). Berdasarkan pendapat para 

kepala suku diatas penulis menarik kesimpulan bahwa tarian ini 

merupakan gambaran  tangga dalam suku kuligang.  

Tarian lego-lego dapatkan dilakukan 1x24 jam, namun para penari 

tidak mengalami keletihan, hal ini dikarena ungkapan kegembiraaan 

dengan iringan musik, pantunan yang bermakna, kemudian disertai dengan 

nyanyian-nyanyian yang merdu dari para penari, hal ini terjadi ketika 

adanya pembangunan rumah ibadah atau upacara perkawinan. Tarian lego-

lego memiliki aturan, jika masyrakat yang ingin menari harus 
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menggunakan pakian adat misalnya selimut, selendang, sipi, muti, 

diperuntukkan bagi kaum wanita, sedangkan kaum laki-laki misalnya 

selendang,selimut, kuur, dan gala, ditambah lagi dua orang yang berdiri di 

ujung paling kanan dan kiri akan memegang mosang/parang, dan warna 

pakian antara kaum laki dan kaum perempuan berbeda (Lau, Wabang, 

Blegur & Waly, 2022). Berdasarkan pendapat kepala suku diatas penulis 

dapat menarik kesimpulan durasi yang untuk melakukan tarian lego-lego 

cukup panjang.  

Lingkaran tarian lego-lego terdapat empat orang yang berdiri paling 

ujung kiri dan kanan   dua orang dari kaum laki-laki dan dua orang dari 

kaum wanita (Wabang, 2022). Orang-orang yang berdiri diujung-ujung 

dalam lingkaran lego-lego merupakan para keturunan Raja, yang berhak 

berdiri diujung kiri dan kanan tergantung dari versi tarian lego-lego yang 

dipentaskan/dilakukan misalnya takal gaung (upacara penyambutan 

kepala manusia) Dalam artian musuh yang terpandang yang berhasil 

dipotong (Lau & Waly, 2022). Orang yang berhak berdiri dikiri adalah 

suku kawa kecil  dan yang berdiri dikanan merupakan  suku darang. 

Begitupun ujung kiri dan ujung kanan pada lingkaran wanita yaitu istri dari 

kedua orang yang berdiri diujung kiri kanan pada kaum laki-laki (Wabang, 

Saly & Blegur, 2022). Berdasarkan pendapat para kepala suku diatas, 

kemudian penulis dapat menarik kesimpulan bahwa  tata cara berdiri para 
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penari harus mengikuti garis keturunan dalam suku kuligang, dalam artian 

bahwa para penari sudah diberikan hak untuk berdiri sesuai dengan 

susunan yang berlaku dalam adat istiadat Kuligang. 

1) Sejarah Tarian Lego-Lego 

Tarian lego-lego tercipta pada  abad ke 6 dimana aktivitas nenek 

moyang melalui tarian ini sudah diperlakukan dengan diiringi nyanyian-

nyanyian yang khas yang memiliki lirik-lirik yang bermakna (Wabang & 

Blegur, 2022). Terciptanya tarian lego-lego terjadi secara terstruktur, 

sistimatis dan memiliki makna dalam kehidupan masyarakat setempat, 

hal ini ditandai dengan kepercayaan nenek moyang pada aninisme, 

dinanisme, dan totemisme (Suharta, 2020). Tarian lego-lego menjadi hal 

yang sangat utama dilakukan ketika para leluhur mendapatkan tangkapan 

banyak, memenangkan sebuah perang, dan berhasil membangun sebuah 

rumah adat. Rasa syukur tersebut diungkapkan melalui tarian lego-lego 

(Tambunan, 2018). Berdassarkan pendapat para kepala suku dan ahli 

tarian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terciptanya tarian 

lego-lego terjadi pada berlangsungnya abad kegelapan kegelapan. 

Dikatakan abad kegelapan karena masa yang gelap dan kacau, di mana 

tidak ada pemimpin besar yang muncul, tidak ada pencapaian ilmiah luar 

biasa yang dibuat, dan tidak ada karya seni hebat yang dihasilkan. 
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Tarian lego-lego pada zaman tersebut masih bersifat sederhana, 

dalam artian bahwa tarian tersebut di gerakan tanpa diringi alat musik, 

namun para leluhur menggunakan irama nada suara melalui pantun-

pantun yang bernuansa pesan-pesan kepada para leluhur (kepala adat) 

(Wabang, Blegur & Lau, 2022). Terciptanya tarian lego-lego ini terjadi 

dengan kesadaran para nenek moyang terhadap berkat dan kesuksesan 

yang mereka dapatkan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan. Oleh 

karena itu tarian lego-lego menjadi kekayaan di suku kuligang, dan 

hingga saat ini masih tetap dilestarikan (Wabang & Blegur, 2022). 

Tarian lego-lego pada zaman ini memiliki berbagai unsur yang 

melekat pada tarian tersebut misalnya: alat musik (gong, moko, tambur 

pendek, dan tambur panjang), pakian, giri-giri, mosang, tempat siri 

pinang (Desang), topi adat (kuur) dan lain sebagainya. Tarian lego-lego 

menjadi hal yang sangat menarik ketika dilakukan secara bersama-sama 

tanpa melihat suku.agama, ras, dan sebagainya. Sehingga dari tarian 

inilah manusia hidup saling mengenal dan hidup berdampingan dalam 

keberagaman (De Freitas et al., 2019; Sterelny, 2020). Berdasarkan 

pendapat para kepala suku dan ahli di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa perkembangan tarian lego-lego mengikuti zaman namun tidak 

menghingkan keaslihan nilai dari tarian tersebut. Perubahan yang terjadi 

dalam tarian lego-lego adalah zama ini tarian lego-lego sudah diiringi 
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ornament alat musik yang sudah komplit, sedangkan pada zama dulu 

tarian lego-lego tidak memiliki alat musik, para penari menggunakan 

alunan suara sebagai musik. 

Tarian lego-lego diciptakan sebelum adanya suku kuligang, hal ini 

dikarenakan tarian lego-lego fungsi utama pada zaman itu merupakan 

alat pemujaan kepada tiga kepercayaan nenek moyang, dan tidak 

dikatakan sebagai tarian (Waly & Wabang, 2020). Lego-lego sebagai 

media ritual penyembahaan kepada benda-benda yang memiliki 

kekuatan gaib (Nasir et al., 2019; Ojalehto mays et al., 2020). Awal mula 

hadirnya tarian lego-lego yaitu hila kai talang dan pura baitabang, dimana 

moyang pertama suku kuligang yaitu kuba ta’ang lula melahirkan tiga 

orang anak yaitu Weni Basal, Kala Basal, dan Wang Basal. Kemudian 

ketiga anak yang bungsu merupakan cikal bakal suku kuligang (Lummu 

& Wabang, 2020). Berdasarkan pendapat para kepala suku kemudian 

penulis dapat simpulkan bahwa tarian lego-lego sudah digunakan sebagai 

media pemujaan, namun tidak tersusun dengan baik makna dari tarian 

lego-lego tersebut. 

Tarian lego-lego tidak dapat terlepas dari suku kuligang.  Suku 

kuligang merupakan salah satu suku terbesar di kepulauan alor pantar, 

kabupaten alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Suku kuligang memiliki 

24 suku, namun dari 24 suku berawal dari dua moyang yaitu kuba ta,ang 
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lula dan kuba habang lummu, kuba ta,ang lalu memiliki tiga orang anak 

yaitu Weni Basal, Kala Basal, dan Wang Basal. Kemudian tiga orang 

anak ini memiliki wilayah kekuasaannya masing-masing. Weni Basal 

berada di kampung Biangwala/air mama dan sekitarnya, Kala Basal 

wilayah kekuasaannya kampung Lamma sekitarnya, dan Wang Basal 

wilayah kekuasaanya adalah kalongdama keseluruhan (Wabang & Waly, 

2020). Berdasarkan pendapat para kepala suku penulis dapat simpulkan 

bahwa terbentuknya tarian lego-lego tidak terlepas dari tiga generasi 

pertama yaitu Weni Basal, Kala Basal dan Waang Basal.  

Kuba habang lummu memiliki dua orang anak yaitu Wang Tung dan 

Waly Tung, Wang Tung merupakan  anak sulung dengan rumah adatnya 

terletak di desa kalodama dan Waly Tung anak bungsu yang memiliki 

rumah di desa Allumang. Garis keturunan suku kuligang terletak anak 

bungsu yaitu wang basal, namun rentetan sejarah membuktikan bahwa 

yang membentuk suku kuligang adalah Waly Tung (Kepala Suku). 

Berdasarkan pendapat para kepala suku diatas penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa lahirnya tarian lego-lego berindetik dengan Kuligang.  

2) Macam-Macam Gerak Tarian Lego-Lego 

Gerak  merupakan suatu aktivitas seseorang yang menghasilkan 

suatu perubahaan tempat atau kedudukan baik hanya sekali maupun 

berkali-kali, dan dilakukan secara sistimatis dan non sistimatis, misalnya 
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gerak maju, gerak mundur, samping kiri dan kanan (Blegur, 2022). Gerak 

dapat didefinisikan sebagai alat bantu bagi seorang dalam melakukan 

aktivitas. Gerak dapat diartikan juga sebagai suatu aktivitas yang 

melibatkan motorik kasar maupun motorik halus (Blegur & Waly Tung, 

2022). 

Gerak memiliki konsep, konsep gerak merupakan tahapan gerak 

untuk mengembangkan kematangan pada seseorang dalam keterampilan 

gerak, yang akan melibatkan aspek psikomotorik, kognitif dan afektif 

(Fitriyani, 2017). Dalam konsep gerak meliputi konsep tubuh, ruang, 

konsep usaha, dan keterhubungan (Faridah et al., 2022). Keempat konsep 

ini selalu melekat jika seorang melakukan gerak dalam berbagai bidang 

cabang olahraga dan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari (Hendra & 

Putra, 2019). 

Gerak dalam bidang olahraga khsususnya beladiri shorinji kempo 

sangat beragam, namun perlu diketahui bahwa walaupun gerak dalam 

olahraga beragam, tetapi ada tiga macam gerak yaitu gerak lokomotor, non 

lokomotor dan manipulatif (Gupita & Wibowo, 2021). Ketiga gerak 

tersebut memiliki fungsi masing-masing dalam olahraga. Tarian lego-lego 

memiliki dua jenis gerakan yaitu: gerakan yabbal dan hillang (Ena & 

Wabang, 2022). 
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a) Gerak Yabbal 

Gerak yabbal dalam tarian lego-lego diartikan dengan sebuah 

gerakan  yang dilakukan secara sistimatis dan terstrukur/seirama oleh 

para penari dengan frekuensi yang lambat. Gerakan yabbal dilakukan 

hanya bergeserkan kaki ke samping kanan secara bersamaan dengan para 

penari satu dengan yang lain. Gerakan yabbal merupakan gerakan yang 

indentik dengan gerakan ashi dalam beladiri shorinji kempo 

terkhususnya teknik yoko ashi (Diana, 2020). 

 Gerak yoko ashi merupakan teknik melangka secara 

menyamping. Yoko ashi  dapat digunakan oleh seorang kenshi ketika 

melakukan gerak-gerak melangkah dalam beladiri shorinji kempo saat 

melakukan pukulan, tangkisan, tendangan dan bantingan. Gerakan yoko 

ashi dapat dilakukan dengan dua tipe yaitu cepat dan lambat ( Nurtanto 

& Diana, 2022).  

Melalui gerakan yabbal para penari akan menjaga tingkat gerakan 

secara konsisten dalam waktu yang lama, hal ini bentuk gerakan yang 

bersifat lambat. Dalam gerakan beladiri shorinji kempopun memiliki 

frekuensi gerakan yang lambat, dengan demikian gerak yabbal dalam 

terian lego-lego sangat identik dengan salah satu teknik dasar beladiri 

shorinji kempo yaitu yoko ashi ( Troy & Diana, 2022). 
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b) Gerak Hillang 

Gerak hillang dalam tarian lego-lego merupakan gerakan yang 

cepat kemudian disertai dengan lompotan yang seirama. Gerak hillang 

sangat identik dengan teknik kamae atau kuda-kuda dan persiapan 

melakukan tendangan. Gerakan hillang meliputi tubuh bagian bawah 

tengah dan bagian atas yang dimana dikorelasikan dengan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo maka akan terbentuk satu rangkaian gerak dasar 

misalnya  geri komi (Agung & Troy, 2020).  

Gerak hillang dilakukan dengan waktu yang cukup singkat, hal ini 

dikarenakan gerakan yang seirama dan memiliki tempo yang sangat 

cepat, sehingga para penari mengalami kelelahaan. Hal inipun berlaku 

dengan teknik dalam beladiri shorinji kempo. Misalnya saat seorang 

kenshi mengikuti sebuah kejuaraan kelas randori, atlet tersebut akan 

melakukan sebuah gerakan secepat mungkin, misalnya saat melakukan 

pukulan, tendangan, tangkisan dan hindaran dari lawan harus secepat-

cepatnya. 

3) Karakeristik Gerak Tarian Lego-Lego 

Karakterisitik  merupakan ciri khas yang dimiliki oleh seseorang 

atau sebuah budaya dalam suatu Negara. Tarian lego-lego di Kabupaten 

Alor memiliki banyak versi dan memiliki karateristik gerakpun berbeda-

beda misalnya tarian lego-lego Suku Apui dan Suku kuligang, kedua 
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suku ini memiliki karateristik gerak yang cukup berbeda, dimana suku 

Abui merupakan suku yang berasal dari kabupaten alor dan suku 

kuligang merupakan suku dari pulau Pantar (Waly Tung & Blegur, 

2022).  

Karakteristik gerak dalam tarian lego-lego suku Abui maju dan 

mundur dalam lingkaran lego-lego dan mengelilingi mezbah sedangkan 

gerakan lego-lego suku kuligang bergeser kekanan secara bersamaan 

dalam lingkaran mengelilingi LOL/mesbah (Marten & Blegur, 2022). 

Adapun bentuk rangkulan tangan  kedua suku dalam tarian lego-legopun 

berbeda,  bentuk rangkulan tangan suku Abui saling bersilangan dari 

belakang, sedangkan suku Kuligang letakan tangan saling mengkait 

(Kawwa, 2022). 

Karakteristik yang sangat terlihat dalam tarian lego-lego versi suku 

Kuligang adalah membentuk dua lingkaran, lingkaran yang pertama 

diperuntukkan bagi kaum wanita, dan yang kedua untuk kaum laki-laki. 

Walaupun  adanya pemisahan baris akan tetapi gerakan gerakan yang 

dilakukan memiliki irama yang sama. 

4) Nilai-Nilai Tarian lego-lego 

Sebuah tarian memiliki nilai-nilai yang tertuang dalam tarian 

tersebut. Nilai merupakan suatu gagasan yang dimiliki oleh seseorang 

mengenai sesuatu layak, baik, buruk yang dikehendaki. Nilai-nilai yang 
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terkandung dalam tarian lego-lego adalah nilai sosial, budaya, relegius, 

moral, hukum, dan pendidikan. Dibawah ini dijelaskan secara rinci 

tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tarian lego-lego: 

a) Relegius 

Nilai religius dalam tarian yang unsur dari budaya didefinisikan 

sebagai suatu kebiasaan yang dilakukan oleh para nenek moyang zaman 

dulu yang sukar untuk diubah (Nurmansyah et al., 2020; Tjeppy, 2019). 

Nilai relegius dalam tarian lego-lego sangat tampak sekali ketika 

masyarakat pada suku tertentu mengalami kebahagiaan (Islami & Putri, 

2020). Nilai religius menjadi tolak ukur pertama yang dilakukan oleh 

para leluhur ketika melakukan atau menyelesaikan sebuah upacara 

(Ustadi et al., 2020). Hal ini bertanda bahwa sebelum upacara adat 

istiadat para nenek moyang meminta doa restu kepada sang pencipta 

sehingga acara yang dijalankan dapat terlaksana dengan baik tanpa 

adanya kendala (Judson, 2011; Winarsih & Fenanlampir, 2019).  

Nilai relegi dapat diartikan  dengan sebuah kepercayaan yang 

melekat pada suku tersebut, nilai religi akan pandangan kepada manusia 

bahwa segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat di dunia 

ini, dapat terrealisasi jika atas restu dari sang maha kuasa. Dengan 

adanya nilai relegi dalam tarian lego-lego para petua adat/kepala adat 

harus menjadi tauladan serta memberikan pandangan yang baik tentang 
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nilai-nilai religi yang terkandung di dalam suatu tarian/adat istiadat  (J.-

C. Wang, 2016). Berdasarkan pendapat ahli  diatas penulis dapat 

simpulkan bahwa nilai agama selalu beriringan dengan aktivitas adat 

istiadat dalam sebuah suku.  

b) Budaya 

Nilai budaya merupakan semua kehidupan yang dirancangkan 

secara historis, eksplisit, implisit, rasional, irasional, dan nonrasional 

yang menjadi dasar dalam kehidupan masyarakt (Löytönen, 2016). 

Nilai budaya akan memberikan ruang yang seluas-luasnya kepada 

masyarakat untuk mempelajari berbagai model dan pola kehidupan 

sehari-hari, dan budaya merupaka  sebuah mekanisme adaptasi utama 

umat manusia (Saraswati & Narawati, 2017). Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas penulis dapat simpulkan bawha nilai budaya selalu 

menjadi komponen yang melekat dalam kegiatan suatu suku.  

Budaya dalam leg-lego dengan memberikan sebuah gambaran 

hidup dengan memaknai lingkaran yang dibentuk secara bersama-sama 

dengan  sadar akan kekayaan yang ditinggalkan oleh para leluhur (Dewi 

et al., 2020; Sukihana & Kurniawan, 2018). Melalui nilai budaya maka 

tarian lego-lego akan diklaim sebagai kekayaan/identitas dan hak milik 

bagi suku kuligang. Tarian lego-lego tidak diperkenan untuk 

didemonstarikan di suku lain tanpa seijin dari petua/kepala suku 
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kuligang (Edelman & Šorli, 2015). Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas penulis dapat simpulkan bawha budaya tarian lego-lego 

merupakan gambaran suku-suku yang terdapat di Kuligang secara 

kususnya dan kabupaten alor pada umumnya.  

c) Moral 

Nilai moral merupakan sebuah nilai yang memiliki keabsolutan 

dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. Moral merupakan sebuah 

tindakan penilian seseorang kepada orang lain dalam sisi baik ataupun  

tidak baik (Indrawati, 2019; Lazou, 2020). Moral merupakan suatu 

aturan  perilaku yang diterapkan kepada setiap orang dalam 

bersosialisasi dengan sesama sehingga menimbulkan rasa hormat dan 

menghormati antar sesama (Panjaitan, 2017).  

Nilai moral dalam tarian lego-lego ketika seorang petua 

adat/kepala adat  yang bertugas untuk memegang mosang kaum laki-

laki  dan desang kaum wanita, maka para penari tidak lagi berdiri 

diujung (Crawford et al., 2015). Tanggjawab yang diberikan kepada 

kepala suku tersebut berlaku  hingga upacara itu berakhir, hal ini 

menandakan bahwa melalui tarian lego-lego tercipta nilai moral yang 

dapat dijadikan dasar bagi masyarakat untuk saling menghargai dan 

saling menghormati satu dengan yang lainnya. Nilai moral akan 
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membentuk karakter pribadi masyarakat sehingga dapat menilai apa 

yang baik dan buruk (Dyakieva & Omakaeva, 2014). 

d) Hukum 

Hukum merupakan landasan dasar dalam mengatur jalannya 

sebuah sistem pemerintahaan suatu Negara, dan dapat menciptakan 

keadilan dan ketertiban dilingkungan masyarakat tertentu (Pavis et al., 

2017; Sukihana & Kurniawan, 2018). Hukum merupakan sebuah 

peraturan yang mengatur tingkah laku manusia, melalui hukum 

seseorang yang bersalah dapat dijatuhkan sangsi sesuai dengan 

kesalahan yang dilakukan (I. C. Martínez et al., 2015).  

Hukum dalam tarian lego-lego terjadi apabila adanya 

kesengajaan yang dilakukan seseorang dalam lingkaran lego-lego, 

namun hukum yang akan dikenakan kepada orang yang melakukan 

pelanggaran lebih cenderung pada hukum adat istiadat melalui 

perundingan para kepala suku. Tujuan adanya hukum adalag untuk 

menciptakan kebaikkan, menjadi keadilan, dan ketertiban dalam 

kehidupan bermasyarakat (Wabang & Kawa, 2022). 

e) Sosial 

Masyrakat berbondong-bondong membentuk lingkaran 

kemudian melakukan gerakan secara bersama-sama, dengan artian 

bahwa tarian lego-lego tidak dapat dilakukan jika hanya seorang diri. 
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Tarian lego-lego memberikan sebuah nilai sosial yang sangat kental, 

misalnya bentukkan lingkaran lego-lego dengan cara merangkul satu 

dengan yang lain untuk membentuk  formasi yang sempurna. Melalui 

tarian lego-lego masyarakat setempat bersepakat untuk melakukan hal-

hal yang mendatangkan nilai kemanusia secara bersama tanpa 

memandang bulu (Kawa & Waly Tung, 2022). 

b. Tarian Cakalele 

Tarian cakalele merupakan tarian perang tradisional yang memiliki 

beberapa versi misalnya versi suku Alor Kabupaten Alor, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dan versi Suku Maluku, Provinsi Maluku Utara (Martin, 

2020). Kedua suku ini sepikiran bahwa tarian cakalele merupakan tarian 

perang yang menjadi tradisi yang ditinggalkan oleh para leluhur 

(Wali,2020). Tarian ini masih terdengar asing karena tertimbun oleh tarian-

tarian modern yang dimodifikasi dari tarian tradisional misalnya tarian 

ronggeng, kecak, lilin, saman dan lain sebagainya (Martin, 2020). 

Zaman modern ini tarian cakalele sering ditampilkan diberbagai 

acara misalnya acara upacara adat, hiburan dan secara khusus untuk 

penyambutan tamu-tamu terhormat (Martin, 2020). Tarian inipun sangat 

dominan dengan para penari pria (Martin, 2020). Segala bentuk gerakan 

tersirat berbagai pengertian yang diungkapkan oleh para penari sesuai 

dengan bentuk upacara/acara (Martin, 2020). 
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1) Sejarah Tarian Cakalele 

Dalam berbagai literasi tidak dijelaskan secara rinci tahun 

terciptanya tarian cakalele, namun penulis melakukan wawancara 

dengan kepala suku Alor; 2020 “tarian cakalele diciptakan oleh para 

nenek moyang sejak para leluhur telah mengenal tulisan” tarian ini 

diciptakan pada waktu itu adalah para leluhur melakukan peperangan 

dengan ganasnya alam  dengan berbagai bentuk tantangan misalnya 

mempertahankan diri dengan hewan-hewan buas dan para kanibal 

(Martin, 2020).  

Tarian ini dikatakan tarian perang karena sebelum dan sesudah 

para prajurit berangkat dan pulang dari medan perang, pengertian tarian 

ini terdiri dari dua suku kata caka dan lele caka artinya roh atau setan 

dan lele artinya mengalir atau mengamuk (Martin, 2020). Sejarah 

terbentuknya tarian ini tidak terlepas dari ritual dan kebiasaan dari para 

leluhur, dalam artian bahwa tarian ini murni dari adat istiadat yang 

diciptakan selain fungsi berperang namun disamping itu tarian ini 

berfungsi sebagai ritual keagamaan, pada masa itu para leluhur masih 

mempercayai aninisme dan dinanisme (Martin, 2020). 

2) Macam-Macam Gerak Tarian Cakalele 

Tarian cakalele memiliki berbagai macam gerak tarian seperti: 

gerak memutar, melompat, berlari, menarik, melompat maju, dan 
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lompat mundur. Berbagai macam gerak yang dilakukan oleh para 

penari bermakna dalam upacara sebelum dan sesudah pulang dari 

medan perang. Beberapa gerakan tarian cakalele memiliki kesamaan 

dengan teknik dasar beladiri shorinji kempo misalnya gerak 

mengayunkan parang dari arah luar ke dalam, gerak ini identik dengan 

teknik uke/tangkisan dapat juga berlaku pada teknik pukulan. Adapun 

gerakan lain yaitu melakukan gerakan maju mundur, gerakan ini identik 

dengan teknik ashi mae ashi melangkah ke depan dan hosiro melangkah 

kebalakang (Blegur & Pandu, 2022). 

3) Karakeristik Gerak Tarian  Cakalele 

Karaktersistik gerak tarian cakalele berlandaskan pada aktivitas 

perang,  ciri khas dari gerak tarian ini adalah cepat dengan menekan pada 

aktivitas perang, sehingga gerak-gerak yang ditampilkan berjiwa 

semangat. 

c. Tarian Moko Nona 

Tarian moko nona merupakan tarian yang dikreasikan secara 

tradisional (Neolaka, 2020 ). tarian ini membawa pesan melalui gerakan 

tubuh para penari tentang adat istiadat masyarakat alor dalam hal ini 

pengataran mas kawin/belis seorang laki-kali kepada seorang wanita 

(Neolaka, 2020). Tarian moko nona memiliki pesan yang sangat berkaitan 

dengan upacara pesta perkawinan, dan segala bentuk gerakan 
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melambangkan rasa syukur, bahagia, dan sukacita dalam menyambut setiap 

tamu yang datang (Neolaka, 2020). 

Tarian moko nona menjadi tarian kreasi yang sangat menarik dan 

memiliki makna yang mendalam saat penari melakukan berbagai macam 

gerakan, misalnya memutar, melompat, berjalan, berlari, dan lain 

sebagainya (Neolaka, 2020). Tarian yang diciptakan tidak hanya sekedar 

gerakan namun memiliki makna dan nilai-nilai yang terkandung didalam 

tarian tersebut (Neolaka, 2020 ). Segala bentuk gerakan tarian ini 

dikreasikan  semenarik-nariknya sehingga memberikan nilai estetika dari 

tarian tersebut (Neolaka, 2020 ). 

1) Sejarah Tarian Moko Nona 

Tarian moko nona diciptakan oleh Melki Jemri Edison Neolaka pada 

tahun 2000an (Neolaka, 2020). Sejarah perciptanya tarian ini tidak terlepas 

dari gagasan utama dari sang pencipta yang berpatokan pada nilai moko 

dalam prosesi adat masyarakat kabupaten alor-Nusa Tenggara Timur, tarian 

ini berasal dari Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur (Wali, 2020). Prosesi 

adat dalam tarian ini adalah “Belis” belis merupakan mas kawin atau mahar 

dari pihak laki-laki yang diberikan kepada pihak Perempuan atau “Nona”. 

Masyarakat Alor secara turun temurun dalam upacara perkawinan selalu 

menggunakan moko sebagai syarat utama, sehingga moko menjadi 
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indentitas masyarakat Alor keseluruhan (Alor kalabahi dan Pantar) 

(Neolaka, 2020). 

Moko merupakan sejenis gendering yang terbuat dari perunggu, 

dengan berbagai jenis ukuran dari kecil,sedang hingga besar (Neolaka, 

2020). Moko ini sudah ada dikalangan masyarakat Alor sejak berabad-abad 

silam, dan benda ini diturunkan secara turun temurun dalam sebuah 

keluarga, dan tidak dapat dibuat ulang (tidak ada pembuatan baru) (Neolaka, 

2020). Moko berperan penting saat upacara perkawinan karena hakikat 

perkawinan akan berkaitan dengan mahar/belis (Neolaka, 2020). Belis 

merupakan sebuah prosesi pertukaran untuk saling menghormati antara 

kedua keluarga atau dengan kata lain sebagai pemersatu dua keluarga yang 

berbeda (Neolaka, 2020). Hal ini tidak terlepas dari status seorang 

perempuan yang akan menjadi bagian dari keluarga laki-laki (Neolaka, 

2020). 

Pihak keluarga perempuan akan kehilangan anggota kelurga untuk 

selama-lamanya, sehingga moko menjadi benda yang berharga yang 

diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebagai simbol 

penghormatan. Bagi masyarakat Alor pernikahaan secara adat tidak akan 

terlaksana jika moko tidak ada (tanpa kehadiran moko) (Wabang & 

Neolaka, 2020). Karena kedua mempelai harus melalui pernikahan adat, 

kemudian akan melanjutkan prosesi ke pernikahaan agama. Pernikahaan 
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agama terwujud jika pernikahaan secara adat sudah dinyatakan memenuhi 

syarat (Wali,2020). 

Hadirnya tarian moko nona adalah sebuah bentuk revitalisasi budaya 

masyarakat Alor, sehingga prosesi pernikahaan terus dijaga keaslianya yang 

berpatokan pada nilai-nilai budaya yang mendasarinya (Neolaka, 2020). 

Moko sebagai mas kawin atau alat belis yang bersifat mutlak dalam sebuah 

upacara pernikahaan (Neolaka, 2020). Moko sangat dihargai sebagai benda 

sakral sebagai warisan leluhur dan memiliki nilai budaya yang tinggi 

(Neolaka, 2020). Dalam tarian ini tersirat makna bahwa “ moko memiliki 

jiwa dan hidup” sehingga benda ini tidak disimpan ditempat terbuka 

melainkan tempat tertutup, kemudian jika moko berbunyi di malam hari itu 

bertanya benda tersebut dalam keadaan lapar (Neolaka, 2020). Ketika moko 

berbunyi maka benda tersebut akan berubah menjadi hewan kemudian 

bergerak ke kebun-kebun mencari makan setelah kenyang kemudian 

kembali ke tempatnya (Neolaka, 2020).  

Gerakan tarian moko nona memiliki kesamaan dengan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo, hal ini melalui berbagai analisis dari setiap gerakan 

baik penulis sendiri, para simpai di DIY. Para simpai ( Sensei Nurtanto, 

Simpai Probo, Simpai Diana, Simpai Agung, Simpai Diana, Simpai A,An 

dan Simpai Ossa ), dengan tegas mengatakan bahwa gerakan dalam tarian 

ini sangat manarik dan 90% gerakan ini memiliki kesamaan dengan teknik-
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teknik dasar beladiri shorinji kempo misalnya teknik geri, ashi, kamae, 

zomen dll. Teknik-teknik tersebut dapat diimplementasikan pada katagori 

randori dan embu, namun gerakan tarian ini cenderung pada katagori embu.   

2) Macam-Macam Gerak Tarian Moko Nona 

Tarian moko nona memiliki berbagai macam gerak tarian seperti: 

gerak memutar, gerak merunduk, gerak mengikat, gerak maju, gerak 

mundur, gerak dalam bentuk formasi melingkar, gerak berpasangan, gerak 

individu, gerak melompat, gerak berlari, gerak dalam keadaan duduk, 

berdiri dan jongkok (Neolaka, 2020). Berbagai macam gerak yang 

dilakukan oleh para penari bermakna dalam upacara pernikahaan 

berlandaskan pada benda yang disebut Moko sebagai alat Mahar atau Belis 

(Neolaka, 2020). Macam-macam gerak dalam tarian ini hampir semua 

teknik dasar beladiri shorinji kempo tercantum didalamnya misalnya, 

gerakan merunduk dalam teknik beladiri shorinji kempo dinamakan Kushin. 

Formasi melingkar seiretsu, keadaan duduk anza. 

3) Karakteristik Gerak Tarian  Moko Nona 

Karaktersistik gerak tarian moko nona berlandaskan pada kreasi 

tarian sang pencipta segala bentuk gerakan ditata sedemikian menarik 

sehingga tarian ini memiliki karateristik misalnya ritme gerakan memiliki 

tiga variasi tempo yaitu cepat sedang, dan lambat, kemudian memiliki tiga 
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bentuk gerakan yaitu kasar,  lembut dan kasar dan lembut hal-hal diatas 

menajadi ciri khas untuk tarian moko nona (Neolaka, 2020). 

3. Kemampuan Teknik Dasar dan Aspek Afektif 

Kemampuan teknik dasar pada kenshi usia 9-12 tahun dapat 

dikategorikan tingkatan pemula dalam artian bahwa para kenshi usia seperti ini 

hanya diharuskan melakukan gerakan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

yang bersifat mudah dan tidak berpindah tempat. Kemampuan teknik dasar 

pada kenshi usia 9-12 tahun difokuskan pada empat teknik dasar yaitu: 

tendangan, pukulan, tangkisan dan hindaran yang bersifat statis. Kenshi pada 

usia 9-12 tahun mempelajari teknik-teknik dasar yang beraliran goho/keras 

seperti pukulan, tendangan dan tangkisan. 

Kenyataan dalam dunia pendidikan umum ataupun pendidikan 

olahraga para pengajar selalu berfokus pada aspek psikomotor dan kognitif (El-

Khalili et al., 2019). Para siswa diarahkan untuk melatih keterampilan dan 

kemampuan para peserta didik (Bandy et al., 2021; H. L. Wang & Cheong, 

2006). Jarang sekali aspek afektif dilatih oleh para guru atau pengajar bahkan 

seorang pelatih (Anders et al., 2016). Pada prinsipnya aspek afektif merupakan 

bagian terpenting untuk membentuk siswa yang berprestasi, bermoral, dan 

beraklak mulia (Bøhling, 2017). 

Dalam kehidupan manusia aspek afektif seharusnya menjadi aspek 

terdepan karena aspek ini mengatur segala tingkah laku seorang manusia dalam 
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segala aktivitas (Ilonen & Heinonen, 2018). Namun aspek afektif menjadi hal 

yang sangat jarang diajarkan (Verkijika, 2020). Mungkin saja dalam 

mengajarkan aspek afektif hanya pada bentuk ceramah/lisan, sehingga terkesan 

aspek ini jauh kesempurnaan, karena hal ini berbanding terbalik dengan kedua 

aspek yaitu aspek psikomotor dan kognitif yang selalu diutamakan dalam 

proses latihan maupun dalam proses pembelajaran (F. Martínez et al., 2016). 

Dalam dunia pendidikan maupun dalam keseharian manusia terdapat 

tiga aspek yang selalu melekat yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. 

kemudian ketiga ranah dalam fungsinya berbeda-beda namun tidak terpisahkan 

misalnya ranah psikomotor dalam proses pembelajaran atau latihan selalu 

berkaitan dengan pengandalan otot-toto baik otot besar maupun otot kecil, otot-

otot halus dan otot-otot kasar (Tkachenko & Rodin, 2020). Adapun ranah 

kognitif lebih dominan pada konsep pemahaman atau intelektual pada 

siswa/kenshi, dan ternyata kedua ranah terdapat aspek afektif dalam setiap 

proses yang dilakukan oleh seorang siswa/kenshi (Abdillah, 2020). Dengan 

demikian aspek afektif sangat penting di dunia semakin modern ini. 

Proses latihan yang diikuti oleh para kenshi akan menjadi hal yang 

bermanfaat baginya jika dibutuhkan pada situasi-situasi yang tidak baik (orang 

berniat jahat terhadapnya), dan proses latihan teknik dasar beladiri shorinji 

kempo dipandang positif oleh seorang kenshi maka akan diterima dan 

sebaliknya menurut seorang kenshi latihan beladiri shorinji kempo maka tidak 
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akan dilanjutkan dan berhenti dari beladiri kempo karena menurutnya tidak 

memberikan manfaat yang positif. Indikator penilaian aspek afektif jumlahnya 

bermacam-macam akan tetapi harus memenuhi lima persyaratan indikator 

sebagai berikut: 

a. Sikap kenshi terhadap dirinya sendiri dalam proses latihan teknik 

dasar beladiri shorinji kempo 

b. Sikap kenshi dalam hubungan dengan para simpai selama proses 

latihan beladiri shorinji kempo 

c. Sikap kenshi dalam hubungan dengan para kenshi yang lain sesama 

dojo maupun dojo yang lain 

d. Sikap kenshi dalam hubungan dengan lingkungan selama latihan 

beladiri shorinji kempo 

e. Respon kenshi terhadap materi-materi latihan yang diberikan oleh 

para simpai. 

Dalam beladiri shorinji kempo sendiri memiliki 6 aspek afektif 

yang menjadi ciri khas bagi setiap kenshi yang tergabung dalam beladiri ini. 

Enam aspek afektif ini hanya berlaku pada seorang kenshi yunior dan senior 

saja namun yang bertindak sebagai seorang sempai dan sensei harus 

menjalankan aspek afektif beladiri shorinji kempo saat latihan maupun diluar 

dari waktu latihan (Budiadnyana, 2013). Dengan artian bahwa seorang kenshi 

menjalankan aspek afektif ini hanya dilingkungan sesama anggota beladiri 
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shorinji kempo namun seorang kenshi harus menerapkan juga kepada 

masyarakat umum. Dibawah ini dijelaskan 6 aspek afektif dalam beladiri 

shorinji kempo sebagai berikut: 

1) kyaka shoko  

kyaka shoko atau mencerminkan diri merupakan langkah pertama 

yang dilakukan oleh seorang kenshi sebelum latihan dalam beladiri shorinji 

kempo, seorang kenshi harus memperhatikan lebih dalam tentang dirinya 

sendiri (Troy & Diana, 2022). Misalnya membuka pintu dojo atau tempat 

latihan dan membuka alas kaki, sepintas hal ini sangat sederhana dan tidak 

penting, namun hal tersebut selalu dan wajib dilakukan oleh seorang kenshi. 

Sikap afeksi ini tidak hanya berlaku saat seorang kenshi berada di dojo 

namun harus di implementasikan dalam kehidupan sehari di rumah maupun 

masyarakat luas (Diana, 2022). Dalam tindakan melepas sepatu dan 

membuka pintu dojo mengajarkan kenshi untuk hidup bertanggjawab dalam 

menjalankan kewajiban dengan terbiasa dan terpola dalam beladiri shorinji 

kempo (Troy, 2022). Sikap afeksi yang sederhana ini dapat menimbulkan 

dampak yang besar dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap afkesi yang 

dilakukan kenshi akan memancarkan sinar dimana kenshi tersebut berada 

(Troy, 2022). 
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2) Gassho rei 

Seorang kenshi beladiri shorinji kempo wajib melakukan interaksi 

awal yang baik terhadap sesama kenshi kemudian diakhiri dengan cara 

interaksi baik pula. Jika seorang kenshi secara sopan dan baik dalam 

memberikan salam kepada kenshi lain harus dilakukan secara alami dan 

pastinya salam tersebut dari hati. Hal ini menggambarkan  sisi dari beladiri 

shorinji kempo dalam afeksi kedisplinan atau dalam bahasa Jepang gyo 

latihan kedisplinan seorang kenshi. Oleh karena itu jika seorang kenshi saat 

memberikan salam atau gassho rei  harus disertakan dengan kasih sayang 

dan penghargaan terhadap kenshi lain. Gassho rei merupakan  gerakan 

formalitas menutup telapak tangan yang dilakukan oleh seorang kenshi 

disertai dengan ekspresi sikap yang baik dan tulus dari hati. Gassho rei juga 

merupakan kamae dari beladiri shorinji kempo. 

3) Samu  

Samu atau saling menghargai sebagai kodrat sesama manusia. 

Dalam tradisi beladiri shorinji kempo sebelum dan sesudah latihan, semua 

kenshi wajib hukumnya untuk membersihkan dojo atau tempat latihan. 

Pentingnya membersihkan dojo sebelum latihan memiliki makna bahwa 

aktivitas latihan dilakukan dalam keadaan dojo yang bersih, sehingga 

menciptakan suasana yang nyaman. Kemudian setelah selesai latihan dojo 

kembali dibersihkan secara gotong royong indikasi aspek afksinya adalah 
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kerja sama dan hal ini menunjukan rasa syukur karena para kenshi 

meninggalkan dojo dalam keadaan rapi. Pembersihan dojo dikerjakan tanpa 

memandang tingkatan senioritas dan junioritas. 

4) Pakian 

Pakian berkaitan erat dengan kebersihan, keindahan dan kerapian 

seorang kenshi. Bagi kenshi yang berlatih beladiri shorinji kempo wajib 

untuk berpakian yang layak, karena seorang kenshi merasa nyaman ketika 

pakian atau doginya dalam keadaan bersih dan rapi. Sehingga saat proses 

latihan seorang kenshi mendapatkan kenyamanan bagi dirinya sendiri dan 

kenshi lain. Adapun hal lain adalah kuku tidak boleh panjang, rambutnya 

dirapikan bagi perempuan dan tidak diperbolehkan untuk menggunakan 

periasan yang mengnggu saat proses latihan berlangsung. Karena hal-hal 

tersebut akan menggangu jalannya latihan. Perlu diketahui bahwa pakian 

atau dogi latihan yang dikenakan oleh para kenshi harus mengikuti 

peraturan dalam beladiri shorinji kempo. 

5) Sikap 

Seorang kenshi harus menunjukan kesiapan untuk belajar beladiri 

shorinji kempo. Sikap seorang kenshi tidak hanya berlaku  di dojo saat 

proses latihan saja, namun aspek sikap harus berlaku juga dalam kehidupan 

sehari-hari, dalam beladiri shorinji shorinji kempo wajib untuk 

menghormati seniornya, namun senior tidak meremehkan juniornya, serta 
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bertindak sopan, rendah hati dan sikap keinginan untuk belajar setiap teknik-

teknik dasar beladiri shorinji kempo. Tradisi dalam beladiri shorinji kempo 

jika guru atau sempai berbicara maka para kenshi wajib untuk melakukan 

kesshu gamae, kemudian mendengar dengan cermat yang dijelaskan oleh 

seorang sempai dalam keadaan kesshu gamae. Kesshu gamae merupakan 

unsur dasar dalam beladiri shorinji kempo 

6) Berbicara 

Dalam beladiri shorinji kempo tidak baik seorang kenshi berbicara 

dengan sama kenshi, sempai dan orang lain menggunakan bahasa yang 

kasar, tidak sopan dan tidak mencerminkan nilai-nilai beladiri shorinji 

kempo. kata-kata yang digunakan oleh seorang kenshi memiliki 

resonansinya sendiri. Rensonansi tersebut mencerminkan pribadi atau 

karakter seorang kenshi. Dalam beladiri shorinji kempo, hal berbicara 

memiliki keselarasan penting dengan sikap seorang kenshi terhadap 

sempainya. Karena kata-kata yang digunakan oleh seorang kenshi saat 

berbicara merupakan bagian dari mengekspresikan dirinya. Oleh karena itu 

seorang kenshi berusaha untuk berbicara dengan menggunakan kata-kata 

yang tepat, kata-kata mengekspresikan rasa hormat terhadap kenshi lain dan 

orang sekitarnya. 
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4. Kenshi Usia 9-12 Tahun 

Dalam usia inilah perkembangan anak akan semakin cepat. Fase anak-

anak merupakan fase perkembangan mulai dari usia 1-2 tahun sampe usia 9-12 

tahun, dan fase anak-anak diklasifikasikan menjadi dua fase yaitu 1).  Fase anak 

kecil (phase of small children) antara usia 1-6 tahun, dan fase anak besar (big 

boy phase) usia antara 9-12 tahun (Hardini, 2012), Lebih lanjut Heri Rayubi 

mengatakan bahwa pada fase anak besar usia 9-12 tahun aspek yang menonjol 

adalah perkembangan pada pengetahuan, bergerak, dan interaksi sosial yang  

yang sangat cepat.  

Perkembangan pada fisik yang menonjol pada usia 9-12 tahun adalah 

fleksibilitas dan keseimbangan. Hal senada juga dipaparkan Hardinsyah dan 

Supariasa bahwa Karakteristik  anak  usia  9-12 tahun  telah memiliki 

kemampuan untuk melakukan  aktivitas  fisik  yang  tinggi, memiliki perasaan 

yang malu, dan mempunyai rasa percaya diri dalam melakukan sebuah 

aktivitas fisik (Hardinsyah & Supariasa, 2016) Menurut Yusuf, Usia  9-12 

tahun sudah dapat mereaksikan  rangsang intelektual   atau   melaksanakan   

tugas-tugas   belajar   yang   menuntut kemampuan  intelektual  atau  

kemampuan  kognitif, seperti:  membaca, menulis, dan menghitung (Yusuf, 

2011) Kemudian ciri-ciri anak usia 9-12 tahun akan terus berlangsung sampai 

anak tersebut masuk dalam fase usia remaja, dan terus berkembang ke fase-

fase yang lebih matang dalam sebuah kehidupan. 



73 
 
 

 

 

 

Fase perkembangan kategori anak, dapat dibagi menjadi dua yaitu 

perkembangan masa anak-anak tengah (6-9) dan masa anak-anak akhir (9-12). 

(Holder, Coleman, & Wallace, 2010). Setiap fase tumbuh kembang anak, akan 

selalu diwarnai dengan berbagai karakteristik (ciri khas), dari masing – masing 

tahap perkembangannya. Hal ini berlaku juga dengan anak usia 9-12 tahun, 

pada fase ini anak akan meninggalkan masa anak-anak akhir menuju msa anak 

remaja awal, dalam fase ini karakteristik anak usia 9-12 tahun meliputi tiga 

unsur yang berkembang secara cepat yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif, 

serta memiliki dua elemen yang melekat pada anak  yaitu temperamen dan 

karakter (Hiramura et al, 2010). 

Karakteristik merupakan ciri khas, watak, tabiat, sifat yang terdapat 

pada maklum hidup termasuk manusia, karakteristik  seorang manusia akan 

menjadi hal yang membedakan dengan manusia lain, hal ini sedana dengan 

pendapat  Agus & Hamrin, karakteristik merupakan cara berpikir dan 

berprilaku yang menjadu ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

dalam berbagai lingkungan hidup (Wibowo, 2013) karakter dapat diartikan 

sebagai watak dan budi pekerti dari seorang individu (Mamur, 2011). Dengan 

demikian karakteristik dapat disimpulkan sebagai gambaran dan ciri khas yang 

terdapat pada pribadi seorang manusia. Dibawah ini akan dijabarkan 

komponen-komponen karakteristik anak usia 9-12 tahun: 
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a. Karakteristik Anak Usia 9-12 Komponen Psikomotorik 

Psikomotor merupakan komponen yang berkaitan dengan skill atau 

kemampuan anak dalam menjabarkan sebuah materi yang diterima dari 

seorang guru, ranah Psikomotorik merupakan lanjutan dari rana kognitif, 

namun ranah psikomotorik lebih domianan pada penggunaan otot dalam 

melakukan aktivitas seperti lari, melompat, menari dan melukis (Sugianto, 

2011) 

Pada komponen ini ditandai dengan anak yang menyukai hal-hal 

yang bersifat praktis dan senang dalam melakukan aktivitas tanpa merasa 

lelah karena pada dasarnya anak usia 9-12 tahun, aktif  bergerak, dalam 

segala bidang baik berolahraga maupun bermain dengan teman sebaya, hal 

ini dikarenakan pada masa ini anak sedang bermain, bergerak, dan bekerja  

(Diani, 2014). Kemudian berkaitan dengan perkembangan  otot pada masa 

ini adalah: sudah mampu mengontrol tubuh/keseimbangan dengan baik, 

kemampuan berkomunikasi yang baik, perubahaan pada alat reproduksi 

baik secara primer dan sekunder, pada seks primer ditandai haid bagi 

seorang wanita, mimpi basah bagi seorang laki-laki sedangkan tanda-tanda 

seks sekunder, terjadinya perubahaan suara, tumbuhnya jankut, badan 

berotot, sedangkan pada anak perempuan membesarnya payu dara, pinggul 

melebar (Lutfiana, 2015). 
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b. Karateristik Anak  Usia 9-12 Komponen Kognitif  

Kognitif merupakan hal yang berkaitan dengan perkembangan 

kecerdasan, kepintaran, keuletan anak dalam memecahkan sebuah masalah 

dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan akal (QI) (Desstya, 

2015). Pada komponen ini pengetahuan anak memiliki tingkat dalam 

menganalisis pada hal – hal yang semakin komples dan mampu 

menyelesaikan tanggungjawab dengan baik misalnya, banyak berimajinasi, 

sangat aktif dalam KBM, meningkatnya berpikir abstrak, memberikan 

sebuah alasan dengan tepat, dan sangat tertarik dengan hal-hal baru. 

c. Karakteristik Anak Usia 9-12 Komponen Afektif  

Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai dan memberikan stimulasi yang tepat dalam menunjukan atensi  atau 

seorang anak perlu untuk dihargai, oleh orang lain. Ranah afktif lebih 

kepada cerminan tingka laku atau prilaku yang mencangkup pada unsur 

sosial, dan nilai-nilai yang berlaku secara agama, budaya maupun Bangsa 

dan Negera (Burhaein, 2017). Hal-hal yang akan dialami oleh anak umur 9-

12 tahun tentang afektif misalnya; cepat menyesuaikan diri denagn 

lingkungan barunya, keegoisan semakin meningkat, suka bermain dengan 

anak yang lebih besar, penuh energi, senang hidup berkelompok dan sering 

berdiskusi dengan orang yang lebih besar. 
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5. Model Latihan Shorinji Kempo berbasis Tarian Lokal Nusa Tenggara 

Timur 

Model latihan teknik dasar berbasis tarian lokal merupakan sebuah 

upaya yang penulis lakukan untuk mengelaborasikan latihan yang bersifat 

formal dengan  jenis tarian lokal yang sesuai dengan teknik-teknik dasar dan 

aspek afaketif dalam beladiri shorinji kempo.  Gerak tarian lokal dengan teknik 

dasar beladiri shorinji kempo dikolaborasikan pada pendekatan pada tarian 

lokal yang berasal dari Nusa Tenggara Timur. Tarian lokal merupakan, tarian 

yang memiliki potensi yang baik bagi kenzhi dalam latihan teknik dasar kempo 

dan aspek afektif, karena  tarian lokal yang di gunakan oleh penulis memiliki 

tiga aspek yang sangat melekat pada kenshi yaitu psikomotorik, kognitif, dan 

afktif, namun selama ini aspek psikomotor dan kognitif yang didominakan 

dalam latihan maupun pembelajaran, sehingga hadirnya tarian lokal para 

kenshi dapat mempelajari teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek 

afektif. Dibawah ini merupakan tarian lokal Nusa Tenggara Timur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tarian lego-lego, moko nona dan 

cakalele. 

Landasan model latihan teknik dasar shorinji kempo yang dikembangkan 

dalam penelitian ini, berlandaskan pada model Pengembangan Borg and Gall 

yang meliputi enam tahap yaitu: 1) menentukan masalah  atau  potensi  yang 

menjadi dasar pengembangan model. 2). Melakukan pengumpulan   informasi   
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sebagai   landasan pemikiran untuk membuat konsep, 3). Pembuatan    model   

latihan   (rancangan   produk), bentuk   rancangan tersebut adalah model teknik 

dasar latihan dalam beladiri kempo 4). Validasi desain, dilakukan oleh ahli 

yang bersangkutan, 5) Revisi, dari hasil uji ahli (validasi desain) 6). Ujicoba 

produk. 

Konsep model latihan teknik dasar kempo berbasis tarian lokal 

merupakan sebuah upaya yang mendukung untuk meningkatkan kualitas 

keterampilan  seorang kenshi dalam hal teknik dasar beladiri shorinji kempo, 

hal ini senada dengan Sukadiyanto, bahwa prinsip-prinsip latihan akan 

mendukung upaya dalam meningkatkan kualitas suatu latihan (Sukadiyanto, 

2010) konsep model latihan tersebut memudakan kenzhi dalam mengeikuti 

latihan tanpa mengalami tekanan tapi sebaliknya menciptakan latihan yang 

menyenangkan dan melalui model latihan yang berbasis tarian lokal akan 

memberikan sebuah nuansa bagi kenshi untuk mempelajari aspek afektif 

disamping mempelajari psikomotor dan kognitif. 

Komponen dalam sebuah latihan menjadi salah satu faktor yang turut 

berpengaruh terhadap  kualitas latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo  dan 

menjadi salah satu faktor penting bagi pelatih untuk menyusun program latihan 

dan  menentukan beban latihan. Komponen yang harus ada dalam model 

latihan yang dikembangkan berbasis tarian lokal Nusa tenggara Timur adalah: 

Intensitas, Volume, Interval, Repetisi, Set, Seri/Sirkuit, Durasi, Irama, 
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Frekuensi dan Recovery. Adapun model latihan yang akan dihasilkan dalam 

penelitian ini berupa model latihan baru yang dikembangkan  berbasis tarian 

lokal Nusa Tenggara Timur. 

a. Grand Theory Pengembangan Model Latihan Shorinji Kempo 

Grand Teori merupakan dasar lahirnya teori-teori lain dalam berbagai 

displin ilmu di dunia ini. Grand theory yang mendasari pengembangan model 

latihan beladiri shorinji kempo adalah  behavioristik (perilaku manusia),  

yang dikemukakan oleh Gage & Berliner (Raihan, 2021), grand theory ini 

memiliki korelasi dengan aspek afektif karena berbicara tentang perilaku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian grand teori yang berkaitan 

dengan latihan teknik dasar adalah teori belajar gerak dan teori biomekanika 

olahraga. Teori belajar gerak yang digunakan dalam pengembngan model 

latihan ini  adalah teori yang dicetukan oleh Schmidt, R.A. (1991), teori 

biomekanika olahraga yang digunakan dalam pengembangan model latihan 

ini adalah yang dicetuskan oleh Bartlett (2007). 

b. Model Konseptual Model Latihan Shorinji Kempo Berbasis tarian 

Lokal NTT 

Model Konseptual latihan yang baik akan memberikan pengaruh 

yang positif terhadap kemampuan kenshi tentang teknik dasar dalam sebuah 

cabang olahraga. Model konseptual model latihan beladiri shorinji kempo ini, 

berfokus pada kenshi usia 9-12 tahun, dengan konsep latihan berbasis tarian 
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lokal Nusa Tenggara Timur. Konsep model latihan ini memiliki komponen-

komponen yaitu:  

a) Intensitas 

Intensitas merupakan ukuran yang menunjukkan kualitas suatu 

rangsangan yang diberikan selama latihan teknik dasar dan aspek afektif  

berlangsung. Intensitas merupakan salah satu komponen yang berperan 

penting untuk meningkatkan kualitas kemampuan teknik dasar dan aspek 

afektif pada kenshi usia 9-12 tahun, disamping itu kesungguhan para 

kenshi dalam melakukan setiap gerakan teknik dasar beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian lokal menentukan pencapaian intensitas latihan. 

Intensitas model latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

untuk meningkatkan teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 

tahun menggunakan intensitas yang rendah, sedang dan tinggi, namun 

lebih dominan pada intensitas yang sedang meliputi kecepatan waktu, 

beban latihan tempo dalam melakukan gerakan teknik dasar berbasis tarian 

lokal NTT dan frekuenasi yang sedang. 

b) Volume 

Volume latihan  merupakan komponen penting dalam  latihan yang 

menjadi syarat yang diperlukan untuk mencapai kemampuan kenshi dalam 

berlatih teknik dasar dan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo. 

Volume latihan dalam model ini  lamanya latihan jarak tempuh atau berat 
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beban per unit waktu; jumlah ulangan dalam model latihan ini berjumlah 

4 pengulangan. Volume latihan menunjukan kuanitas jumlah pengulangan 

yang akan dilakukan para kenshi usia 9-12 tahun saat melakukan latihan 

teknik sadar beladiri shorinji kempo. 

c) Recovery 

Recovery merupakan masa istrahat yang berlaku dalam setiap sesi 

latihan dalam sebuah cabang olahraga. Masa istrahat dalam model latihan  

teknik dasar beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur adalah 30 sampai 1 menit. 

d) Interval 

Intensitas latihan merupakan  ukuran yang menunjukkan pada  

kualitas suatu rangsang yang diberikan selama latihan berlangsung 

(stimulus berupa aktivitas gerak). Instensitas latihan dapat dikategorikan, 

intensitas tinggi, sedang, dan rendah. Intensitas latihan memiliki dua belas 

komponen yang sangat penting bagi atlet saat melakukan aktivitas dalam 

olaharaga: 1. Intensitas, 2. Volume, 3. Recovery, 4. Interval, 5. Repetisi, 

6. Set, 7. Seri/Sirkuit, 8. Durasi, 9. Densitas, 10. Irama, 11. Frekuensi, 12. 

Sesi atau Unit dalam intensitas latihan sering menggabungkan latihan 

aerobik dan anaerobic (Djoko Pekik Irianto, 2018; Ehrlich et al., 2017; 

Karvonen & Vuorimaa, 1988).  Intensitas latihan dapat diartikan juga 

sebagai sebuah  usaha untuk menunjukkan  kualitas    berat  ringannya  
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latihan  yang dilakukan (Jones & Vanhatalo, 2017).  Dan besarnya  

intensitas  bergantung  pada  jenis  dan  tujuan latihan yang dilakukan. 

Intensitas latihan memiliki aspek perbedaan sesuai denga iklim 

sebuah Negara dan faktor biologis pada seseorang seperti jenis kelamin, 

berat badan dan lain sebagainya dan intensitas latihan memiliki efek yang 

sangat baik bagi atlet dalam meningkatkan performa secara bertahan, 

sesuai dengan intensitas yang digunakan saat melakukan latihan (Henke et 

al., 2020; Tabata, 2019). Ketika seseorang melakukan aktivitas dengan 

intensitas yang konsisten dalam latihan, maka  memungkinkan individu 

akan tetap aktif secara fisik dalam menjalankan setiap program – program 

yang direncanakan dengan intensitas yang telah ditentukans sesuai dengan 

kemampuannya (Colin Boyd et al., 2012; Maasar et al., 2021; Wahl et al., 

2020). 

e) Repetisi 

Repetisi dalam model latihan ini dilakukan 4 pali pengulangan. 

f) Set 

Dalam setiap latihan menggunakan model latihan ini, seorang 

kenshi melakukan 2 set disetiap teknik dasar beladiri shorinji kempo. 

g) Durasi 

Durasi dalam model latihan ini adalah 30-60 menit  
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h) Irama 

Irama dalam model latihan ini lebih domina pada kategori sedang, 

namun adanya kategori rendah dan tinggi/cepat. 

i) Frekuensi 

Frekuensi dalam model latihan ini terdiri dari 3 hari dalam satu 

minggu. 

1) Komponen Utama  

a) Tujuan Latihan 

Latihan merupakan suatu proses kegiatan yang sistematis dalam 

waktu yang relatif lama makin meningkat dan meningkatkan potensi 

individu yang bertujuan membentuk fungsi psikologi yang fisiologi 

manusia untuk memenuhi persyaratan tugas. Sedangkan sasaran latihan 

secara umum adalah untuk meningkatkan kemampuan dan kesiapan 

olahragawan dalam mencapai puncak prestasi. Rumusan tujuan dan 

sasaran latihan dapat bersifat untuk yang jangka panjang maupun yang 

jangka pendek. Untuk yang jangka panjang merupakan sasaran dan 

tujuan yang akan datang dalam satu tahun di depan atau lebih. Sasaran 

ini umumnya merupakan proses pembinaan jangka panjang untuk 

olahragawan yang masih junior. Tujuan utama latihan berbasis model 

yang dikembangkan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

kenshi usia 9-12 tahun dalam berbagai gerak dasar dan aspek afektif 
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dalam beladiri shorinji kempo. Tujuan latihan adalah untuk 

mempertinggi keterampilan gerakan teknik dan memperoleh 

otomatisasi gerakan teknik dalam suatu cabang olahraga. Otomatisasi 

gerakan ditandai oleh hasil gerakan yang ajeg dan konsisten, sedikit 

sekali atau jarang melakukan kesalahan gerakan, dalam situasi dan 

kondisi yang berbeda-beda dan berubah-ubah selalu dapat melakukan 

gerakan dengan konsisten. 

Tujuan latihan dalam sebuah cabang olahraga pada umumnya 

terdapat empat aspek penting yaitu: yaitu latihan fisik, taktik, teknik dan 

mental. Aspek latihan fisik berkaitan dengan perbaikan biomotor, 

latihan aspek taktik berkaitan dengan efesiensi gerak, latihan aspek 

taktik berkaitan dengan kematangan dalam bertanding dan latihan 

aspek mental berkaitan dengan psikologi atlet/ kenshi. Secara kusus 

tujuan dari model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

Nusa Tenggara Timur adalah untuk meningkatkan teknik dasar dan 

aspek afektif  dalam beladiri shorinji kempo untuk kenshi usia 9-12 

tahun.    

b) Tujuan Sesi Latihan 

Tujuan sesi latihan dalam model latihan ini meliputi empat 

tahapan yaitu: pengantar,  pemanasan, inti dan penutup. Keempat 

tahapan dalam  model latihan ini dijalakan secara terperinci: 



84 
 
 

 

 

 

1) Tahapan Pembukaan 

Tahapan pembukaan dalam model latihan ini adalah 

menyampaikan tujuan latihan menggunakan model latihan berbasis 

tarian lokal Nusa Tenggara Timur untuk meningkatkan teknik 

dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun. Menjelaskan 

materi latihan berbasis tarian lokal untuk teknik dasar dan aspek 

afektif. Memberikan motivasi kepada para kenshi sebelum 

melakukan setiap gerakan dalam beladiri shorinji kempo dengan 

semangat yang tinggi. 

2) Pemanasan 

Pada dasarnya bgn ini bertujuan menyiapkan organisme 

para kenshi agar secara fisiologis dan psikologis siap menerima 

latihan inti. Secara garis besar bagian ini meliputi, memperlancar 

sirkulasi darah, melebarkan kapiler, dan memperlancar pergantian 

udara di paru paru. penguluran untuk mempertinggi kontraksi otot 

dan melemaskan persendian-persendian untuk memperluas 

gerakan. Bentuk pemanasan dalam model latihan ini adalah 

pemanasan secara statis dan dinamis gerakan pemanasan 

diterapkan dalam model ini adalah ringan dan sedang. Kemudian 

gerakan pemanasan dari sederhana ke gerakan yang lebih 

kompleks. 
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3) Tahapan Inti 

Tahapan inti dalam model ini adalah para kenshi 

melakukan 9  teknik dasar beladiri shorinji kempo, yang berasal 

dari tiga tarian lokal NTT. Satu tarian lokal memiliki 3 jenis teknik 

dasar beladiri shorinji kempo dan 6 aspek afekti dalam beladiri 

shorinji kempo. 

4) Tahapan Penutup 

Dalam proses latihan jangan berhenti dengan tiba-tiba, 

karena akan menimbulkan keadaan yang stress (baik stress fisik 

maupun psikis) yang akan dialami oleh seorang kenshi, intensitas 

latihan diturunkan secara perlahan sampai kembali pada keadaan 

normal, para pelatih yang berpengalaman mengakhiri suatu latihan  

dengan bermacam-macam peninginan misalnya jogging intensitas 

ringan, senam relaksasi, permainan kecil, streching ringan dan 

pengaturan irama pernafasan. 

c) Materi Latihan 

Materi latihan  dalam model latihan berbasis tarianb lokal NTT 

meliputi dua hal penting yaitu teknik dasar beladiri dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. Keseluruhan materi tentang  teknik dasar 

beladiri shorinji kempo adalah berjumlah  sembilan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo yaitu:  1).   Shoto Uci, 2). Yoko Ashi, 3). Uchi 
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Uke, 4). Hidari Mae, 5). Migi Mae,  6). Judan Zhuki, 7). Geri Komi, 8). 

Furi Tsuki, 9). Chudan Kamae dan ditambah lima aspek afektif dalam 

shorinji kempo yaitu: 1). kyaka shoko, 2). Gassho rei, 3). Samu, 4).  

Pakian/Dogi, 5). Sikap. Sembilan teknik dasar merupakan berasal dari 

tiga model latihan yang digunakan pada saat proses latihan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT. Setiap model 

memiliki tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo, sedangkan ke lima  

aspek afketif selalu dimiliki oleh ketiga model latihan ini. 

d) Tahapan Latihan 

Tahapan latihan dalam model latihan ini meliputi tiga tahapan 

yaitu pemanasan (Warm-up), kondisioning dan penenangan 

(Cooldown). Pemanasan dilakukan sebelum latihan yang bertujuan 

menyiapkan fungsi organ tubuh agar mampu menerima pembebanan 

yang lebih berat pada saat latihan sebenarnya. Ciri-ciri bahwa tubuh 

siap menerima pembebanan latihan antara lain: detak jantung 

maksimal, suhu tubuh naik 1-2 ̊C, dan badan berkeringat. Adapun 

rangkaian gerak pemanasan adalah sebagai berikut: 

1) Aerobik ringan, berupa gerakan ringan yang dikerjakan secara 

kontinu-ritmis meliputi: lari keliling dojo dan skiping. 

2) Streching, berupa gerakan meregang sendi dan mengulur otot. 
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3) Kalistenik, meliputi gerak dinamis meliputi: push-up dan pull 

up. 

4) Aktivitas formal, berupa gerak yang menyerupai gerak dalam 

latihan yang sebenarnya. Meliputi: tendangan, pukulan 

hindaran dan tangkisan. 

Setelah melakukan pemanasan selanjutnya melakukan 

conditioning. Langkah ini para kenshi melakukan berbagai sembilan 

teknik dasar dan lima aspek dasar dalam beladiri shorinji kempo 

dengan model berbasis tarian lokal NTT, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik 

dasar dan aspek afektif dalam shorinji kempo. 

Tahap terakhir ini bertujuan untuk mengembalikan kondisi 

tubuh para kenshi usia 9-12 tahun setelah mengikuti latihan dengan 

melakukan serangkaian gerak teknik dasar beladiri shorinji kempo 

yang meliputi pukulan, tendangan, tangkisan dan hindaran. Tahapan 

ini ditandai dengan menurunya frekuensi detak jantung, menurunya 

suhu tubuh, dan semakin berkurangnya keringat. 

e) Kegiatan Pelatih dan Anak Latih 

Kegiatan pelatih dalam model latihan ini adalah guru, 

fasilitaor, motivator, pekerja sosial dan memberikan nasihat kepada 

para kenshi, kemudian dapat  artikan bahwa seorang sempai harus 
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menanamkan pengetahuan, skill dan ide-ide kepada para kenshi usia 

9-12 tahun, sedangkan anak latih atau para kenshi usia 9-12 tahun 

melakukan atau menjalankan seluruh instruksi yang diberikan oleh 

para sempai dalam proses latihan, baik teknik dasar maupun aspek 

afektif. 

f) Evaluasi Hasil Latihan 

Evaluasi hasil latihan merupakan hal yang bersifat wajib 

dalam berbagai cabang olahraga maupun aspek kehidupan lain. 

Evaluasi hasil latihan sering dipergunakan untuk menilai efektivitas 

dan efisiensi pada sebuah model. Evaluasi hasil latihan dibedakan 

menjadi dua yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi 

formatif digunakan sebagai sarana pengumpulan data dan informasi 

yang akan dimanfaatkan sebagai dasar dalam memperbaiki kualitas 

model latihan, dalam hal ini model latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan kenshi 

usia 9-12 tahun.  

Data dan informasi dari evaluasi formatif lebih fokus pada 

informasi yang berhubungan dengan kekurangan pada model latihan 

tersebut. Sedangkan, evaluasi sumatif dipergunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang berguna untuk mengambil 

keputusan tentang model latihan tersebut. Evaluasi formatif 
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dilakukan selama proses latihan tentang teknik dasar dan aspek 

afektif menggunakan model tersebut, sebaliknya evaluasi sumatif 

dilaksanakan diakhir dari proses latihan menggunakan model latihan 

tersebut.Dengan demikian evaluasi hasil latihan menggunakan 

model latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT untuk 

meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik 

dasar dan aspek afektif dapat diketahui.  

2) Komponen Pendukung 

a) Buku Model Latihan (Program Latihan) 

Komponen pendukung merupakan suatu komponen 

memperkuat komponen utama, dalam hal ini berkaitan dengan 

pengembangan model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar dan aspek 

afektif kenshi usia 9-12 tahun. Lima buku yang menjadi komponen 

pendukung terhadap pengembangan model latihan ini adalah Falsafah 

Pengukuran Dan Teknik Dasar Shorinji Kempo, Latihan Teknik Dasar 

Beladiri Shorinji Kempo Berbasis Permainan Tradisional, Dasar-Dasar 

Beladiri Shorinji Kempo, Pengembangan Buku Panduan Teknik Dasar 

(Kihon, Kata, Kumite) Untuk Perguruan Karate Gokasi dan Buku 

pembelajaran kyu VIII sampai kyu IV yang fokus materinya kepada 

kenshi pemula/kenshi bersabuk putih. 
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Kelima buku yang dijadikan komponen pendukung tidak 

semuanya berasal dari beladiri shorinji kempo. Program latihan dalam 

komponen pendukung ini pada prinsipnya mengikuti prinsip-prinsip 

dalam latihan dalam olahraga. kebutuhan individu, Kekhususan, 

Progressive, Recovery, beban lebih dan kebalikan (Bompa,1990). 

Prinsip-prinsip program latihan ini juga akan menjadi acuan dalam 

mengembangkan model latihan ini, namun prinsip latihan dalam model 

latihan ini terkhususnya untuk teknik dasar beladiri shorinji kempo dan 

bukan juga untuk prestasi, akan tetapi dikususkan bagi kenshi usia 9-12 

tahun dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. 

3) Komponen Evaluasi Hasil Latihan 

Komponen evaluasi hasil latihan dalam model latihan shorinji 

kempo berbasis tarian lokal NTT meliputi tiga hal penting yaitu: teknik 

dasar beladiri shorinji kempo, aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo 

dan model latihan yang digunakan. Teknik dasar dalam model ini berasal 

dari tiga tarian lokal NTT, masing-masing tarian memiliki tiga unsur 

teknik dasar dan lima aspek dalam bela diri shorinji kempo. adapun ketiga 

tarian menghasilkan tiga model latihan teknik dasar beladiri shorinji 

kempo. 
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c. Latihan Beladiri Shorinji Kempo 

Latihan beladiri shorinji kempo tidak hanya diciptakan untuk membuat 

para kenshi untuk menguasai berbagai teknik dasar dan meningkatkan 

kekuatan fisik, kemudian melakuan pertarungan bebas dijalanan namun, 

latihan shorinji kempo dapat dijadikan sebagai media menjadi seorang 

pemimpin sejati. Seorang kenshi mengikuti latihan shorinji kempo harus 

memiliki tujuan menjadi seorang kenshi yang berpotensi dan selalu percaya 

diri. Seorang kenshi yang mengikuti latihan beladiri shorinji kempo harus 

mengutamakan kasih sayang, keberanian, dan sikap adil dengan sesame kenshi 

maupun orang dalam bertindak.  

Latihan beladiri shorinji kempo dapat menyeimbangkan antara latihan 

fisik dan spiritual seorang kenshi. Latihan beladiri shorinji kempo tidak 

berfokus pada teori berpikir atau cara seorang kenshi memuaskan dirinya, 

namun latihan shorinji kempo merupakan salah satu metode dalam menjaga 

keseimbangan antara jiwa dan raga. Latihan beladiri shorinji kempo selalu 

dominan dengan enam teknik dasar yaitu pukulan, tangkisan, tendangan, kuda-

kuda, hindaran dan kuncian disertakan bantingan. Keenam teknik dasar ini 

bermuara pada dua teknik dasar dalam beladiri shorinji kempo yaitu goho dan 

Juho. Teknik goho merupakan teknik kasar yang meliputi: serangan, pukulan, 

tendangan, pengambatan, injakan, sedangkan Juho merupakan teknik lembut 

atau lunak yang meliputi: kuncian, bantingan dan pelepasan. 
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Latihan beladiri shorinji kempo memiliki ciri khas Karakteristik pada 

teknik dasar kempo yang berlandaskan pada ajaran agama Budha, dengan 

manji/lambang bunga taratai, yang memiliki makna bahwa berputar ke kiri 

yang artinya “kasih sayang, sedangkan yang berputar ke kanan yang artinya 

kekuatan” (So, 1991:24). Sehingga karakteristik yang diajarkan kepada para 

pemain kempo (kenshi), memiliki unsur kelembutan (Juho) dan unsur keras 

(Goho). Dibawah ini digambarkan karakteristik alur teknik dasar kempo. 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Bagan  Karateristik latihan teknik dasar kempo 

Sumber: (So, 1991:70)  

 

Dari bagan yang disajikan diatas memberikan gambaran bahwa 

karakteristik teknik dasar kempo memiliki dua sisi dalam setiap tekniknya 

yang harus dipelajari dan dipahami dengan baik yaitu karakteristik teknik 

dasar kempo yang keras dan karakteristik teknik kempo dasar yang lembut. 

Pada saat seorang kenzhi melakukan gerakan atau memepelajari gerakan 

teknik dasar kempo maka, seorang pemain kempo akan melibatkan tiga unsur 

dalam beladiri kempo yaitu; Wisdom, Body, and Heart, kemudian 

menjadikan tiga unsur dalam mengespresikan karakteristik teknik dasar keras 

(Goho) dan Lembut (Juho). Dibawah ini dideskripsikan dengan bagan 
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 Gambar 3. Bagan  Pengolongan latihan teknik dasar kempo 

                          Sumber: (So, 1991: 71) 

 

 

Kedua karateristik teknik dasar kempo bermuara pada ketiga 

unsur yaitu; Wisdom, Body,  and  Heart. Dan kedua teknik dasar kempo 

memiliki karakteristik masing – masing, karakteristik teknik dasar 

kempo keras (Goho) berpusat atau berfokus pada pukulan (zuki), 

dengan mengandalkan serangan balik terhadap lawan, serta 

menekankan bagi seorang pemain kempo untuk menggunakan tangan 

dan kaki saat melakukan serangkaian pukulan atau tendangan (Geri). 

Sedangkan karakteristik (Juho)  lebih kepada pelepasan, kuncian, dan 

mencari titik – titik kelemahaan dari lawan. 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Eksistensi Tarian Tradisional Lego-Lego Sebagai Alat Pemersatu 

Masyarakat Kabola, (2019), Waamanah Hamap Demang, metode dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, simpulan dalam penelitian ini 

tarian lego-lego berperan dalam mempersatu masyarakat suku Kabola dari 

keberagaman melalui lingkaran lego-lego. Adapun perbedaan dengan penelitian 

penulis adalah: 1). Tempat penelitian, 2). Pemilihan model tarian lego-lego, 
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penulis memilih tarian versi suku kuligang jelas berbeda dengan penulis 

terdahulu yang memilih tarian lego-lego versi suku kabola, 3). Esensi kajian 

penulis terdahulu berfokuskan pada lego-lego sebagai alat pemersatu, sedangkan 

penulis memfokus tarian lego-lego pada teknik dasar dalam beladiri shorinji 

kempo dan aspek afektif pada kenshi. 

Lego-lego sebagai simbol kemitraan sejajar (pendekatan studi Gender 

atas tarian di suku Abui), (2017), Kollya, metode dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskripsi, simpulan dalam penelitian ini adalah tarian lego-lego dapat 

meruntuhkan tembok pemisah antara wanita dan laki-laki, misalnya segala 

macam pekerjaan selalu dikerjakan secara bergotong royong. Tarian lego-lego 

menyadarkan masyarakat setempat bahwa perbedaan seharusnya dijadikan 

kekayaan dalam hidup bermasyarakat. Kaum wanita tidak hanya sebatas 

menyediakan makanan namun turut berperan dalam mengeluarkan pendapat dan 

mengambil kebijakan-kebijakan penting untuk kemajuan suku. Adapun 

perbedaan penelitian peneliti adalah: 1). Peneliti tidak hanya memfokuskan 

penelitian pada nilai sosial, namun sejarah, sosial dan gerak dari tarian lego-lego 

2). Tempat penelitian peniliti, 3). Pendekatan dalam penelitian, 4). Subjek 

penelitian, 5). Versi tarian lego-lego. 

Tarian lego-lego sebagai reproduksi identitas masyarakat alor pantar, 

(2018), Olang & Maarif, metode dalam penelitian ini kualitatif pendekatan 

etnografi, simpulan dalam penelitian ini adalah bahwa terian lego-lego 
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merupakan sebuah tarian yang memiliki nilai sakral, karena tarian ini menjadi 

media antara nenek moyang terdahulu untuk menaikan syukur kepada sang 

pencipta atas hasil dan pekerjaan yang dilakukan. Penulispun dengan tegas 

bahwa adanya pergeseran nilai tarian lego-lego sebagai tarian yang maknanya 

sakral. Perbedaan penulis dengan terdahulu adalah: 1). Metode pendekatan 

penelitian, 2). Subjek penelitian, 3). Fokus kajian dalam penelitian, 4). Pemilihan 

versi gerak dalam tarian lego-lego, 5). Tempat penelitian. 

Peran tarian lego-lego sebagai pemandu hidup masyarakat Alor, (2018), 

Koliham, Widiarto, & Sunardi,  metode dalam penelitian ini kualitatif 

pendekatan fenomenologi, simpulan dalam penelitian ini adalah tarian lego-lego 

dapat dijadikan pemandu kehidupan masyarakat alor, hal ini lebih kepada nilai 

relegius pada masa lampau dimana tarian ini dijadikan  pemujahaan nenek 

moyang sebagai tanda syukur kepada sang pencipta. Adapun  tarian lego-lego 

menjadi simbol nilai sosial secara sempurna pada masyarakat alor. Perbedaan 

dengan penelitian penulis adalah 1). Tempat penelitian, 2). Subjek penelitian, 3). 

Versi tarian lego-lego, 4) fokus penelitian hanya pada nilai relegius dan sosial.  

Menganalisis berbagai bentuk musikal nyanyian dalam tarian lego-lego 

pada masyarakat alor terkhususnya desa Lendola, (2020), Iswanto, metode 

dalam penelitian ini kualitatif pendekatan analisis konten, simpulan dalam 

penelitian ini adalah musikal nyanyian lego-lego memiliki perbedaan dengan 

musikal versi barat, penulis juga menemukan bahwa ketiga unsur yaitu musik, 
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nyanyian/sair, dan gerakan tarian memiliki hubungan yang tidak dapat 

dipisahkan. Perbedaan penelitian penulis adalah: 1). Waktu yang digunakan 

penulis, 2). Metode penelitian, 3). Tempat penelitian 4). Subjek penelitian, 5). 

Fokus kajian Penelitian tentang tarian lego-lego. 

Axiology of lego-lego dance in sports perspective, (2021), Wali, 

Kumarudin & Pranata, metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 

simpulan dalam penelitian ini adalah aksiologi olahraga dalam tari lego-lego 

benar-benar ada dengan jawaban responden yang disajikan sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS) 1,92%, Setuju (S) 2,80%, Netral (N) 1%, Tidak Setuju ( TS) 

0,08% . Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah: waktu, tempat, fokus 

kajian dan subjek penelitian. 

The Effect of Gobak Sodor Game on the Increase of Tai Sabaki in 

Adolescent Kenshi Dojo Triharjo, (2022), Maniruhuruk, et.al, metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian Eksperimen Quasi. 

Kesimpulan dalam penilitian ini menunjukan bahwa latihan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo berbasis permainan tradisional gobak sodor dapat meningkatkan 

kemampuan kenshi remaja dalam melakukan gerakan badan/taisabaki. Dengan 

demikian dari ketujuh penelitian relevan dalam penelitian ini, memperkuat 

penelitian dari segi latihan teknik dasar dan aspek afektif pada seorang kenshi 

terkhususnya kenshi usia 9-12 tahun. 
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C. Kerangka Pikir 

Seni beladiri kempo merupakan salah satu seni beladiri yang berasal 

dari Jepang. Ciri khas dari  beladiri shorinji kempo adalah  perpaduan antara 

teknik gerakan lembut/juho dan gerakan keras/goho. Oleh karena itu tidak 

dibenarkan jika seorang kenshi hanya melatih satu unsur teknik dalam beladiri 

shorinji kempo, namun seorang kenshi harus berlatih kedua teknik tersebut 

secara bersamaan. Teknik dasar dalam beladiri shorinji kempo merupakan hal 

yang bersifat dasar atau sebagai pondasi bagi para kenshi. Oleh karena itu 

seorang wajib menguasai teknik-teknik dasar sebelum melatih teknik dasar yang 

lain. 

Masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah model latihan, teknik 

dasar beladiri shorinji kempo dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun. 

Model latihan dalam beladiri shorinji masih bersifat warisan, belum cukup 

banyak model latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo berbasis modifikasi 

terkhususnya model latihan berbasis tarian lokal. Model latihan ini dipilih dan 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah suatu terobosan baru dalam proses 

latihan teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji kempo yang berbasis 

tarian lokal. Aspek  yang menjadi fokus utama pengembangan model latihan 

teknik dasar beladiri shorinji kempo adalah teknik dasar dan aspek afektif pada 

seorang kenshi. Adapun teknik dasar yang ditingkatkan melalui model latihan 
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adalah teknik pukulan, tangkisan, tendangan dan hindaran (zhuki, uke, geri dan 

ashi).  

Teori yang menjadi landasan pengembangan model latihan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo adalah teori belajar gerak/motor learning, Belajar gerak 

dapat peningkatan keahlian keterampilan motorik yang disebabkan oleh kondisi 

latihan, pengalaman atau motivasi temporer dan fluktuasi fisiologis, kemudian 

menutut seorang kenshi melibatan fisik secara aktif saat berlatihan suatu teknik 

tertentu dalam beladiri shorinji kempo. Sedangkan teori pada aspek afektif 

adalah behavioristik. Proses latihan teknik dasar dan aspek afektif  mengadopsi 

gerakan dan nilai-nilai dari tiga tarian lokal NTT, kemudian penulis 

mendapatkan tiga model latihan yaitu: Gotong Royong berasal dari filosofi 

tarian lego-lego, Gembira berasal dari filosofi tarian Moko Nona dan Spirit 

berasal dari tarian Cakalele.   
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                    Gambar 4. Kerangka Pikir  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah 

dikemukan maka pertanyaan penelitian akan mengembangkan model latihan 

shorinji kempo berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur untuk meningkatkan 

keterampilan teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk konstruk datau sistematik latihan beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik 

dasar dan afektif para kenshi usia 9-12 tahun? 

2. Bagaimana bentuk pengembangan model latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar 

dan afektif para kenshi usia 9-12 tahun?  
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3. Apakah model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

untuk peningkatan keterampilan teknik dasar dan afektif para kenshi usia 

9-12 tahun? 

4. Bagaimana keefektivan model latihan beladiri shorinji kempo berbasis 

tarian lokal NTT dalam peningkatan kemampuan teknik dasar dan afektif 

para kenshi usia 9-12 tahun? 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan pengembangan, karena 

dalam penelitian ini, produk menjadi hasil akhir dari sebuah pengembangan yang 

dilaksanakan oleh seorang penulis. Alasan penulis menggunakan metode ini 

adalah menghasilkan sebuah metode latihan berbasis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur yang dikemas dalam bentuk buku panduan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa buku panduan model latihan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur. Dalam penelitian dan 

pengembangan produk yang dihasilkan dan divalidasi oleh para ahli, setelah 

dinyatakan maka akan dijadikan prosedur pelaksanaan model latihan beladiri 

shorinji kempo untuk kenshi. 

Penelitian dan pengembangan ini, penulis mengembangkan model latihan 

teknik dasar dan aspek dalam beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

untuk kenshi usia 9-12 tahun. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

menurut Borg & Gall 10 langkah, yaitu: 1. studi pendahuluan dan pengumpulan 

data, 2. Perencanaan, 3. Pengembangan produk awal, 4. Uji coba awal, 5. Revisi 

produk, 6. Uji coba  skala besar, 7. Revisi produk operasional, 8. Uji coba produk 

operasional, 9. Revisi produk final/akhir, dan 10. Desiminasi dan implementasi 

produk hasil pengembangan. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang langkah-langkah prosedur yang ditempuh penulis dalam membuat produk 

yang sesuai dengan model pengembangan yang dilakukan. Pemilihan model 

pengembangan Borg & Gall dilakukan berdasarkan jenis penelitian yang 

merupakan jenis penelitian pengembangan. Model pengembangan Borg  & Gall  

sesuai dengan judul penulis. Berikut merupakan penjelasan sepuluh langkah 

dalam penelitian ini: 

1. Pengumpulan Informasi Lapangan untuk studi pendahuluan 

Penulis mengumpulkan informasi, studi lapangan/wawancara dengan 

para pelatih beladiri shorinji kempo yang ada di Yogyakarta mengenai model 

latihan yang sering digunakan dalam proses latihan teknik dasar dan aspek 

afektif beladiri shorinji kempo untuk kenshi usia 9-12 tahun. Apakah model 

latihan merupakan salah satu masalah dalam proses latihan teknik dasar dan 

aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo untuk kenshi usia 9-12 tahun. 

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap para simpai penulis 

menemukan bahwa model latihan berbasis modifikasi masih sangat jarang 

digunakan. penulis juga mengumpulkan informasi melalui studi pustaka 

mengenai landasan teori, data, dan hasil penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini. Studi lapangan di maksudkan untuk mendapatkan data 
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kebutuhan dan mencari masukan dari para ahli  tentang model latihan yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. 

2. Perencanaan  

Tahap perencanaan ini penulis membuat rencana desain pengembangan 

produk berupa buku panduan model latihan teknik dasar dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. Tujuan penelitian ini adalah menjawab 

permasalaha yang dialami oleh kenshi usia 9-12 tahun berkaitan dengan 

kemampuan teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji kempo melalui 

model latihan yang dikembangkan oleh penulis berbasis tarian lokal NTT. 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama tiga bulan terhitung pada 

tanggal 10 Febuari sampai 20 April 2022. Model latihan yang dihasilkan 

dikususkan untuk kenshi usia 9-12 tahun. 

3. Pengembangan produk awal 

Kegiatan yang dilakukan penulis pada tahap ini adalah 

mengembangkan produk awal mengembangkan format/draft. Berdasarkan 

pada studi kepustakaan mengenai dasar-dasar teori, wawancara serta observasi 

di lapangan, maka penulis menyusun draft awal. Langkah pengembangan 

produk awal adalah penulis membuat produk latihan teknik dasar dan aspek 

afektif beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan 

keterampilan kenshi usia 9-12 tahun, penulis membuat produk berdasarkan 

studikajian teori kemudian di nilai oleh lima ahli dalam penelitian ini, dua ahli 
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kepelatihan, dua ahli beladiri shorinji kempo dan satu ahli tarian lokal NTT. 

Subjek dalam penelitian ini adalah para kenshi usia 9-12 tahun di Perkemi DIY, 

yang meliputi enam dojo di DIY yaitu: dojo Amikom Kec. Depok, Kabupaten 

Sleman, Balong, Kec. Sindangagung, Kabupaten Kuningan, Triharjo, Kec. 

Pandak, Kabupaten Bantul, SDK Bohoharjo, Kec.Ngadirojo Kabupaten 

Pacitan, SD Bantu, Kec. Bantul, Kabupaten Bantul dan LPP Kec. 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

Draf model latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT untuk 

meningkatkan teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun 

Proses latihan teknik dasar dan aspek afektif berbasis tarian lokal NTT  

dimaksudkan untuk membuat para kenshi usia 9-12 tahun semakin lebih 

bersemangat dan proses latihan dalam beladiri shorinjin kempo lebih menarik, 

menyenangkan dan tidak menimbulkan kebosanan. model latihan yang 

dikembangkan ini juga disesuaikan dengan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun. 

Teknik dasar dan aspek afektif yang dilakukan dalam proses latihan berbasis 

tarian ini sama dengan teknik dasar dan aspek afektif yang berlaku dalam 

beladiri shorinji kempo. Draff produk merupakan rencana awal dari 

pengembangan model yang dilakukan dalam penelitian ini. Namun dengan 

pendekatan gerak tarian lokal NTT. Draff produk model latihan shorinji kempo 

berbasis tarian lokal ini untuk meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun 

tentang teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji kempo terdiri dari tiga 
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model latihan yang berasal dari tiga tarian lokal NTT yaitu, 1). Gotong Royong, 

2). Gembira dan 3). Spirit. Draft model latihan ini disusun pada tanggal 13 

November 2020. 

a. Model Latihan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.   Model Pertama Gotong Royong 

                                   Sumber Gambar: Pribadi 
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1) Nama Model Latihan 

Nama model latihan teknik dasar dan aspek afektif shorinji 

kempo yang pertama adalah Gotong Royong, nama ini berasal dari 

filosofi tarian lego-lego.  

2) Deskripsi 

Model latihan gotong royong merupakan suatu model 

yang dikembangkan berbasis tarian lokal NTT untuk 

meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik 

dasar dan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo. Model 

latihan ini dilakukan di tempat latihan/dojo. para kenshi wajib 

berada di area yang telah ditentukan dalam bentuk formasi yang 

instruksi sempai. Teknik dasar yang dilakukan oleh para kenshi 

tentu berbasis pada gerakan tarian lokal lego-lego. Model latihan 

ini dapat dilakukan secara sendiri atau berpasangan. 

3) Kegiatan Awal 

Pertama-tama para kenshi dibagi menjadi dua kelompok 

dalam formasi lingkaran untuk melakukan pemanasan. Sebelum 

pemanasan dimulai,  salah satu kenshi memimpin doa menurut 

keyakinan masing-masing kenshi, menghitung jumlah kenshi. 

Pemanasan dipimpin oleh salah satu kenshi kemudian dikontrol 
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oleh para simpai. Para kenshi melakukan pemanasa secara statis 

dan dinamis. 

4) Teknik Dasar dalam Model Latihan Pertama 

Model latihan yang pertama berisikan tiga teknik dasar 

beladiri shorinji kempo.  Ke ketiga nama teknik dasar beladiri 

shorinji kempo adalah: Yoko Ashi, Uchi Uke dan Soto Uci. 

Teknik Yoko ashi berasal dari unsur langka kaki seorang kenshi 

saat melakukan hindaran serangan lawan dan melangkah untuk 

melakukan serangan balik ke lawan, teknik Uchi Uke berasal dari 

unsur tangkisan teknik ini berlaku saat seorang kenshi mendapat 

serangan dari lawan berupa Jodan zhuki atau pukulan ke arah 

muka, teknik Shoto Uci teknik ini berasal dari unsur Zhuki, ketika 

seorang kenshi melakukan pukulan belahan dari atas kepala 

lawan. 

5) Aspek afektif dalam model latihan Pertama 

Umumnya beladiri shorinji kempo memiliki enam aspek 

afektif. Dalam model latihan yang pertama terdapat enam aspek 

afektif. Enam aspek afektif dalam model yang pertama ini adalah: 

Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian atau Dogi, Sikap dan 

Berbicara. Kyaka Shoko merupakan aspek afektif dalam beladiri 

shorinji kempo yang mewajibkan seorang kenshi memperhatikan 
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diri sendiri sebelum dan sesudah latihan. Aspek ini tidak hanya 

berlaku pada kenshi-kenshi pemula namun semua anggota 

beladiri shorinji kempo. Contoh pada aspek Kyaka Shoko dalam 

shorinji kempo adalah: melepas kaki dan membuka pintu dojo.  

Gassho Rey aspek afektif yang berkaitan dengan saling 

menghormati, artinya semua anggota beladiri shorinji kempo baik 

kohai, kenshi, Sempai dan Sensei wajib memberikan 

penghormatan terhadap sesama. Samu aspek afektif yang 

berkaitan dengan kebersihan dojo lebih tepatnya kerja sama, 

karena sebelum dan sesudah latihan dojo wajib dibersihkan 

secara bersama-sama. Dogi aspek afektif  yang berkaitan dengan 

kebersihan kerapian dan keindahan. Sikap aspek yang berkaitan 

dengan sopan santun terhadap Sempai dan sesama kenshi. 

Berbicara aspek afektif ini bekaitan dengan karakter kenshi, 

Dalam beladiri shorinji kempo tidak baik seorang kenshi 

berbicara dengan sama kenshi, sempai dan orang lain 

menggunakan bahasa yang kasar, tidak sopan dan tidak 

mencerminkan nilai-nilai beladiri shorinji kempo. 
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6) Tujuan Latihan 

Tujuan latihan melalui model latihan yang pertama 

adalah: meningkatkan tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo 

dan enam aspek dalam beladiri shorinji kempo. Teknik dasar 

beladiri shorinji kempo yang ditingkatkan adalah Yoko Ashi, 

Uchi Uke dan Soto Uci, dan aspek afektif yang ditingkatkan 

adalah: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian atau Dogi, 

Sikap dan Berbicara.  

7) Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam model latihan pertama 

ini adalah: Pakian, Kone, pluit dan Stop Watch. 

8) Aturan Latihan 

a) Para kenshi dibagi menjadi dua bagian, 1 kelompok 

diberikan nama Gotong dan kelompok yang lain 

diberikan nama Royong.  

b) Para kenshi tidak dibenarkan melakukan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo tanpa instruksi dari sempai. 

c) saat melakukan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

tidak dibenarkan, para kenshi keluar dari batas yang telah 

ditentukan. 
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d) Para kenshi hanya melakukan teknik dasar yang di 

instruksikan oleh sempai. 

e) Tidak dibenarkan seorang kenshi menyakiti kenshi lain 

saat melakukan gerakan secara berpasangan. 

9) Durasi Latihan 

Sebuah aktivitas latihan  dalam cabang olahraga, seorang 

atlet atau kenshi membutuhkan durasi waktu.  Durasi waktu 

merupakan salah satu unsur yang tidak dapat terpisahkan dalam 

prinsip-prinsip latihan. di Indonesia sendiri rekomendasi aktivitas 

olahraga yang dilakukan seseorang dalam 150 menit atau 30 

menit setiap hari/3-5 hari dalam seminggu.  Durasi latihan dalam 

model latihan adalah 70 menit, dengan rinciansesi/unit latihan 

meliputi tiga tahap pembukaan, inti dan penutup. Tahap 

pembukaan 20 menit, tahapan inti 30 menit 20 menit. 
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10) Gambar 

Gambar dibawah berkaitan dengan tiga teknik dasar 

dalam beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Shoto Uci                                                  Gambar 7. Yoko Ashi 

 Sumber Gambar: Pribadi                                             Sumber Gambar: 

Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Uchi Uke 

Sumber Gambar: Pribadi 
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b. Model Latihan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Model Latihan Dua Gembira 

                                      Sumber Gambar: Pribadi 

 

1) Nama Model Latihan 

Nama model latihan teknik dasar dan aspek afektif 

shorinji kempo yang kedua adalah Gembira, nama ini berasal dari 

filosofi tarian Moko Nona. 
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2) Deskripsi Model Latihan 

Model latihan gotong royong merupakan suatu model 

yang dikembangkan berbasis tarian lokal NTT untuk 

meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik 

dasar dan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo. Model 

latihan ini dapat dilakukan di tempat latihan/dojo. para kenshi 

wajib berada di area yang telah ditentukan dalam bentuk formasi 

yang instruksi sempai. Teknik dasar yang dilakukan oleh para 

kenshi tentu berbasis pada gerakan tarian lokal Moko Nona. 

Model latihan ini dapat dilakukan secara sendiri atau 

berpasangan. 

3) Kegiatan Awal 

Pertama-tama para kenshi dibagi menjadi dua kelompok 

dalam formasi lingkaran untuk melakukan pemanasan. Sebelum 

pemanasan dimulai, salah satu kenshi memimpin doa menurut 

keyakinan masing-masing kenshi, menghitung jumlah kenshi. 

Pemanasan dipimpin oleh salah satu kenshi kemudian dikontrol 

oleh para simpai. Para kenshi melakukan pemanasa secara statis 

dan dinamis. 
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4) Teknik Dasar dalam Model Latihan Kedua 

Model latihan kedua berisikan tiga teknik dasar beladiri 

shorinji kempo.  Ke ketiga nama teknik dasar beladiri shorinji 

kempo adalah: Geri Komi, Furi Tsuki dan Chudan Kamae. 

Teknik Geri Komi berasal dari unsur tendang, ketika seorang 

kenshi melakukan serangan ke arah ulu hati lawan, teknik Furi 

Tsuki berasal dari unsur pukulan, seorang kenshi melakukan 

pukulan melingkaran dengan titik pukulan Kearah telinga, teknik 

Chudan Kamae berasal dari unsur kuda-kuda, teknik ini berlaku 

saat seorang kenshi melakukan gerakan kuda-kuda tengah, 

dengan cara membuka kaki bagian kiri selebar bahu badan. 

5) Aspek Afektif Model Latihan Kedua 

Umumnya beladiri shorinji kempo memiliki enam aspek 

afektif. Dalam model latihan yang kedua juga terdapat enam 

aspek afektif. Enam aspek afektif dalam model yang pertama ini 

adalah: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian atau Dogi, 

Sikap dan Berbicara. Kyaka Shoko merupakan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo yang mewajibkan seorang kenshi 

memperhatikan diri sendiri sebelum dan sesudah latihan. Aspek 

ini tidak hanya berlaku pada kenshi-kenshi pemula namun semua 

anggota beladiri shorinji kempo. Contoh pada aspek Kyaka 
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Shoko dalam shorinji kempo adalah: melepas kaki dan membuka 

pintu dojo.  

Gassho Rey aspek afektif yang berkaitan dengan saling 

menghormati, artinya semua anggota beladiri shorinji kempo baik 

kohai, kenshi, Sempai dan Sensei wajib memberikan 

penghormatan terhadap sesama. Samu aspek afektif yang 

berkaitan dengan kebersihan dojo lebih tepatnya kerja sama, 

karena sebelum dan sesudah latihan dojo wajib dibersihkan 

secara bersama-sama. Dogi aspek afektif  yang berkaitan dengan 

kebersihan kerapian dan keindahan. Sikap aspek yang berkaitan 

dengan sopan santun terhadap Sempai dan sesama kenshi. 

Berbicara aspek afektif ini bekaitan dengan karakter kenshi, 

Dalam beladiri shorinji kempo tidak baik seorang kenshi 

berbicara dengan sama kenshi, sempai dan orang lain 

menggunakan bahasa yang kasar, tidak sopan dan tidak 

mencerminkan nilai-nilai beladiri shorinji kempo. 

6) Tujuan Latihan  

Tujuan latihan melalui model latihan kedua adalah: 

meningkatkan tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo dan enam 

aspek dalam beladiri shorinji kempo. Tiga teknik dasar beladiri 

shorinji kempo yang ditingkatkan adalah Geri Komi, Furi Tsuki 
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dan Chudan Kamae, dan aspek afektif yang ditingkatkan adalah: 

Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian atau Dogi, Sikap dan 

Berbicara. 

7) Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam model latihan pertama 

ini adalah: Pakian, Kone, pluit dan Stop Watch. 

8) Aturan Latihan 

a)  Para kenshi dibagi menjadi dua bagian, 1 kelompok 

diberikan nama GEM dan kelompok yang lain diberikan 

nama Bira.  

b) Para kenshi tidak dibenarkan melakukan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo tanpa instruksi dari sempai. 

c) saat melakukan teknik dasar beladiri shorinji kempo tidak 

dibenarkan, para kenshi keluar dari batas yang telah 

ditentukan. 

d) Para kenshi hanya melakukan teknik dasar yang di 

instruksikan oleh sempai. 

e) Tidak dibenarkan seorang kenshi menyakiti kenshi lain saat 

melakukan gerakan secara berpasangan. 
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9) Durasi Latihan 

Sebuah aktivitas latihan  dalam cabang olahraga, 

seorang atlet atau kenshi membutuhkan durasi waktu.  Durasi 

waktu merupakan salah satu unsur yang tidak dapat terpisahkan 

dalam prinsip-prinsip latihan. di Indonesia sendiri rekomendasi 

aktivitas olahraga yang dilakukan seseorang dalam 150 menit 

atau 30 menit setiap hari/3-5 hari dalam seminggu.  Durasi latihan 

dalam model latihan ini adalah 70 menit, dengan rinciansesi/unit 

latihan meliputi tiga tahap pembukaan, inti dan penutup. Tahap 

pembukaan 20 menit, tahapan inti 30 menit 20 menit. 

10) Gambar 

Gamber dibawah berkaitan dengan tiga teknik dasar 

dalam beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal Moko Nona. 
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Gambar 10. Chudan Kamae.                                      Gambar 11. Geri Komi.  

     Sumber Gambar: Pribadi                                            Sumber Gambar: 

Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Furi Tsuki. 

      Sumber Gambar: Pribadi 
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Model Latihan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Model Latihan Tiga Spirit 

                                    Sumber Gambar: Pribadi 

 

1) Nama Model Latihan 

Nama model latihan teknik dasar dan aspek afektif shorinji 

kempo yang pertama adalah Spirit/Semangat, nama ini berasal dari 

filosofi tarian Cakalele. 
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2) Deskripsi Model Latihan 

Model latihan Spirit merupakan suatu model yang 

dikembangkan berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan 

kemampuan kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. Model latihan ini dapat dilakukan di 

tempat latihan/dojo. para kenshi wajib berada di area yang telah 

ditentukan dalam bentuk formasi yang instruksi sempai. Teknik dasar 

yang dilakukan oleh para kenshi tentu berbasis pada gerakan tarian 

Cakalele. Model latihan ini dapat dilakukan secara sendiri atau 

berpasangan. 

3) Kegiatan Awal 

Pertama-tama para kenshi dibagi menjadi dua kelompok 

dalam formasi lingkaran untuk melakukan pemanasan. Sebelum 

pemanasan dimulai,  salah satu kenshi memimpin doa menurut keyakinan 

masing-masing kenshi, menghitung jumlah kenshi. Pemanasan dipimpin 

oleh salah satu kenshi kemudian dikontrol oleh para simpai. Para kenshi 

melakukan pemanasa secara statis dan dinamis. 

4) Teknik Dasar dalam Model Latihan Ketiga 

Model latihan kedua berisikan tiga teknik dasar beladiri 

shorinji kempo.  Ke ketiga nama teknik dasar beladiri shorinji kempo 

adalah Hidari Mae, Migi Mae dan Judan Zhuki. Teknik Hidari Mae dan 
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Migi Mae berasal dari unsur Kuda-kuda, ketika seorang kenshi 

melakukan gerakan membuka kaki berbentuk vertical. Hidari mae yang 

artinya kaki kiri seorang kenshi berada diposisi depan dan Migi mae 

artinya kaki kanan seorang kenshi berada didepan, teknik Judan Zhuki 

berasal dari unsur zhuki atau pukulan teknik ini berlaku saat seorang 

kenshi melakukan serangan kearah lawan dengan titik pusat pukulan 

berada pada ulu hati. 

5) Aspek Afektif dalam Model Latihan Ketiga 

Umumnya beladiri shorinji kempo memiliki enam aspek 

afektif. Dalam model latihan kita dalam penelitian ini terdapat enam 

aspek afektif. Enam aspek afektif dalam model yang pertama ini adalah: 

Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian atau Dogi, Sikap dan 

Berbicara. Kyaka Shoko merupakan aspek afektif dalam beladiri shorinji 

kempo yang mewajibkan seorang kenshi memperhatikan diri sendiri 

sebelum dan sesudah latihan. Aspek ini tidak hanya berlaku pada kenshi-

kenshi pemula namun semua anggota beladiri shorinji kempo. Contoh 

pada aspek Kyaka Shoko dalam shorinji kempo adalah: melepas kaki dan 

membuka pintu dojo.  

Gassho Rey aspek afektif yang berkaitan dengan saling 

menghormati, artinya semua anggota beladiri shorinji kempo baik kohai, 

kenshi, Sempai dan Sensei wajib memberikan penghormatan terhadap 
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sesama. Samu aspek afektif yang berkaitan dengan kebersihan dojo lebih 

tepatnya kerja sama, karena sebelum dan sesudah latihan dojo wajib 

dibersihkan secara bersama-sama. Dogi aspek afektif  yang berkaitan 

dengan kebersihan kerapian dan keindahan. Sikap aspek yang berkaitan 

dengan sopan santun terhadap Sempai dan sesama kenshi. Berbicara 

aspek afektif ini bekaitan dengan karakter kenshi, Dalam beladiri shorinji 

kempo tidak baik seorang kenshi berbicara dengan sama kenshi, sempai 

dan orang lain menggunakan bahasa yang kasar, tidak sopan dan tidak 

mencerminkan nilai-nilai beladiri shorinji kempo. 

6) Tujuan Latihan  

Tujuan latihan melalui model latihan ketika ini adalah: untuk 

meningkatkan tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo dan enam aspek 

dalam beladiri shorinji kempo. Tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo 

yang ditingkatkan adalah Hidari Mae, Migi Mae dan Judan Zhuki, dan 

aspek afektif yang ditingkatkan adalah: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, 

Samu, Pakian atau Dogi, Sikap dan Berbicara. 

7) Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam model latihan pertama ini 

adalah: Pakian, Kone, pluit dan Stop Watch 
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8) Aturan Latihan 

a) Para kenshi dibagi menjadi dua bagian, 1 kelompok diberikan 

nama  dan kelompok SPI yang lain diberikan nama RIT.  

b) Para kenshi tidak dibenarkan melakukan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo tanpa instruksi dari sempai. 

c) saat melakukan teknik dasar beladiri shorinji kempo tidak 

dibenarkan, para kenshi keluar dari batas yang telah ditentukan. 

d) Para kenshi hanya melakukan teknik dasar yang di instruksikan 

oleh sempai. 

e) Tidak dibenarkan seorang kenshi menyakiti kenshi lain saat 

melakukan gerakan secara berpasangan. 

9) Durasi Latihan 

Sebuah aktivitas latihan  dalam cabang olahraga, seorang atlet 

atau kenshi membutuhkan durasi waktu.  Durasi waktu merupakan salah 

satu unsur yang tidak dapat terpisahkan dalam prinsip-prinsip latihan. di 

Indonesia sendiri rekomendasi aktivitas olahraga yang dilakukan 

seseorang dalam 150 menit atau 30 menit setiap hari/3-5 hari dalam 

seminggu.  Durasi latihan dalam model latihan adalah 70 menit, dengan 

rinciansesi/unit latihan meliputi tiga tahap pembukaan, inti dan penutup. 

Tahap pembukaan 20 menit, tahapan inti 30 menit 20 menit. 
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10) Gambar 

Gambar dibawah berkaitan dengan tiga teknik dasar dalam 

beladiri shorinji kempo berbasis tarian Cakalele. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Hidari Mae. 

Sumber Gambar: Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Migi Mae. 

Sumber Gambar: Pribadi 
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Gambar 16. Judan Zuki. 

Sumber Gambar: Pribadi 

 

4. Validasi Ahli dan Uji Coba Lapangan Awal 

Sebelum model latihan di ujicobakan pada uji coba lapangan awal 

atau uji coba terbatas, model tersebut harus divalidasi oleh lima ahli dalam tiga 

rana ahli yaitu: dua ahli kepelatihan, dua ahli beladiri shorinji kempo dan satu 

ahli tarian lokal NTT. Dua ahli bidang kepelatihan adalah  Dr. Sugeng 

Purwanto, M.Pd. dan Dr. Awan Hariono, S.Pd., M.Or.  dua ahli beladiri 

shorinji kempo adalah Ir. Troy, M.M., M.T. dan Diana Noor Hidayati, A.Md. 

Kemudian yang terakhir adalah ahli tarian lokal NTT adalah Dr. Andreas 

J.F.Lumba, S.Pd; M.Pd. Uji validasi dilakukan pada tanggal 3 Januari  2022 

sampai 8 Januari 2022. Setelah selesai di validasi oleh kelima ahli dan 
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dinyatakan sudah siap untuk melakukan uji coba skala terbatas. Subjek Dalam 

uji coba skala terbatas  berjumlah 30 kenshi yang berasal dari dua dojo/tempat 

latihan  

5. Revisi Hasil Uji Coba Produk 

Setelah melakukan uji coba skala kecil kemudian melakukan 

perbaikan terhadap produk awal yang akan dihasilkan hasil ujicoba awal. 

Revisi produk awal dilakukan enam kali hingga produk awal tersebut sudah 

sesuai dengan hasil kebutuhan di lapangan dalam ujicoba terbatas, produk awal 

dinyatakan sesuai maka produk tersebut siap untuk diujicobakan ke skala besar.  

6. Uji Lapangan Produk Utama 

Ujicoba skala besar menggunakan lima Dojo. Subjek yang 

digunakan dalam uji skala besar ini berjumlah 100 kenshi.  

7. Revisi Produk Operasional 

Setelah produk diujicobakan dalam skala besar penulis kembali 

melakukan perbaikan model yang dikembangkan. Perbaikan terhadap model 

yang dikembangkan untuk menyempurnakan modela itu sendiri, kemudian 

produk tersebut di desain model operasional yang siap untuk divalidasi. 

8. Uji Coba Produk Operasional 

Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh para ahli 

terhadap model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT untuk 

meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun. yang dihasilkan 
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9. Revisi Produk Final/Akhir 

Setelah divalidasi terhadap model latihan shorinji kempo, 

melakukan perbaikan terhadap model tersebut untuk menghasilkan produk 

akhir/final. 

10. Desiminasi dan Implementasi Produk Hasil Pengembangan 

Tahap desiminasi merupakan langkah untuk menyebarluaskan 

produk atau model latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT untuk 

meningkatkan teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun 

keberbagai wilayah Indonesia terkususnya dojo-dojo yang tersebar diseluruh 

di Indonesia. 

Dibawah ini merupakan bagan prosedur pengembangan yang akan dilakukan 

oleh penulis:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Prosedur Pengembangan 

Sumber: (Borg & Gall, 1983:775) 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desian uji coba dalam penelitian ini meliputi empat tahapan ujicoba 

yaitu: uji validasi ahli pada langkah pengembangan desain awal produk, uji 

kelayakan model latihan shorinji kempo, uji kepraktisan model latihan 

shorinji kempo dan uji efektivitas model latihan shorinji kempo. Pada tahapan 

uji validasi ahli desain awal produk berupa model latihan beladiri shorinji 

kempo melibatkan lima orang ahli, dua ahli dari unsur kepelatihan, dua ahli 

dari unsur beladiri shorinji kempo dan satu ahli dari tarian lokal NTT. Kelima 

ahli diberikan lembaran validasi berupa angket dengan skala 1-5 dengan 

katagori 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik  dan 5= sangat baik. 

Para ahli memberikan penilaian terhadap draff model empat ahli yaitu ahli 

kepelatihan dan ahli beladiri shorinji kempo memberikan nilai dominan nilai 

4 dan 5, sedangkan ahli tarian memberikan nilai lebih dominan pada 5 dengan 

demikian pengembangan produk awal sudah siap untuk dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

Draf model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

dibuat kemudian dipergunakan. Dokumentasi dan draf model  digunakan 

untuk membantu para ahli dalam memahami penggunaan model tersebut. 

Para ahli memberikan masukan perbaikan draf dan penilaian. Penulis 
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melakukan revisi draf dan hasil revisi disampaikan pada validator untuk 

mendapatkan validasi. 

 

 

Gambar 18. Tahapan Uji Coba Ahli 

                                   Sumber Gambar: Pribadi 

 

Uji kelayakan model latihan shorinji kempo dilakukan untuk 

mengetahui apakah model latihan yang dikembangkan sudah layak untuk 

diperlakukan ke para kenshi usia 9-12 tahun. Adapun untuk mengetahui 

keefektifan model latihan shorinji kempo terhadap peningkatan keterampilan 

kenshi usia 9-12 tahun adalah melalui Uji pretest dan posttest dengan 

memberikan perlakukan terhadap subjek penelitian, setelah melakukan 

perlakukan pretest dan posttest, kemudian penulis memberikan angket. 

Tujuan uji efektivitas model latihan dilakukan adalah apakah  model latihan 

beladiri shorinji kempo efektif untuk meningkatkan kemampuan kenshi 

tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo yang 

dikembangkan berbasis tarian lokal NTT. Kepraktisan model latihan beladiri 

shorinji kempo dilakukan untuk mengetahui apakah model yang 

dikembangkan mudah untuk diterapkan dan dilakukan oleh para kenshi usia 

9-12 tahun. 

 

Draf Model  Ahli  Produk  



130 
 
 

 

 

 

2. Subjek Uji Coba 

Ahli yang terlibat dalam uji validitas, kelayakan, kepraktisan dan 

efektivitas model latihan shorinji kempo adalah ahli beladiri shorinji kempo  

dua orang dan dua orang ahli kepelatihan, sehingga total ahli yang terlibat 

dalam validitas, kelayakan, kepraktisan dan efektivitas model latihan shorinji 

kempo berjumlah empat orang ahli. Sedangkan jumlah kenshi yang terlibat 

dalam uji efektivitas model latihan beladiri shorinji kempo berjumlah 20 

orang kenshi mengingat wabah pendemi covid-19. Uji efektivitas model 

latihan hanya dilakukan pada satu tempat latihan yaitu dojo Balong. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini 

meliputi empat teknik yaitu: Teknik Obervasi, Wawancara, Studi, Literatur 

dan Analisis Dokemen, sedangkan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian yaitu instrumen 

penelitian angket/kuesioner.  

a) Obervasi 

Teknik pertama ini adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung. Untuk melakukan observasi seorang penulis diharuskan 

untuk melakukan pengamatan di tempat terhadap objek penelitian untuk 

diamati menggunakan pancaindra yang kemudian dikumpulkan dalam 

catatan atau alat rekam. Teknik observasi dalam penelitian ini penulis terjun 

langsung di enam dojo yang menjadi basis dalam penelitian ini untuk 

mengamati proses latihan dalam beladiri shorinji terkususnya model latihan 

yang sering digunakan para sempai teknik dasar dan aspek afektif para 

kenshi selama ini. 
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b) Wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian ini, penulis mewawancarai  para 

sempai yang melatih di enam dojo tersebut, kemudian penulis merekam 

proses wawancara yang meliputi: model latihan, aspek-aspek afektif yang 

diajarkan ke para kenshi selama ini. Dan teknik wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara interview pada satu orang atau beberapa orang 

yang bersangkutan. Metode wawancara merupakan metode pengumpulan 

data yang mengedepankan cara komunikasi langsung antara penyelidik 

dengan subyek atau responden. 

c) Studi Literatur  

Studi kepustakaan atau literatur merupakan salah satu komponen 

penting dalam penelitian ini, karena setelah penulis menetapkan topik 

penelitian, kemudian penulis melakukan  kajian yang berkaitan dengan teori 

yang relevan dengan topik penelitian. Untuk mendapatkan  teori-teori yang 

relevan dengan penelitian ini, penulis mengumpulkan berbagai informasi 

sebanyak-banyaknya dari buku, artikel-artikel ilmiah yang berasal dari  

jurnal nasional terindex dan jurnal internasional terindex, tesisi,  disertasi 

dan sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan penelitian ini. 

d) Analisis Dokemen 

Teknik analisis dokumen dalam penelitian adalah penulis melakukan 

mapping kemudian memilih dokumen-dokumen yang sesuai dengan tujuan 
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dan fokus masalah dalam penelitian ini. Studi dokumentasi merupakan 

mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data 

informasi sesuai dengan masalah penelitian. Analisis dokemen sering 

diartikan sebagai data sekunder, karena data yang telah dibuat dan 

dikumpulkan oleh orang atau lembaga lain. Analisis dokumen dalam 

penelitian ini penulis lakukan lakukan untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen. 

e) Angket/kuesioner 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 142). Sementara Suharsimi 

(1995: 136-138) mengatakan angket tertutup adalah angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan 

tanda centang (√) pada kolom atau tempat yang sesuai. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menilai meningkat atau tidaknya 

keterampilan kenshi usia 9-12 tahun terhadap teknik dasar dan aspek afektif 

dalam proses latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT. 

Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup. Dalam artian angket yang telah disediakan jawabannya sehingga 

para responden tinggal memilih dan memberi tanda pada jawaban yang telah 

ditentukan oleh penulis.  
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Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, penjaminan validitas dan reliabilitas 

instrument dalam penelitian ini . Instrumen penelitian yang benar akan 

memudahkan penulis dalam memperoleh data yang valid, akurat, dan dapat 

dipercaya. Data penelitian merupakan bentuk penggambaran dari variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini. Benar tidaknya data penelitian sangat 

menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Syarat minimal yang harus 

dipenuhi instrumen penelitian ada dua macam yaitu validitas dan reliabilitas. 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan kevalidan. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 

dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat yaitu 

teknik dan aspek afektif kenshi usia 9-12 tahun. Menurut Sugiyono (2017: 

121), valid merupakan instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur uji validitas instrumen dilakukan dua tahap yaitu 

dengan validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct 

validity).  

Validitas isi untuk instrumen yang berbentuk tes. Sementara itu, 

validitas konstruk untuk mengukur pengertian pengertian yang terkandung 

dalam materi yang akan diukur. Sugiyono (2017: 124) mengatakan untuk 

menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment 
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expert). Uji validitas dalam penelitian ini melalui penilaian dari para ahli 

(judgment expert) tentang butir-butir instrumen yang telah dibuat. Hal ini 

dilakukan untuk memeriksa dan mengevaluasi instrumen secara sistematis, 

sehingga instrumen ini valid dan dapat digunakan untuk menjaring data yang 

dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan uji validitas konstruk instrumen 

penelitian dengan memeberikan kepada para ahli (judgment expert) ahli 

akademik, beladiri shorinji kempo dan tarian lokal NTT. Hasil pengujian 

instrumen yang berupa angket telah  nyatakan valid oleh para ahli (judgment 

expert). Dengan demikian penulis dapat menggunakan instrumen tersebut 

untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Setelah instrumen penelitian berupa kuesioner diuji kevaliditasannya 

maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas merupakan cara 

untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran terhadap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

alat ukur yang sama pula. Uji reliabilitas instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan program 

SPSS versi 24. Kriteria pengujian validitas menggunakan Cronbach's Alpha 

yaitu sebagai berikut: 

1) Instrumen dikatakan reliabel bila nilai Cronbach's Alpha > 0,80.  

2) Instrumen dapat dikatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha < 

0,80.2 
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Dibawah ini merupakan tabel instrument  penelitian yang meliputi 

ahli akademi, beladiri shorinji kempo dan tarian lokal NTT. 

Tabel 1. Instrumen Validasi Ahli Akademik 

No Variabel Indikator 

Butir Peryataan Skala Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Menarik 

Menarik Model 

Latihan Beladiri 

Shorinji Kempo 

Berbasis Tarian Lokal 

NTT 

1. Ketiga Nama Model Latihan Gembira, Gotong Royong dan Spirit 

menarik. 

2. Gerakan ketiga tarian menarik sehingga mendorong kenshi usia 9-

12 tahun untuk berlatih teknik dasar dan aspek afektif. 

     

 
 

Kemenarikan materi 

dalam Model latihan 

shorinji kempo 

berbasis tarian lokal 

NTT. 

1. Materi tentang Teknik dasar dan aspek afektif dimodifikasikan 

semenarik mungkin untuk memberikan ruang yang lebih banyak 

untuk kenshi usia 9-12 tahun. 

2. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada kenshi 

usia 9-12 tahun  menarik untuk dilakukan secara individu maupun 

berkelompok. 

3. Materi teknik dasar dan aspek yang diberikan pada kenshi usia 9-

12 tahun menarik berbasis gerak tarian lokal NTT. 

4. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada kenshi 

usia 9-12 tahun menarik sebagai media latihan. 

     

2 Sederhana  

Petunjuk latihan 

Latihan teknik dasar 

dan aspek afektif 

beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian 

Lokal NTT 

1. Petunjuk latihan teknik dasar dan aspek afektif berbasis tarian 

lokal NTT dalam model ini mudah dimengerti kenshi usia 9-12 

tahun. 

2. alat yang digunakan dalam proses latihan teknik dasar dan aspek 

afektif dalam beladiri shorinji kempo muda ditemukan. 

     

 
 

Kesederhanaan 

Materi dalam Model 

latihan berbasis tarian 

local NTT 

1. gerakan dari ketiga tarian lokal NTT muda dilakukan oleh kenshi 

usia 9-12 tahun. 

2. Teknik dan aspek afektif yang dilatih berbasis tarian lokal NTT 

mudah dilakukan oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

3. Aturan dalam model latihan beladiri shorinji kempo mudah diikuti 

oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

     

3 

Kesesuaia

n  

Proses latihan Teknik 

dasar dan Aspek 

Afektif 

1. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

sesuai dengan karakteristik kenshi usia 9-12 tahun. Untuk 

meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo 
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2. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

sesuai dengan gerak teknik dasar dan aspek afektif dalam beladiri 

shorinji kempo. 

3. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT sesuai dengan tujuan latihan teknik dasar dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. 

4. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT mengcakup aspek 

biomotor kenshi usia 9-12 tahun  

4 

Terstruktu

r 

Proses  latihan teknik 

dasar dan aspek 

afektif berbasis tarian 

lokal NTT 

1. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT dalam proses 

latihan teknik dasar dan aspek afektif kenshi harus meliputi 

kegiatan awal inti dan akhir. 

2. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT dalam proses latihan, kenshi melakukan gerakan yang 

bertahap atau berjenjang dari yang mudah hingga teknik dasar 

yang kompleks. 

3. Pola latihan berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan teknik 

dasar dan aspek afektif kenshi usia 9-12 tahun memiliki prinsip-

prinsip latihan yang terstruktur.  

4. Bentuk gerakan teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji 

kempo terstuktur dalam latihan proses latihan berbasis tarian lokal 

NTT. 

     

 

 

Tabel 2. Instrumen Validasi Ahli Tarian Lokal NTT 

No Variabel Indikator 

Butir Peryataan Skala Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Menarik 

Menarik Model Latihan 

Beladiri Shorinji Kempo 

Berbasis Tarian Lokal 

NTT 

1. Ketiga Nama Model Latihan Gembira, Gotong Royong dan 

Spirit menarik. 

2. Gerakan ketiga tarian menarik sehingga mendorong kenshi 

usia 9-12 tahun untuk berlatih teknik dasar dan aspek afektif. 

     

 
 

Kemenarikan materi 

dalam Model latihan 

shorinji kempo berbasis 

tarian lokal NTT. 

1. Materi tentang Teknik dasar dan aspek afektif 

dimodifikasikan semenarik mungkin untuk memberikan 

ruang yang lebih banyak untuk kenshi usia 9-12 tahun. 

2. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada 

kenshi usia 9-12 tahun  menarik untuk dilakukan secara 

individu maupun berkelompok. 

3. Materi teknik dasar dan aspek yang diberikan pada kenshi 

usia 9-12 tahun menarik berbasis gerak tarian lokal NTT. 

4. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada 

kenshi usia 9-12 tahun menarik sebagai media latihan. 

     

2 

Sederhan

a  

Petunjuk latihan Latihan 

teknik dasar dan aspek 

afektif beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian 

Lokal NTT 

1. Petunjuk latihan teknik dasar dan aspek afektif berbasis 

tarian lokal NTT dalam model ini mudah dimengerti kenshi 

usia 9-12 tahun. 

2. alat yang digunakan dalam proses latihan teknik dasar dan 

aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo muda ditemukan. 

     

 
 

Kesederhanaan Materi 

dalam Model latihan 

berbasis tarian local NTT 

1. gerakan dari ketiga tarian lokal NTT muda dilakukan oleh 

kenshi usia 9-12 tahun. 
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2. Teknik dan aspek afektif yang dilatih berbasis tarian lokal 

NTT mudah dilakukan oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

3. Aturan dalam model latihan beladiri shorinji kempo mudah 

diikuti oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

3 

Kesesuai

an  

Proses latihan Teknik 

dasar dan Aspek Afektif 

1. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT sesuai dengan karakteristik kenshi usia 9-12 tahun. 

Untuk meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

2. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT sesuai dengan gerak teknik dasar dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. 

3. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT sesuai dengan tujuan latihan teknik dasar dan 

aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo. 

4. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT mengcakup 

aspek biomotor kenshi usia 9-12 tahun  

     

4 

Terstrukt

ur 

Proses  latihan teknik 

dasar dan aspek afektif 

berbasis tarian lokal NTT 

1. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT dalam proses 

latihan teknik dasar dan aspek afektif kenshi harus meliputi 

kegiatan awal inti dan akhir. 

2. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT dalam proses latihan, kenshi melakukan gerakan 

yang bertahap atau berjenjang dari yang mudah hingga teknik 

dasar yang kompleks. 

3. Pola latihan berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan 

teknik dasar dan aspek afektif kenshi usia 9-12 tahun 

memiliki prinsip-prinsip latihan yang terstruktur.  

4. Bentuk gerakan teknik dasar dan aspek afektif beladiri 

shorinji kempo terstuktur dalam latihan proses latihan 

berbasis tarian lokal NTT. 

     

 

Tabel 3. Instrumen Validasi Ahli Beladiri Shorinji Kempo 

No Variabel Indikator 

Butir Peryataan Skala Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Menarik 

Menarik Model Latihan 

Beladiri Shorinji Kempo 

Berbasis Tarian Lokal 

NTT 

1. Ketiga Nama Model Latihan Gembira, Gotong Royong dan 

Spirit menarik. 

2. Gerakan ketiga tarian menarik sehingga mendorong kenshi usia 

9-12 tahun untuk berlatih teknik dasar dan aspek afektif. 

     

 
 

Kemenarikan materi 

dalam Model latihan 

shorinji kempo berbasis 

tarian lokal NTT. 

1. Materi tentang Teknik dasar dan aspek afektif dimodifikasikan 

semenarik mungkin untuk memberikan ruang yang lebih 

banyak untuk kenshi usia 9-12 tahun. 

2. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada 

kenshi usia 9-12 tahun  menarik untuk dilakukan secara 

individu maupun berkelompok. 

3. Materi teknik dasar dan aspek yang diberikan pada kenshi usia 

9-12 tahun menarik berbasis gerak tarian lokal NTT. 

4. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada 

kenshi usia 9-12 tahun menarik sebagai media latihan. 
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2 Sederhana  

Petunjuk latihan Latihan 

teknik dasar dan aspek 

afektif beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian 

Lokal NTT 

1. Petunjuk latihan teknik dasar dan aspek afektif berbasis tarian 

lokal NTT dalam model ini mudah dimengerti kenshi usia 9-12 

tahun. 

2. alat yang digunakan dalam proses latihan teknik dasar dan 

aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo muda ditemukan. 

     

 
 

Kesederhanaan Materi 

dalam Model latihan 

berbasis tarian local NTT 

1. gerakan dari ketiga tarian lokal NTT muda dilakukan oleh 

kenshi usia 9-12 tahun. 

2. Teknik dan aspek afektif yang dilatih berbasis tarian lokal NTT 

mudah dilakukan oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

3. Aturan dalam model latihan beladiri shorinji kempo mudah 

diikuti oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

     

3 Kesesuaian  

Proses latihan Teknik 

dasar dan Aspek Afektif 

1. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT sesuai dengan karakteristik kenshi usia 9-12 tahun. Untuk 

meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

2. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT sesuai dengan gerak teknik dasar dan aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo. 

3. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT sesuai dengan tujuan latihan teknik dasar dan aspek 

afektif dalam beladiri shorinji kempo. 

4. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT mengcakup 

aspek biomotor kenshi usia 9-12 tahun  

     

4 Terstruktur 

Proses  latihan teknik dasar 

dan aspek afektif berbasis 

tarian lokal NTT 

1. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT dalam proses 

latihan teknik dasar dan aspek afektif kenshi harus meliputi 

kegiatan awal inti dan akhir. 

2. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT dalam proses latihan, kenshi melakukan gerakan 

yang bertahap atau berjenjang dari yang mudah hingga teknik 

dasar yang kompleks. 

3. Pola latihan berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan 

teknik dasar dan aspek afektif kenshi usia 9-12 tahun memiliki 

prinsip-prinsip latihan yang terstruktur.  

4. Bentuk gerakan teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji 

kempo terstuktur dalam latihan proses latihan berbasis tarian 

lokal NTT. 
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Tabel 4. Instrumen Model Latihan Berbasis  Tarian Lokal Nusa Tenggara 

Timur 

No Variabel Indikator 

Butir Peryataan Skala Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Menarik 

Menarik Model Latihan 

Beladiri Shorinji Kempo 

Berbasis Tarian Lokal 

NTT 

1. Ketiga Nama Model Latihan Gembira, Gotong Royong dan 

Spirit menarik. 

2. Gerakan ketiga tarian menarik sehingga mendorong kenshi usia 

9-12 tahun untuk berlatih teknik dasar dan aspek afektif. 

     

 
 

Kemenarikan materi 

dalam Model latihan 

shorinji kempo berbasis 

tarian lokal NTT. 

1. Materi tentang Teknik dasar dan aspek afektif dimodifikasikan 

semenarik mungkin untuk memberikan ruang yang lebih 

banyak untuk kenshi usia 9-12 tahun. 

2. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada 

kenshi usia 9-12 tahun  menarik untuk dilakukan secara 

individu maupun berkelompok. 

3. Materi teknik dasar dan aspek yang diberikan pada kenshi usia 

9-12 tahun menarik berbasis gerak tarian lokal NTT. 

4. Materi teknik dasar dan aspek afektif yang diberikan pada 

kenshi usia 9-12 tahun menarik sebagai media latihan. 

     

2 Sederhana  

Petunjuk latihan Latihan 

teknik dasar dan aspek 

afektif beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian 

Lokal NTT 

1. Petunjuk latihan teknik dasar dan aspek afektif berbasis tarian 

lokal NTT dalam model ini mudah dimengerti kenshi usia 9-12 

tahun. 

2. alat yang digunakan dalam proses latihan teknik dasar dan 

aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo muda ditemukan. 

     

 
 

Kesederhanaan Materi 

dalam Model latihan 

berbasis tarian local NTT 

1. gerakan dari ketiga tarian lokal NTT muda dilakukan oleh 

kenshi usia 9-12 tahun. 

2. Teknik dan aspek afektif yang dilatih berbasis tarian lokal NTT 

mudah dilakukan oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

3. Aturan dalam model latihan beladiri shorinji kempo mudah 

diikuti oleh kenshi usia 9-12 tahun. 

     

3 Kesesuaian  

Proses latihan Teknik 

dasar dan Aspek Afektif 

1. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT sesuai dengan karakteristik kenshi usia 9-12 tahun. Untuk 

meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

2. Model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT sesuai dengan gerak teknik dasar dan aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo. 

3. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT sesuai dengan tujuan latihan teknik dasar dan aspek 

afektif dalam beladiri shorinji kempo. 

4. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT mengcakup 

aspek biomotor kenshi usia 9-12 tahun  

     

4 Terstruktur 

Proses  latihan teknik dasar 

dan aspek afektif berbasis 

tarian lokal NTT 

1. Ketiga model latihan berbasis tarian lokal NTT dalam proses 

latihan teknik dasar dan aspek afektif kenshi harus meliputi 

kegiatan awal inti dan akhir. 
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2. Ketiga model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT dalam proses latihan, kenshi melakukan gerakan 

yang bertahap atau berjenjang dari yang mudah hingga teknik 

dasar yang kompleks. 

3. Pola latihan berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan 

teknik dasar dan aspek afektif kenshi usia 9-12 tahun memiliki 

prinsip-prinsip latihan yang terstruktur.  

4. Bentuk gerakan teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji 

kempo terstuktur dalam latihan proses latihan berbasis tarian 

lokal NTT. 

 

 

4. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

teknik analisis data secara deskriptif dan kuantitatif. Teknik anaisis data 

secara deskriptif digunakan untuk menganalisis hasil diskusi dalam metode 

delphi. Teknik analisis data secara kuantitatif pada penelitian ini 

menggunakan beberapa cara. Pertama perhitungan persentase yang 

digunakan untuk menghitung hasil angket kajian lapangan dan rubrik 

penilaian produk. Kedua untuk menguji validasi isi menggunakan rumus 

aiken v. Ketiga uji validitas empirik menggunakan pengujian concurent 

validity dan diolah menggunakan korelasi produk moment. Keempat uji 

reliabilitas menggunakan pengujian pretest-posttest dan diolah menggunakan 

SPSS versi 25 pra eksperimen, post test desain dengan menggunakan uji 

beda/uji t.  

Uji reliabilitas menggunakan pengujian test-retest atau bentuk ulang 

dan diolah menggunakan cronbach’s alpha. Menurut Sudjiono (2016: 267) 
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pendekatan tes retest merupakan penentuan reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik ulangan. Teknik analisis cronbach’s alpha digunakan 

untuk menganalisis hasil tes ulangan yang dihasilkan. Dasar pegambilan 

keputusan pada analisis cronbach’s alpha ditentukan oleh pakar, yaitu tes 

dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penelitian Pendahuluan 

1.  (Need Assement) 

Beradasarkan hasil wawancara (Wali: 2022) dengan 10 sempai beladiri 

shorinji kempo di dojo diperoleh tentang model latihan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo di dojo menggunkan tiga model latihan, berikut tabel hasil 

wawncara tersebuta: 

 

Gambar 19. Model Latihan yang sering digunakan di Dojo 

 

Berdasarkan tabel di atas proses latihan saat ini yang diterapkan di dojo-

dojo menggunakan 3 model latihan yaitu yang pertama menggunakan 

pendekatakan peragaan  4 Sempai  atau 0,04 %  menggunakan pendekatan 

permainan 3 Sempai atau 0,03% dan juga pendekatan model latihan bermain 

peran 3 Sempai atau 0,03% dalam setiap proses latihan teknik dasar beladiri 

shoriniji kempo dan aspek afeksi pada kenshi. 
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Penelitian awal atau need assessment dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan metode wawancara kepada narasumber yaitu para Sempai 

beladiri shorinji kempo di Yogyakarta berjumlah 10 orang. Berikut hasil yang 

diperoleh tentang proses latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan afkesi 

berbasis tarian lokal NTT di dojo: 

a. Teknik dasar dan aspek afektif  apa saja yang bisa dikembangkan melalui 

model latihan berbasis tarian lokal NTT  kepada kenshi? Teknik: Tsuki, 

Uke, Geri dan Ashi, sedangakan aspek afektif: kyaka shoko,  Gassho rei, 

Samu,  Pakian, Sikap dan Berbicara. 

b. Perlu atau tidak model latihan berbasis tarian lokal NTT untuk 

membiasakan kenshi melatih teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek 

afektif? Sangat perlu/Sangat dibutuhkan. 

c. Bagaimana penilaian terhadap model latihan berbasis tarian lokal NTT di 

dojo? Praktek teknik dasar beladiri shorinji kempo dan angket. 

d. Faktor penghambat dalam proses latihan berbasis tarian lokal NTT? 

Minat/bakat/motivasi kenshi mengikuti latihan, keluhan sakit badan, takut 

kena pukul, kurang fokus saat latihan, sarana dan prasarana yang kurang 

mendukung, kenshi kurang paham beladiri shorinji kempo, waktu latihan 

kurang dan para sempai jarang menggunakan model latihan berbasis 

modifikasi yang menyenangkan, efektif dan efisien. 
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2. Melakukan Kajian Literatur 

Berdasarkan hasil penelitian awal tentang model latihan berbasis tarian 

lokal NTT di dojo untuk meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

dan aspek afektif pada kenshi, maka penulis menyusun dengan mengkaji 

beberapa literatur baik tentang teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek 

afektif dalam beladiri shorinji kempo, selain itu juga instrument untuk menilai 

model latihan yang akan di rancang.  

Teknik dasar beladiri shorinji kempo yang akan di implementasikan dalam 

model latihan berbasis tarian lokal NTT di dojo di antaranya: teknik dasar tsuki, 

geri, uke dan ashi. Adapun aspek afektif yaitu: yaka shoko,  Gassho rei, Samu,  

Pakian, Sikap dan Berbicara. Peran sikap afektif dalam proses latihan beladiri 

shorinji kempo di dojo diawali dari para kenshi tiba di dojo, kemudian 

melakukan Gassho rei terhadap dojo, seama kenshi dan para sempai. 

Selanjutnya melepaskan alas kaki, menggantikan pakian latihan/dogi, samu, 

yaka shoko dan lain sebagainya. Perlu diketahui bahwa sikap afektif pada 

seorang beladiri shorinji kempo tidak hanya berlaku di dojo/tempat latihan 

namun berlaku juga diluar dojo. Salah satu contoh adalah ketika seorang kenshi 

melihat sama kenshi atau seorang sempai wajib melakukan 

penghormatan/gassho rei. 
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B. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan produk awal didapatkan dari hasil studi 

pendahuluan melalui observasi, wawancara, hasil masukan ahli melalui metode 

delphi, dan hasil validasi ahli. Konsep pengembangan model latihan beladiri 

shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT adalah untuk meningkatkan 

keterampilan kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo. Pengembangan model latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT  untuk meningkatkan keterampilan kenshi usia 9-12 

tahun dalam bentuk buku panduan. Produk berupa buka pedoman latihan teknik 

dasar dan aspek afektif beladiri shorinji kempo terdapat komponen utama, 

komponen pendukung dan komponen evaluasi berikut penjelasan secara terinci 

sebagai berikut: 

1. Komponen Utama 

Komponen utama dalam sebuah model latihan merupakan suatu 

keharusan untuk kejelasan suatu produk/model yang dikembangkan, hal 

inipun berlaku dengan model latihan beladiri shorinji kempo yang 

dikembangkan berasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan keterampilan 

kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif. komponen 

utama dalam sebuah model menjadi tolak ukur, karena sebuah model tidak 

memiliki komponen-komponen utama yang jelas, maka model yang 

digunakan oleh seseorang tidak akan memiliki kebermanfaatan. Model 
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latihan dalam penelitian ini memiliki enam komponen utama yaitu tujuan 

latihan, tujuan sesi latihan, materi latihan, tahapan latihan, kegiatan pelatih 

dan anak latih dan evaluasi hasil latihan. Dibawah dijelaskan secara terperinci 

setiap komponen utama dalam model latihan ini. 

a. Tujuan Latihan 

Latihan merupakan suatu proses kegiatan yang sistematis dalam 

waktu yang relatif lama makin meningkat dan meningkatkan potensi 

individu yang bertujuan membentuk fungsi psikologi yang fisiologi manusia 

untuk memenuhi persyaratan tugas. Sedangkan sasaran latihan secara umum 

adalah untuk meningkatkan kemampuan dan kesiapan olahragawan dalam 

mencapai puncak prestasi. Tujuan latihan pada umumnya  meliputi tujuan 

latihan jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan latihan jangka panjang 

berfokus pada atlet-atlet yang masih junior, karena latihan jangka panjang 

membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk membentu/menghasilkan 

seorang atlet yang berprestasi. Para atlet junior harus mematangkan 

berbagai gerak dasar yang sederhana hingga gerak dasar yang kompleks 

sebelum mengikuti berbagai kompetisi baik Daerah, Kabupaten, Provinsi 

Nasional hingga Internasional. 

Sedangkan tujuan dan sasaran jangka pendek, waktu persiapan yang 

dilakukan kurang dari satu tahun. Sasaran dan tujuan utamanya langsung 

diarahkan pada peningkatan unsur-unsur yang mendukung kinerja fisik 
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seorang atlet, di antaranya seperti kekuatan, kecepatan, ketahanan, power, 

kelincahan, kelentukan, dan keterampilan teknik cabang olahraga 

(Sukadiyanto, 2010: 8). Menurut Sukadiyanto (2010: 8), pada setiap sesi 

latihan harus memiliki sasaran yang jelas agar tujuan latihan dapat tercapai 

seperti yang direncanakan. Dengan penentuan tujuan latihan diharapkan 

akan membantu olahragawan agar memiliki kemampuan konseptual dan 

keterampilan gerak untuk diterapkan dalam upaya meraih puncak prestasi. 

Tujuan latihan menggunakan model latihan berbasis tarian lokal NTT 

adalah untuk meningkatkan keterampilan kenshi usia 9-12 tahun tentang 

teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji kempo.  

Adapun  tujuan latihan secara garis besar, menurut Sukadiyanto 

(2010: 9), antara lain untuk:  1) meningkatkan kualitas fisik dasar secara 

umum dan menyeluruh, 2) mengembangkan dan meningkatkan potensi fisik 

yang khusus, 3) menambah dan menyempurnakan keterampilan teknik, 4) 

mengembangkan dan menyempurnakan strategi, taktik, dan pola bermain, 

5) meningkatkan kualitas dan kemampuan psikis olahragawan dalam 

bertanding. Sedangkan menurut Bompa (2003: 29-38), bahwa untuk 

mencapai tujuan utama dalam latihan adalah untuk memperbaiki prestasi 

tingkat trampil maupun unjuk kerja dari seorang atlet, dibawah bimbingan 

para pelaih untuk mencapai tujuan umum latihan. Adapun tujuan-tujuan 

latihan menurut Bompa (2003: 20,127,225), antara lain: 1) untuk mencapai 
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dan memperluas perkembangan fisik secara menyeluruh, 2) untuk 

menjamin dan memperbaiki perkembangan fisik khusus, 3) untuk memoles 

dan menyempurnakan teknik olahraga yang dipilih, 4) memperbaiki dan 

menyempurnakan strategi yang penting yang dapat diperoleh dari belajar 

taktik lawan, 5) menanamkan kualitas kemauan, 6) menjamin dan 

mengamankan persiapan tim secara optimal, 7) untuk mempertahankan 

keadaan kesehatan setiap atlet, 8) untuk mencegah cedera, 9) untuk 

menambah pengetahuan setiap atlet dengan sejumlah pengetahuan teoritis 

yang berkaitan dengan dasar-dasar fisiologis dan psikologis latihan, 

perencanaan gizi dan regenerasi. 

Berdasarkan beberapa teori diatas penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa, tujuan latihan dalam model latihan yang dikembangkan berbasis 

tarian lokal NTT adalah untuk meningkatkan keterampilan kenshi usia 9-12 

tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji kempo. 

disamping itu juga tujuan model latihan berbasis model latihan ini adalah 

memperkuat fisik secara menyeluruh, memperbaiki perkembangan fisik 

khusus, misalnya fisik kaki difungsikan seorang kenshi melakukan teknik 

geri, tangan untuk zhuki, uke kuncian dan bantingan. 
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b. Tujuan Sesi Latihan 

Tujuan sesi latihan dalam model latihan ini meliputi empat 

tahapan yaitu: pengantar,  pemanasan, inti dan penutup. Keempat 

tahapan dalam  model latihan ini dijelaskan secara terperinci sebagai 

berikut: 

1) Tahapan Pembukaan 

Tahapan pertama dalam model latihan ini adalah penulis 

menyampaikan tujuan latihan menggunakan model latihan 

berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur untuk meningkatkan 

teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi usia 9-12 tahun. 

Menjelaskan teknik dasar dan aspek afektif yang akan dilatih 

menggunakan model latihan ini. Memberikan motivasi kepada 

para kenshi sebelum melakukan setiap gerakan dalam beladiri 

shorinji kempo dengan semangat yang tinggi. 

2) Pemanasan 

Tahapan kedua dalam model latihan ini adalah 

menyiapkan organisme para kenshi agar secara fisiologis dan 

psikologis siap menerima latihan inti. Secara garis besar bagian 

ini meliputi, memperlancar sirkulasi darah, melebarkan kapiler, 

dan memperlancar pergantian udara di paru paru. penguluran 

untuk mempertinggi kontraksi otot dan melemaskan persendian-
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persendian untuk memperluas gerakan. Bentuk pemanasan dalam 

model latihan ini adalah pemanasan secara statis dan dinamis 

gerakan pemanasan diterapkan dalam model ini adalah ringan dan 

sedang. Kemudian gerakan pemanasan dari sederhana ke gerakan 

yang lebih kompleks. 

3) Tahapan Inti 

Tahapan ketiga/inti dalam model ini adalah para kenshi 

melakukan 9  teknik dasar beladiri shorinji kempo, yang berasal 

dari tiga tarian lokal NTT. Satu tarian lokal memiliki 3 jenis 

teknik dasar beladiri shorinji kempo dan 6 aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo. Setelah melakukan pemanasan 

selanjutnya melakukan conditioning. Langkah ini para kenshi 

melakukan berbagai sembilan teknik dasar dan lima aspek dasar 

dalam beladiri shorinji kempo dengan model berbasis tarian lokal 

NTT, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan kenshi usia 

9-12 tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam shorinji 

kempo. 

4) Tahapan Penutup 

Tahapan keempat/terakhir dalam model latihan ini, para 

kenshi tidak benarkan proses latihan jangan berhenti dengan tiba-

tiba, karena akan menimbulkan keadaan yang stress (baik stress 
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fisik maupun psikis) yang akan dialami oleh seorang kenshi, oleh 

karena itu intensitas latihan diturunkan secara perlahan sampai 

kembali pada keadaan normal, para pelatih yang berpengalaman 

mengakhiri suatu latihan  dengan bermacam-macam peninginan 

misalnya jogging intensitas ringan, senam relaksasi, permainan 

kecil, streching ringan dan pengaturan irama pernafasan. 

Tahap terakhir ini bertujuan untuk mengembalikan 

kondisi tubuh para kenshi usia 9-12 tahun setelah mengikuti 

latihan dengan melakukan serangkaian gerak teknik dasar beladiri 

shorinji kempo yang meliputi pukulan, tendangan, tangkisan dan 

hindaran. Tahapan ini ditandai dengan menurunya frekuensi 

detak jantung, menurunya suhu tubuh, dan semakin berkurangnya 

keringat. 

c. Materi Latihan 

Materi latihan  dalam model latihan berbasis tarianb lokal NTT 

meliputi dua hal penting yaitu teknik dasar beladiri dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. Keseluruhan materi tentang  teknik dasar 

beladiri shorinji kempo adalah berjumlah  sembilan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo yaitu:  1).   Shoto Uci, 2). Yoko Ashi, 3). Uchi Uke, 4). 

Hidari Mae, 5). Migi Mae,  6). Judan Zhuki, 7). Geri Komi, 8). Furi Tsuki, 

9). Chudan Kamae dan ditambah lima aspek afektif dalam shorinji kempo 
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yaitu: 1). kyaka shoko, 2). Gassho rei, 3). Samu, 4).  Pakian/Dogi, 5). 

Sikap. Sembilan teknik dasar merupakan berasal dari tiga model latihan 

yang digunakan pada saat proses latihan teknik dasar beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian lokal NTT. Setiap model memiliki tiga teknik 

dasar beladiri shorinji kempo, sedangkan ke keenam  aspek afketif selalu 

dimiliki oleh ketiga model latihan ini. 

d. Tahapan Latihan 

Tahapan latihan dalam model latihan ini meliputi tiga tahapan 

yaitu pemanasan (Warm-up), kondisioning dan penenangan (Cooldown). 

Pemanasan dilakukan sebelum latihan yang bertujuan menyiapkan fungsi 

organ tubuh agar mampu menerima pembebanan yang lebih berat pada 

saat latihan sebenarnya. Ciri-ciri bahwa tubuh siap menerima 

pembebanan latihan antara lain : detak jantung maksimal, suhu tubuh 

naik 1-2 ̊C, dan badan berkeringat. Adapun rangkaian gerak pemanasan 

adalah sebagai berikut : 

1) Aerobik ringan, berupa gerakan ringan yang dikerjakan secara 

kontinu-ritmis meliputi: lari keliling dojo dan skiping. 

2) Streching, berupa gerakan meregang sendi dan mengulur otot. 

3) Kalistenik, meliputi gerak dinamis meliputi: push-up dan pull up. 
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4) Aktivitas formal, berupa gerak yang menyerupai gerak dalam 

latihan yang sebenarnya. Meliputi: tendangan, pukulan hindaran 

dan tangkisan. 

e. Kegiatan Pelatih dan Anak Latih 

Kegiatan pelatih dalam model latihan ini adalah guru, fasilitaor, 

motivator, pekerja sosial dan memberikan nasihat kepada para kenshi, 

kemudian dapat  artikan bahwa seorang sempai harus menanamkan 

pengetahuan, skill dan ide-ide kepada para kenshi usia 9-12 tahun, 

sedangkan anak latih atau para kenshi usia 9-12 tahun melakukan atau 

menjalankan seluruh instruksi yang diberikan oleh para sempai dalam 

proses latihan, baik teknik dasar maupun aspek afektif. 

f. Evaluasi Hasil Latihan 

Evaluasi hasil latihan merupakan hal yang bersifat wajib dalam 

berbagai cabang olahraga maupun aspek kehidupan lain. Evaluasi hasil 

latihan sering dipergunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi pada 

sebuah model. Evaluasi hasil latihan dibedakan menjadi dua yaitu 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif digunakan 

sebagai sarana pengumpulan data dan informasi yang akan dimanfaatkan 

sebagai dasar dalam memperbaiki kualitas model latihan, dalam hal ini 

model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT untuk 

meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun.  
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Data dan informasi dari evaluasi formatif lebih fokus pada 

informasi yang berhubungan dengan kekurangan pada model latihan 

tersebut. Sedangkan, evaluasi sumatif dipergunakan untuk memperoleh 

data dan informasi yang berguna untuk mengambil keputusan tentang 

model latihan tersebut. Evaluasi formatif dilakukan selama proses latihan 

tentang teknik dasar dan aspek afektif menggunakan model tersebut, 

sebaliknya evaluasi sumatif dilaksanakan diakhir dari proses latihan 

menggunakan model latihan tersebut.Dengan demikian evaluasi hasil 

latihan menggunakan model latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT untuk meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-12 tahun tentang 

teknik dasar dan aspek afektif dapat diketahui. 

2. Komponen Pendukung 

a. Buku Model Latihan 

Komponen pendukung merupakan suatu komponen 

memperkuat komponen utama, dalam hal ini berkaitan dengan 

pengembangan model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar dan aspek 

afektif kenshi usia 9-12 tahun. Lima buku yang menjadi komponen 

pendukung terhadap pengembangan model latihan ini adalah Falsafah 

Pengukuran Dan Teknik Dasar Shorinji Kempo, Latihan Teknik Dasar 

Beladiri Shorinji Kempo Berbasis Permainan Tradisional, Dasar-Dasar 
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Beladiri Shorinji Kempo, Pengembangan Buku Panduan Teknik Dasar 

(Kihon, Kata, Kumite) Untuk Perguruan Karate Gokasi dan Buku 

pembelajaran kyu viii sampai kyu iv yang fokus materinya kepada 

kenshi pemula/kenshi bersabuk putih. 

Kelima buku yang dijadikan komponen pendukung tidak 

semuanya berasal dari beladiri shorinji kempo. Program latihan dalam 

komponen pendukung ini pada prinsipnya mengikuti prinsip-prinsip 

dalam latihan dalam olahraga. kebutuhan individu, Kekhususan, 

Progressive, Recovery, beban lebih dan kebalikan (Bompa,1990). 

Prinsip-prinsip program latihan ini juga akan menjadi acuan dalam 

mengembangkan model latihan ini, namun prinsip latihan dalam model 

latihan ini terkhususnya untuk teknik dasar beladiri shorinji kempo dan 

bukan juga untuk prestasi, akan tetapi dikususkan bagi kenshi usia 9-12 

tahun dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar dan aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. 

b. Buku Panduan Penggunaan Model Latihan dan referensi 

latihan lainnya 

Komponen pendukung terhadap  model latihan yang 

dikembangkan bersumber dari artikel-artikel yang berasal dari jurnal-

jurnal internasional yang mengkaji tentang model-model latihan berbasis 

kearifan lokal terkhususnya tarian lokal.  
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3. Komponen Evaluasi 

Komponen evaluasi hasil latihan dalam model latihan shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT meliputi tiga hal penting yaitu: teknik dasar beladiri 

shorinji kempo, aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo dan model latihan yang 

dikembangkan. Teknik dasar dalam model ini berasal dari tiga tarian lokal NTT, 

masing-masing tarian memiliki tiga unsur teknik dasar dan lima aspek dalam bela 

diri shorinji kempo. adapun ketiga tarian menghasilkan tiga model latihan teknik 

dasar beladiri shorinji kempo. 

4.  Deskripsi Produk Awal 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa model latihan 

beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT. Produk dalam penelitian ini 

berupa buku panduan latihan teknik dasar dan aspek afektif beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT bagi kenshi usia 9-12 tahun.  produk yang dihasilkan 

berjumlah tiga buah yang berasal dari tiga tarian lokal NTT, kemudian nama-nama 

produk yang hasilkan yaitu Gotong Royong, Gembira dan Spirit. Ketiga nama 

produk tersebut merupakan representasi dari filosofi ketiga tarian lokal NTT. 
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a.  Model Latihan 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Model Gotong Royong 

Sumber Gambar: Pribadi. 

1) Nama Model Latihan 

Nama model latihan teknik dasar dan aspek afektif shorinji kempo 

yang pertama adalah Gotong Royong, nama ini berasal dari filosofi tarian 

lego-lego.  

2) Deskripsi 

Model latihan gotong royong merupakan suatu model yang 

dikembangkan berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan 

kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam beladiri 

shorinji kempo. Model latihan ini dilakukan di tempat latihan/dojo. para 

kenshi wajib berada di area yang telah ditentukan dalam bentuk formasi yang 

instruksi sempai. Teknik dasar yang dilakukan oleh para kenshi tentu berbasis 
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pada gerakan tarian lokal lego-lego. Model latihan ini dapat dilakukan secara 

sendiri atau berpasangan. 

3) Kegiatan Awal 

Pertama-tama para kenshi dibagi menjadi dua kelompok dalam 

formasi lingkaran untuk melakukan pemanasan. Sebelum pemanasan 

dimulai,  salah satu kenshi memimpin doa menurut keyakinan masing-masing 

kenshi, menghitung jumlah kenshi. Pemanasan dipimpin oleh salah satu 

kenshi kemudian dikontrol oleh para simpai. Para kenshi melakukan 

pemanasa secara statis dan dinamis. 

4) Teknik Dasar dalam Model Latihan Pertama 

Model latihan yang pertama berisikan tiga teknik dasar beladiri 

shorinji kempo.  Ke ketiga nama teknik dasar beladiri shorinji kempo adalah: 

Yoko Ashi, Uchi Uke dan Soto Uci. Teknik Yoko ashi berasal dari unsur 

langka kaki seorang kenshi saat melakukan hindaran serangan lawan dan 

melangkah untuk melakukan serangan balik ke lawan, teknik Uchi Uke 

berasal dari unsur tangkisan teknik ini berlaku saat seorang kenshi mendapat 

serangan dari lawan berupa Jodan zhuki atau pukulan ke arah muka, teknik 

Shoto Uci teknik ini berasal dari unsur Zhuki, ketika seorang kenshi 

melakukan pukulan belahan dari atas kepala lawan. 
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5) Aspek afektif dalam model latihan Pertama. 

Umumnya beladiri shorinji kempo memiliki enam aspek afektif. 

Dalam model latihan yang pertama terdapat enam aspek afektif. Enam aspek 

afektif dalam model yang pertama ini adalah: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, 

Samu, Pakian atau Dogi, Sikap dan Berbicara. Kyaka Shoko merupakan 

aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo yang mewajibkan seorang kenshi 

memperhatikan diri sendiri sebelum dan sesudah latihan. Aspek ini tidak 

hanya berlaku pada kenshi-kenshi pemula namun semua anggota beladiri 

shorinji kempo. Contoh pada aspek Kyaka Shoko dalam shorinji kempo 

adalah: melepas kaki dan membuka pintu dojo.  

Gassho Rey aspek afektif yang berkaitan dengan saling 

menghormati, artinya semua anggota beladiri shorinji kempo baik kohai, 

kenshi, Sempai dan Sensei wajib memberikan penghormatan terhadap 

sesama. Samu aspek afektif yang berkaitan dengan kebersihan dojo lebih 

tepatnya kerja sama, karena sebelum dan sesudah latihan dojo wajib 

dibersihkan secara bersama-sama. Dogi aspek afektif  yang berkaitan dengan 

kebersihan kerapian dan keindahan. Sikap aspek yang berkaitan dengan sopan 

santun terhadap Sempai dan sesama kenshi. Berbicara aspek afektif ini 

bekaitan dengan karakter kenshi, Dalam beladiri shorinji kempo tidak baik 

seorang kenshi berbicara dengan sama kenshi, sempai dan orang lain 
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menggunakan bahasa yang kasar, tidak sopan dan tidak mencerminkan nilai-

nilai beladiri shorinji kempo. 

6) Tujuan Latihan 

Tujuan latihan melalui model latihan yang pertama adalah: 

meningkatkan tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo dan enam aspek 

dalam beladiri shorinji kempo. Teknik dasar beladiri shorinji kempo yang 

ditingkatkan adalah Yoko Ashi, Uchi Uke dan Soto Uci, dan aspek afektif 

yang ditingkatkan adalah: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian atau 

Dogi, Sikap dan Berbicara.  

7) Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam model latihan pertama ini adalah: 

Pakian, Kone, pluit dan Stop Wacth. 

8) Aturan Latihan 

a) Para kenshi dibagi menjadi dua bagian, 1 kelompok diberikan nama 

Gotong dan kelompok yang lain diberikan nama Royong.  

b) Para kenshi tidak dibenarkan melakukan teknik dasar beladiri shorinji 

kempo tanpa instruksi dari sempai. 

c) saat melakukan teknik dasar beladiri shorinji kempo tidak dibenarkan, 

para kenshi keluar dari batas yang telah ditentukan. 

d) Para kenshi hanya melakukan teknik dasar yang di instruksikan oleh 

sempai. 
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e) Tidak dibenarkan seorang kenshi menyakiti kenshi lain saat melakukan 

gerakan secara berpasangan. 

9) Durasi Latihan 

Sebuah aktivitas latihan  dalam cabang olahraga, seorang atlet atau 

kenshi membutuhkan durasi waktu.  Durasi waktu merupakan salah satu 

unsur yang tidak dapat terpisahkan dalam prinsip-prinsip latihan. di Indonesia 

sendiri rekomendasi aktivitas olahraga yang dilakukan seseorang dalam 150 

menit atau 30 menit setiap hari/3-5 hari dalam seminggu.  Durasi latihan 

dalam model latihan adalah 70 menit, dengan rinciansesi/unit latihan meliputi 

tiga tahap pembukaan, inti dan penutup. Tahap pembukaan 20 menit, tahapan 

inti 30 menit 20 menit. 

10) Gambar  

Gamber dibawah berkaitan dengan tiga teknik dasar dalam beladiri 

shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT. 
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Gambar 21. Shoto Uci 

                                 Sumber Gambar: Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Yoko Ashi 

Sumber Gambar: Pribadi 
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Gambar 23. Uchi Uke 

                                         Sumber Gambar: Pribadi 

 

b. Model Latihan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Gembira 

Sumber Gambar: Pribadi 
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1) Nama Model Latihan 

Nama model latihan teknik dasar dan aspek afektif shorinji kempo 

yang kedua adalah Gembira, nama ini berasal dari filosofi tarian Moko 

Nona. 

2) Deskripsi Model Latihan 

Model latihan gotong royong merupakan suatu model yang 

dikembangkan berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan 

kenshi usia 9-12 tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo. Model latihan ini dapat dilakukan di tempat 

latihan/dojo. para kenshi wajib berada di area yang telah ditentukan dalam 

bentuk formasi yang instruksi sempai. Teknik dasar yang dilakukan oleh 

para kenshi tentu berbasis pada gerakan tarian lokal Moko Nona. Model 

latihan ini dapat dilakukan secara sendiri atau berpasangan. 

3) Kegiatan Awal 

Pertama-tama para kenshi dibagi menjadi dua kelompok dalam 

formasi lingkaran untuk melakukan pemanasan. Sebelum pemanasan 

dimulai,  salah satu kenshi memimpin doa menurut keyakinan masing-

masing kenshi, menghitung jumlah kenshi. Pemanasan dipimpin oleh 

salah satu kenshi kemudian dikontrol oleh para simpai. Para kenshi 

melakukan pemanasa secara statis dan dinamis. 

 



165 
 
 

 

 

 

4) Teknik Dasar dalam Model Latihan Kedua 

Model latihan kedua berisikan tiga teknik dasar beladiri shorinji 

kempo.  Ke ketiga nama teknik dasar beladiri shorinji kempo adalah: Geri 

Komi, Furi Tsuki dan Chudan Kamae. Teknik Geri Komi berasal dari 

unsur tendang, ketika seorang kenshi melakukan serangan ke arah ulu hati 

lawan, teknik Furi Tsuki berasal dari unsur pukulan, seorang kenshi 

melakukan pukulan melingkaran dengan titik pukulan Kearah telinga, 

teknik Chudan Kamae berasal dari unsur kuda-kuda, teknik ini berlaku saat 

seorang kenshi melakukan gerakan kuda-kuda tengah, dengan cara 

membuka kaki bagian kiri selebar bahu badan. 

5) Aspek Afektif Model Latihan Kedua 

Umumnya beladiri shorinji kempo memiliki enam aspek afektif. 

Dalam model latihan yang kedua juga terdapat enam aspek afektif. Enam 

aspek afektif dalam model yang pertama ini adalah: Kyaka Shoko,  Gassho 

Rei, Samu, Pakian atau Dogi, Sikap dan Berbicara. Kyaka Shoko 

merupakan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo yang mewajibkan 

seorang kenshi memperhatikan diri sendiri sebelum dan sesudah latihan. 

Aspek ini tidak hanya berlaku pada kenshi-kenshi pemula namun semua 

anggota beladiri shorinji kempo. Contoh pada aspek Kyaka Shoko dalam 

shorinji kempo adalah: melepas kaki dan membuka pintu dojo.  
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Gassho Rey aspek afektif yang berkaitan dengan saling 

menghormati, artinya semua anggota beladiri shorinji kempo baik kohai, 

kenshi, Sempai dan Sensei wajib memberikan penghormatan terhadap 

sesama. Samu aspek afektif yang berkaitan dengan kebersihan dojo lebih 

tepatnya kerja sama, karena sebelum dan sesudah latihan dojo wajib 

dibersihkan secara bersama-sama. Dogi aspek afektif  yang berkaitan 

dengan kebersihan kerapian dan keindahan. Sikap aspek yang berkaitan 

dengan sopan santun terhadap Sempai dan sesama kenshi. Berbicara aspek 

afektif ini bekaitan dengan karakter kenshi, Dalam beladiri shorinji kempo 

tidak baik seorang kenshi berbicara dengan sama kenshi, sempai dan orang 

lain menggunakan bahasa yang kasar, tidak sopan dan tidak 

mencerminkan nilai-nilai beladiri shorinji kempo. 

6) Tujuan Latihan  

Tujuan latihan melalui model latihan kedua adalah: 

meningkatkan tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo dan enam aspek 

dalam beladiri shorinji kempo. Tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo 

yang ditingkatkan adalah Geri Komi, Furi Tsuki dan Chudan Kamae, dan 

aspek afektif yang ditingkatkan adalah: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, 

Pakian atau Dogi, Sikap dan Berbicara. 
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7) Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam model latihan pertama ini 

adalah: Pakian, Kone, pluit dan Stop Watch 

8) Aturan Latihan 

a)  Para kenshi dibagi menjadi dua bagian, 1 kelompok diberikan 

nama GEM dan kelompok yang lain diberikan nama Bira.  

b) Para kenshi tidak dibenarkan melakukan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo tanpa instruksi dari sempai. 

c) saat melakukan teknik dasar beladiri shorinji kempo tidak 

dibenarkan, para kenshi keluar dari batas yang telah ditentukan. 

d) Para kenshi hanya melakukan teknik dasar yang di instruksikan 

oleh sempai. 

e) Tidak dibenarkan seorang kenshi menyakiti kenshi lain saat 

melakukan gerakan secara berpasangan. 

9) Durasi Latihan 

Sebuah aktivitas latihan  dalam cabang olahraga, seorang atlet 

atau kenshi membutuhkan durasi waktu.  Durasi waktu merupakan salah 

satu unsur yang tidak dapat terpisahkan dalam prinsip-prinsip latihan. di 

Indonesia sendiri rekomendasi aktivitas olahraga yang dilakukan 

seseorang dalam 150 menit atau 30 menit setiap hari/3-5 hari dalam 

seminggu.  Durasi latihan dalam model latihan ini adalah 70 menit, dengan 
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rinciansesi/unit latihan meliputi tiga tahap pembukaan, inti dan penutup. 

Tahap pembukaan 20 menit, tahapan inti 30 menit 20 menit. 

10) Gambar 

Gamber dibawah berkaitan dengan tiga teknik dasar dalam 

beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal Moko Nona. 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Chudan Kamae. 

Sumber Gambar: Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Geri Komi. 

Sumber Gambar: Pribadi 
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Gambar 27. Furi Tsuki. 

Sumber Gambar: Pribadi 

 

11) Evaluasi Latihan 

Kegiatan evaluasi merupakan proses menentukan hasil yang telah 

dicapai dalam proses latihan tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo, dimana dalam proses latihan para kenshi usia 9-12 

tahun menggunakan model latihan yang dihasilkan oleh penulis berbasis 

tarian lokal NTT. Model yang dihasilkan dengan tujuan agar para kenshi 

usia 9-12 tahun ini mencapai tujuan dalam proses latihan yaitu untuk 

meningkatkan keterampilan tentang teknik dasar dan aspek afektif beladiri 

shorinji kempo. Oleh karena itu, evaluasi dalam proses latihan  merupakan 

suatu teknik pengukuran yang dapat mengetahui seberapa baik model 

latihan tersebut, untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Faktor yang 

menjadi evaluasi pada model gotong royong ini adalah teknik Geri Komi, 

Furi Tsuki dan Chudan Kamae dan enam aspek afektif beladiri shorinji 

kempo. 
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c. Model Latihan 3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Spirit. 

Sumber Gambar: Pribadi 

1) Nama Model Latihan 

Nama model latihan teknik dasar dan aspek afektif shorinji 

kempo yang pertama adalah Spirit/Semangat, nama ini berasal dari filosofi 

tarian Cakalele. 

2) Deskripsi Model Latihan 

Model latihan Spirit merupakan suatu model yang dikembangkan 

berbasis tarian lokal NTT untuk meningkatkan kemampuan kenshi usia 9-

12 tahun tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam beladiri shorinji 

kempo. Model latihan ini dapat dilakukan di tempat latihan/dojo. para 

kenshi wajib berada di area yang telah ditentukan dalam bentuk formasi 

yang instruksi sempai. Teknik dasar yang dilakukan oleh para kenshi tentu 



171 
 
 

 

 

 

berbasis pada gerakan tarian Cakalele. Model latihan ini dapat dilakukan 

secara sendiri atau berpasangan. 

3) Kegiatan Awal 

Pertama-tama para kenshi dibagi menjadi dua kelompok dalam 

formasi lingkaran untuk melakukan pemanasan. Sebelum pemanasan 

dimulai,  salah satu kenshi memimpin doa menurut keyakinan masing-

masing kenshi, menghitung jumlah kenshi. Pemanasan dipimpin oleh salah 

satu kenshi kemudian dikontrol oleh para simpai. Para kenshi melakukan 

pemanasa secara statis dan dinamis. 

4) Teknik Dasar dalam Model Latihan Ketiga 

Model latihan kedua berisikan tiga teknik dasar beladiri shorinji 

kempo.  Ke ketiga nama teknik dasar beladiri shorinji kempo adalah Hidari 

Mae, Migi Mae dan Judan Zhuki. Teknik Hidari Mae dan Migi Mae berasal 

dari unsur Kuda-kuda, ketika seorang kenshi melakukan gerakan membuka 

kaki berbentuk vertical. Hidari mae yang artinya kaki kiri seorang kenshi 

berada diposisi depan dan Migi mae artinya kaki kanan seorang kenshi 

berada didepan, teknik Judan Zhuki berasal dari unsur zhuki atau pukulan 

teknik ini berlaku saat seorang kenshi melakukan serangan kearah lawan 

dengan titik pusat pukulan berada pada ulu hati. 
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5) Aspek Afektif dalam Model Latihan Ketiga 

Umumnya beladiri shorinji kempo memiliki enam aspek afektif. 

Dalam model latihan kita dalam penelitian ini terdapat enam aspek afektif. 

Enam aspek afektif dalam model yang pertama ini adalah: Kyaka Shoko,  

Gassho Rei, Samu, Pakian atau Dogi, Sikap dan Berbicara. Kyaka Shoko 

merupakan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo yang mewajibkan 

seorang kenshi memperhatikan diri sendiri sebelum dan sesudah latihan. 

Aspek ini tidak hanya berlaku pada kenshi-kenshi pemula namun semua 

anggota beladiri shorinji kempo. Contoh pada aspek Kyaka Shoko dalam 

shorinji kempo adalah: melepas kaki dan membuka pintu dojo.  

Gassho Rey aspek afektif yang berkaitan dengan saling 

menghormati, artinya semua anggota beladiri shorinji kempo baik kohai, 

kenshi, Sempai dan Sensei wajib memberikan penghormatan terhadap 

sesama. Samu aspek afektif yang berkaitan dengan kebersihan dojo lebih 

tepatnya kerja sama, karena sebelum dan sesudah latihan dojo wajib 

dibersihkan secara bersama-sama. Dogi aspek afektif  yang berkaitan 

dengan kebersihan kerapian dan keindahan. Sikap aspek yang berkaitan 

dengan sopan santun terhadap Sempai dan sesama kenshi. Berbicara aspek 

afektif ini bekaitan dengan karakter kenshi, Dalam beladiri shorinji kempo 

tidak baik seorang kenshi berbicara dengan sama kenshi, sempai dan orang 
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lain menggunakan bahasa yang kasar, tidak sopan dan tidak mencerminkan 

nilai-nilai beladiri shorinji kempo. 

6) Tujuan Latihan  

Tujuan latihan melalui model latihan ketika ini adalah: untuk 

meningkatkan tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo dan enam aspek 

dalam beladiri shorinji kempo. Tiga teknik dasar beladiri shorinji kempo 

yang ditingkatkan adalah Hidari Mae, Migi Mae dan Judan Zhuki, dan aspek 

afektif yang ditingkatkan adalah: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian 

atau Dogi, Sikap dan Berbicara. 

7) Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam model latihan pertama ini 

adalah: Pakian, Kone, pluit dan Stop Watch. 

8) Aturan Latihan 

a) Para kenshi dibagi menjadi dua bagian, 1 kelompok diberikan nama  

dan kelompok SPI yang lain diberikan nama RIT.  

b) Para kenshi tidak dibenarkan melakukan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo tanpa instruksi dari sempai. 

c) saat melakukan teknik dasar beladiri shorinji kempo tidak 

dibenarkan, para kenshi keluar dari batas yang telah ditentukan. 

d) Para kenshi hanya melakukan teknik dasar yang di instruksikan oleh 

sempai. 
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e) Tidak dibenarkan seorang kenshi menyakiti kenshi lain saat 

melakukan gerakan secara berpasangan.  

9) Durasi Latihan 

Sebuah aktivitas latihan  dalam cabang olahraga, seorang atlet 

atau kenshi membutuhkan durasi waktu.  Durasi waktu merupakan salah 

satu unsur yang tidak dapat terpisahkan dalam prinsip-prinsip latihan. di 

Indonesia sendiri rekomendasi aktivitas olahraga yang dilakukan seseorang 

dalam 150 menit atau 30 menit setiap hari/3-5 hari dalam seminggu.  Durasi 

latihan dalam model latihan adalah 70 menit, dengan rinciansesi/unit latihan 

meliputi tiga tahap pembukaan, inti dan penutup. Tahap pembukaan 20 

menit, tahapan inti 30 menit 20 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



175 
 
 

 

 

 

10) Gambar 

Gamber dibawah berkaitan dengan tiga teknik dasar dalam beladiri shorinji 

kempo berbasis tarian Cakalele. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Hidari Mae. 

Sumber Gambar: Pribadi 
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Gambar 30. Migi Mae. 

Sumber Gambar: Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Judan Zuki. 

               Sumber Gambar: Pribadi 
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11) Evalausi Latihan 

Kegiatan evaluasi merupakan proses menentukan hasil yang telah 

dicapai dalam proses latihan tentang teknik dasar dan aspek afektif dalam 

beladiri shorinji kempo, dimana dalam proses latihan para kenshi usia 9-12 

tahun menggunakan model latihan yang dihasilkan oleh penulis berbasis 

tarian lokal NTT. Model yang dihasilkan dengan tujuan agar para kenshi 

usia 9-12 tahun ini mencapai tujuan dalam proses latihan yaitu untuk 

meningkatkan keterampilan tentang teknik dasar dan aspek afektif beladiri 

shorinji kempo. Oleh karena itu, evaluasi dalam proses latihan  merupakan 

suatu teknik pengukuran yang dapat mengetahui seberapa baik model 

latihan tersebut, untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Faktor yang 

menjadi evaluasi pada model gotong royong ini adalah teknik Hidari Mae, 

Migi Mae dan Judan Zhuki dan enam aspek afektif beladiri shorinji kempo. 

5.  Validasi Ahli Model Latihan 

Setelah selesai dilakukan draf produk awal, berupa model latihan berbasis 

tarian lokal NTT  berupa buku panduan penggunaan model latihan. draff yang 

sudah disusun divalidasi oleh para ahli/validator melalui lembaran penilaian sesuai 

dengan keahlihan validator. Adapun ahli yang dibutuhkan oleh penulis adalah 

sebagai berikut; 1) Dr. Sugeng Purwanto, M.Pd. dan Dr. Awan Hariono sebagai ahli 

kepelatihan/akademisi, 2) Ir. Troy, M.M., M.T. dan Diana Noor Hidayati, A.Md. 

ahli beladiri shorinji kempo,  3) Dr. Andreas J.F.Lumba, S.Pd; M.Pd ahli tarian.   
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Para ahli akan menilai lima item dalam pengembangan model latihan teknik 

dasar beladiri shorinji kempo dan aspek afektif  berbasis tarian lokal NTT untuk 

mengimplementasi gerakan tarian lokal NTT untuk dijadikan model latihan teknik 

dasar dan aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo, ke lima item tersebut adalah: 

Item 1. (Kemenarikan model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT); Item 2. (kesederhaan model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian 

lokal NTT); Item 3. (Kesesuaian model latihan beladiri shorinji kempo berbasis 

tarian lokal NTT); Item 4. (terstruktur model latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT); Item  5. (Manfaat model latihan beladiri shorinji kempo 

berbasis tarian lokal NTT ). Berikut hasil perhitungan nilai Validitas isi  atau 

content validity  model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

yang di susun berdasarkan penilaian dari 5 orang ahli baik dari akademisi, 

praktisi/pelatih dan tarian  adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Validitas isi Model Latihan 5 Ahli 

 

 

Penilai Penilai  

P1 P2 P3 P4 P5 s

1 

s

2 

s

3 

s

4 

s

5 

Σs n(c-1) V 

Item 1 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 18 20 0,9 

Item 2 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 16 20 0,8 

Item 3 3 4 4 4 5 2 3 3 3 4 15 20 0,75 

Item 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 18 20 0,9 

Item 5 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 14 20 0,7 
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Berikut rumus perhitungan koefisien validitas isi menggunakan Aiken’s V. 

Untuk menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian 

dari penilaian ahli sebanyak 5 orang terhadap suatu item dari sejauh mana item 

tersebut mewakili konstrak yang diukur. Formula yang diajukan oleh Aiken adalah 

sebagai berikut; 

V = Σs/[n(c-1) 

S= r-lo 

Keterangan: 

Lo : angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1 ) 

C : angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5 ) 

R : angka yang diberikan penilai/ahli 

Nilai koefisieb Aiken’s V berkisar antara 0-1. Tergantung dengan jumlah 

rater dan item dalam model yang akan di validasi, hasilnya koefisien harus lebih 

tinggi dibanding tabel V. semakin banyak rater maka semakin kecil nilai V yang 

disyaratkan. Dalam penelitian ini model latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

yang divalidasi oleh 5 rate, dan 5 item dalam model ini. Hasil koefisien sebesar 0,9 

(item 1), 0,8 (item 2), 0,75 (item 3), 0,9 (item 4), 0,7 (item 5). Nilai V yang di 

isyaratkan untuk item 5 dan 5 rater menurut tabel V adalah harus lebih besar dari 

0,65. Sehingga model latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo yang di susun 

oleh penulis sudah memiliki validitas isi yang memadahi. 
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6. Masukan Ahli tentang Model Latihan  

Secara kualitatif, berdasarkan masukan dari validasi draf model berikut 

beberapa masukan dari ahli, diantaranya: 1). Gerakan tarian yang diadopsi sebagai 

bentuk model latihan lebih diperjelas, 2). Gunakan bahasa yang lebih praktis untuk 

menunjukan model latihan yang akan digunakan, 3). Deskripsikan lebih kearah 

pada perspektif model latihan, bukan sejarahnya, 3). Korelasikan antara tarian yang 

akan diadopsi dengan model latihan yang akan diterapkan, perlu untuk dijelaskan 

dalam perspektif aktifitas teknik dasar dan aspek afektif,  4). Setiap teknik dasar 

wajib memiliki gambar yang baik dan jelas, 5). Perlu disesuaikan dengan prinsip-

prinsip latihan, 6). Modifikasi lapangan harus sesuai dengan kebutuhan kenshi, 7). 

Gerakan teknik dasar yang dipakai harus sesuai dengan kemampuan kenshi, 8). 

Shorinji kempo memiliki pehamahan dan istilah tersendiri dalam sikap afektif 

kenshi, namun perlu ditulis lebih mendalam kecocokan dengan objek penelitian, 9). 

Tata tulis bahasa disusun secara komunikatif sehingga muda untuk dipahami, 10). 

Perlu diterangkan langka-langka dalam latihan berbasis tarian lokal NTT lebih rinci 

agar mudah dipahami oleh kenshi, 11). Ada beberapa kesalahan dalam tata tulis 

harus di perbaiki, 12). Perlu periksa kembali istilah-istilah dalam beladiri shorinji 

kempo yang digunakan dalam penelitian ini dan perbaiki jika ada yang kurang tepat, 

13). Berikan visual pergerakan, baik tarian maupun teknik dasar beladiri shorinji 

kempo, yang akan direlasikan.  



181 
 
 

 

 

 

Berdasarkan masukan dari para ahli tentang sintak draf model latihan teknik 

dasar beladiri shorinji kempo yang akan disusun maka dilakukan revisi produk I 

sesuai dengan masukan-masukan dari ahli. Berdasarkan masukan dari para ahli 

maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut layak untuk diujicobakan dan sudah 

siap untuk dipergunakan untuk penelitian ini. 

C. Hasil Uji Coba dan Revisi 

1. Uji Coba Skala Kecil 

Berdasarkan hasil pengujian skala kecil atau uji terbatas ini dilaksanakan di 

Dojo Amikom dan Dojo Balong dengan total subjek adalah 30 kenshi. Diperoleh 

hasil sebagai berikut:  Validasi merupakan suatu ukuran untuk menunjukan tingkat 

kevalidan atau keakuratan sebuah instrumen. Adapun validitas ini dapat diartikan 

sebagai suatu aktivitas pengukuran yang diukur. Suatu validitas yang dilakukan 

harus merujuk pada derajat bukti empiris dan rasional teoritis yang mendukung 

ketepatan dan kesesuaian penafsiran skor tes yang ditemukan.  

Validitas yang dimaksudkan adalah untuk mengukur sejauh mana butir 

instrumen yang digunakan mencakup keseluruhan isi obejek yang diukur. Validitas 

isi menyangkut isi secara komprehensif dan membuat hanya isi yang relevan dan 

tidak keluar dari batas tujuan yang akan di ukur. Validitas instrumen penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis rasional yaitu apakah butir-butir dalam 

instrumen menggambarkn indikator dari variabel yang diukur dalam penelitian ini. 

langka-langka dalam validitas isi adalah: 1). Menyusun butir-butir  instrumen 
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berdasarkan indikator yang telah ditentukan untuk konstruk masing-masing 

variabel, 2). Konsultasi  dengan para ahli untuk memeriksa isi instrumen secara 

sistematis serta mengevaluasi relevansi dengan variabel yang ditentukan, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini, apakah instrumen tersebut telah mencerminkan atau telah 

terwakilkan keseluruhan aspek yang akan diukur.  

Validitas konstruk selalu mengarah pada sejauh mana instrumen mengukur 

sifat suatu model/bangnan tertentu. Pendekatan validitas konstruk dilakukan 

berdasarkan pada rasional dan pendekatan empirik. Pendekatan rasional dilakukan 

dengan memperhatikan unsur-unsur yang membentuk konstruk dalam penelitian 

ini. Selain itu diarahkan pada penetapan butir-butir yang telah ditetapkan harus 

sesuai dengan unsur-unsur yang terdapat pada konstruk tersebut. Pendekatan 

empirik dimaksudkan untuk menilai sejauh mana kesesuaian unsur-unsur di dalam 

instrumen dengan apa yang diramalkan dalam konstruk tersebut. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 

24.0. 

Validitas instrument model latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan 

aspek afektif berbasis tarian lokal NTT dilakukan terhadap validitas isi, hal ini 

dilakukan untuk sejauh mana instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah 

mencerminkan keseluruhan aspek yang di ukur.  Langka-langka yang dilakukan 

adalah: 1) menyusun butir-butir instrumen berdasarkan indikator yang telah 
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ditentukan untuk konstruk masing-masing variabel penelitian, 2) konsultasi dengan 

para ahli dalam penelitian ini untuk memeriksa isi instrumen variabel penelitian 

secara sistematis serta mengevaluasi relevansi dengan variabel yang telah 

ditentukan.  

Asumsi yang mendasari dapst tidaknya digaunakan analisis faktor adalah data 

matriks harus memiliki korelasi yang cukup (sufficient correlation) Uji Bartlett of 

Sphericity merupakan uji statistic untuk menentukan ada tidaknya korelasi antar 

variabel. Adapun alat uji lain yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah 

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO MSA). 

Tabel 6. KMO dan Bartlett Test of Sphericity 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .735 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 34.367 

Df 10 

Sig. .000 

 

Nilai KMO MSA harus lebih besar dari 0,50 untuk  dapat dilakukan analisis 

faktor. Hasil tampilan output SPSS menunjukan bahwa nilai KMO sebesar 0, 735, 

sehingga dapat dilakukan analisis faktor. Nilai Bartlett test dengan chi-square 

sebesar 34.367 dan signifikan pada 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa uji 

analisis faktor dapat dilanjutkan. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan bantuan komputer dari 

lima variabel yang di analisis ternyata hasil ekstraksi komputer menjadi dua faktor 

berdasarkan pada nilai eigen value > 1, yaitu faktor 1 dengan eigen value 2,483 dan 

faktor 2 dengan eigen value 1,016. Faktor 1 mampu menjelaskan variasi sebesar 

49,653% dan faktor kedua mampu menjelaskan variasi sebesar 20,315. 

Tabel 7. Nilai Eigenvalue 

Total Variance Explained 

Compon

ent 

Initial Eigenvalues 

Extraction Sums of Squared 

Loadings 

Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulativ

e % 

Tota

l 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

Tota

l 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 2.483 49.653 49.653 2.48

3 

49.653 49.653 2.40

2 

48.036 48.036 

2 1.016 20.315 69.968 1.01

6 

20.315 69.968 1.09

7 

21.932 69.968 

3 .726 14.513 84.481       

4 .421 8.430 92.911       

5 .354 7.089 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

Dengan melihat component matrix menjelaskan bahwa yang kelompok pada 

faktor 1 adalah model latihan satu sampai tiga dengan loading faktor 0,972 kemudian 

faktor 2 adalah model latihan 4 dan lima dengan loading faktor 0,235. 
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Tabel 8. Komponen Matrik Setelah dirotasi 

Component Matrixa 

 

Component 

1 2 

Zscore:  Model1 -.339 .859 

Zscore:  Model2 -.607 -.502 

Zscore:  Model3 .844 .116 

Zscore:  Model4 .745 -.026 

Zscore:  Model5 .856 -.107 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 2 components extracted. 

 

Tabel 9. Komponen Matrik Setelah dirotasi 

Rotated Component Matrixa 

 

Component 

1 2 

Zscore:  

Model1 

-.128 -.915 

Zscore:  

Model2 

-.708 .346 

Zscore:  

Model3 

.848 .086 

Zscore:  

Model4 

.718 .200 

Zscore:  

Model5 

.807 .305 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 3 iterations. 

 

 

Tabel 10. Komponen Mateik Transformasi 

Component Transformation Matrix 

Component 1 2 

1 .972 .235 

2 .235 -.972 

Extraction Method: Principal Component Analysis.   

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

 



186 
 
 

 

 

 

Berdasarkan uji validitas konstrak atau kelayakan pelaksanaan model 

latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek afektif berbasis tarian 

lokal NTT, dengan Eksplanatory Faktor Analisis diperoleh hasil bahwa 

instrumen kuesioner sesuai dengan validiyas konten dari para ahli. Penilaian 

terhadap model latihan dengan menggunakan instrumen kuesioner dilakukan 

oleh 5 orang judge atau rater  termasuk para sempai beladiri shorinji kempo 

untuk melihat apakah model tersebut mudah, prakits, aman, menyenangkan 

dan aman digunakan saat latihan berlangsung. 

2. Revisi Produk Setelah Uji Skala Kecil 

Masukan secara kualitatif terhadap 5 item dalam model latihan teknik dasar 

dan aspek afektif beladiri shorinji kempo yang dilaksanakan dilapangan, di 

antaranya: yaitu perlu disusun langka-langka pelaksanaan yang lebih sederhana dan 

memperhatikan keamanan model latihan saat digunakan sehingga para kenshi muda 

memahami, melakukan serta aman saat menggunakan model latihan tersebut. 

Revisi sudah dilakukan untuk pembenahan langka-langka dalam pelaksanaan 

teknik dasar beladiri shorinji kempo melalui model latihan di susun, adapun revisi 

lain yang sudah dibenahi adalah keamanan model latihan sehingga kenshi tidak 

mengalami hal-hal yang tidak diinginkan misalnya cedera. Kemudian langka 

berikutnya adalah pengujian skala besar.  
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3. Uji Coba Skala Besar 

Berdasarkan pengujian model latihan skala besar dengan menggunakan lima 

dojo di Daerah Istimewa Yogyakarta ( Dojo Triharjo, Dojo Balong, Dojo LPP, Dojo 

Bantul dan Dojo SDK Bonogarjo) kemudian dilakukan dengan cluster random 

sampling dimana dojo tersebut berada dibentuk di Universitas dan di Sekolah 

Dasar, dengan jumlah kenshi sebanyak: 100 kenshi, kemudian dijelaskan dalam 

gambar dibawah ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32. Model Latihan Teknik Dasar dan Aspek Afektif 

 

Berdasarkan gmabar di atas, model latihan dalam beladiri shorinji 

kempo dan aspek afektif pada kenshi berbasis tarian lokal NTT terdiri dari 

3 variabel yaitu:  proses latihan teknik dasar berbasis tarian lokal NTT (A), 

proses aspek afektif  saat latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo (B), 

Bahasa, Gambar dan desain dalam buku model latihan teknik dasar beladiri 

shorinji kempo berbasis tarian lokal (C). Indikator dari variabel latihan 
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teknik dasar beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT, diantaranya: 

teknik awal dan bentuk-bentuk kamae (1), teknik-teknik dasar sesuai 

sasaran 2), pola gerakan teknik dasar runtut dan jelas 3),  B. indikator aspek 

afektif pada kenshi saat proses latihan beladiri shorinji kempo di antaranya: 

Kyaka Shoko atau bertanggjawab dan Samu 4), Gassho Rei atau 

menghormati/menghargai 5), Pakian atau kebersihan dan kerapian 6), 

Sikap. C). Indokator Bahasa, gambar dan desain dalam buku latihan teknik 

dasar beladiri shorinji kempo diantara: bahasa dalam model buku 7), 

Gambar dalam Model 8) dan desain buku model 9). Instrumen yang 

digunakan fit terhadap model, hal ini dibuktikan dengan hasil kriteria 

sebagai berikut:  

Tabel 11. Kriteria Fit Model 

Standar Kriteria Keputusan Hasil Keterangan 

P value > 0.05 0.08 Memenuhi 

RMSEA < 0.064 0.05 Memenuhi 

Chi-Square 36 df/dk 67,26  Memenuhi 

Konsep valid dalam mencari konstruk reliability menggunakan: 

(standar loading > standee eror), kemudian hasil analisisnya sebagai berikut: 
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Tabel 12. Kriteria perhitungan reliabilitas konstruk  

Butir  Nilai Eror Standar 

Loading 

Konstruk 

Reliabilitas 

keterangan 

B1 0,66 0,83 0,75 Reliabel 

B2 0,61 0,80 0,70 Reliabel 

B3 0,65 0,94 0,96 Reliabel 

B4 0,45 0,75 0,57 Reliabel 

B5 0,55 0,79 0,81 Reliabel 

B6 0,50 0,80 0,89 Reliabel 

B7 0,62 0,73 0,61 Reliabel 

B8 0,60 0,82 0,90 Reliabel 

B9 0,57 0,78 0,88 Reliabel 

Berdasarkan hasil analisis kemudian diperoleh bahwa semua butir 

dalam instrument dikatakan reliabel karena memenuhi syarat bahwa 

(standart loading > standar error). Kemudian konstruk reliability dalam 

penelitian skala besar dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

CR = 
(∑ 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟)²

(𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟)2+(∑𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)
 

Hasil perhitungan konstruk reliability (CR) untuk indikator proses 

latihan teknik dasar shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT, sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Perhitungan CR indikator Proses latihan teknik dasar Shorinji 

Kempo 

Butir Nilai Error Standar 

Loading 

Konstruk 

Reliabilitas 

keterangan 

B1 0,66 0,83 0,75 Reliabilitas  

B2 0,61 0,80 0,70 Reliabilitas  
B3 0,66 0,83 0,75 Reliabilitas  
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Hasil perhitungan CR= 0,87 sehingga konstruk reliability indikator 

proses latihan teknik dasar shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT dapat 

dikatakan dalam kategori tinggi.  

Tabel 14. Perhitungan CR indikator proses aspek Afektif  saat 

latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo 

Butir Nilai Error Standar 

Loading 

Konstruk 

Reliabilitas 

keterangan 

B4 0,45 0,75 0,57 Reliabilitas  

B5 0,55 0,79 0,81 Reliabilitas  
B6 0,50 0,80 0,89 Reliabilitas  

 

Hasil perhitungan konstruk reliability (CR) = 0, 89 sehingga konstruk 

reliability dalam indikator proses afektif saat proses latihan shorinji kempo 

dikatakan masuk dalam kategori tinggi. 

Tabel 15. Perhitungan CR indikator Bahasa, Gambar dan desain 

dalam buku 

Butir Nilai Error Standar 

Loading 

Konstruk 

Reliabilitas 

keterangan 

B7 0,62 0,73 0,61 Reliabilitas  

B8 0,60 0,82 0,90 Reliabilitas  
B9 0,57 0,78 0,88 Reliabilitas  

 

Hasil perhitungan CR= 0,97 sehingga konstruk reliability dalam 

indikator bahasa, gambar dan desain buku dalam model latihan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT dikatakan masuk dalam 

kategori tinggi. 

Berikut hasil analisis reliability (CR) secara menyeluruh: 

 



191 
 
 

 

 

 

Tabel 16. Analisis CR keseluruhan indikator 

Butir  Nilai Eror Standar 

Loading 

Konstruk 

Reliabilitas 

keterangan 

B1 0,66 0,83 0,75 Reliabel 

B2 0,61 0,80 0,70 Reliabel 

B3 0,65 0,94 0,96 Reliabel 

B4 0,45 0,75 0,57 Reliabel 

B5 0,55 0,79 0,81 Reliabel 

B6 0,50 0,80 0,89 Reliabel 

B7 0,62 0,73 0,61 Reliabel 

B8 0,60 0,82 0,90 Reliabel 

B9 0,57 0,78 0,88 Reliabel 

 

Hasil analisis dalam penelitian ini menyatakan bahwa secara bersama-

sama bahwa keseluruhan indikator dalam instrumen yang digunakan 

memiliki nilai perhitungan CR= 0,96 dikatakan reliabel dan masuk dalam 

kategori tinggi.  

Konsep valid atau kriteria dalam konstruk validity (CV) 

menggunakan: (standart loading > standar error), hasil analisisnya sebagai 

berikut:  

Tabel 17. Kriteria dalam konstruk validity (CV) 

Butir  Nilai 

Varian 

Standar 

Loading 

Konstruk 

Validitas 

Keterangan 

B1 0,11 0,79 0,81 Valid  

B2 0,10 0,87 0,93 Valid  

B3 0,7 0,88 0,93 Valid  

B4 0,6 0,80 0,89 Valid  

B5 0,8 0,90 0,97 Valid  

B6 0,3 0,78 0,85 Valid  

B7 0,2 0,81 0,88 Valid  

B8 0,4 0,93 0,99 Valid  

B9 0,5 0,86 0,90 Valid  
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Berdasarkan hasil analisis diperole bahwa butir dalam instrumen dikatakan 

valid. Hal ini dikatakan valid karena memenuhi syarat bahwa: (standart loading > 

standar error). Kemudian konstruk validity dalam penelitian skala besar dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

CV = 
(∑(𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)²)²

(∑(𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)2)2+(∑(𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)2)
 

Hasil perhitungan konstruk validity untuk indikator Proses latihan teknik 

dasar Shorinji Kempo, sebagai berikut: 

 

Tabel 18. Perhitungan CV indikator Proses latihan teknik dasar Shorinji 

Kempo 

Butir Nilai Error Standar 

Loading 

Konstruk 

Validity 

keterangan 

B1 0,11 0,79 0,81 Valid  

B2 0,10 0,87 0,93 Valid   
B3 0,11 0,79 0,81 Valid   

 

Hasil perhitungan CV= 0,91 sehingga konstruk validity dalam indikator 

Proses latihan teknik dasar Shorinji Kempo berbasis tarian lokal NTT dapat 

dikatakan masuk dalam kategori tinggi. 

Hasil perhitungan konstruk validity untuk indikator indikator proses aspek 

Afektif  saat latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo, sebagai berikut:  
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Tabel 19. Perhitungan konstruk CV indikator Proses aspek Afektif  dalam 

Shorinji Kempo 

Butir Nilai Error Standar 

Loading 

Konstruk 

Validity 

keterangan 

B4 0,6 0,80 0,89 Valid  

B5 0,8 0,90 0,97 Valid  
B6 0,3 0,78 0,85 Valid  

 

Hasil perhitungan konstruk validity (CV) = 0, 93 sehingga konstruk validity 

dalam indikator Proses aspek Afektif  dalam Shorinji Kempo berbasis tarian lokal 

NTT dikatakan masuk dalam kategori tinggi. 

Hasil perhitungan validity (CV) untuk indikator tentang desain model buku 

latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT, sebagai berikut: 

Tabel 20. Perhitungan konstruk CV indikator Proses aspek Afektif  dalam 

Shorinji Kempo 

Butir Nilai Error Standar 

Loading 

Konstruk 

Validity 

keterangan 

B7 0,2 0,81 0,88 Valid  

B8 0,4 0,93 0,99 Valid  
B9 0,5 0,86 0,90 Valid  

 

Hasil perhitungan CV = 0,95 sehingga konstruk validity dalam indikator 

desain buku model latihan shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT dikatakan 

masuk dalam kategori tinggi. 

Berikut hasil analisis konstruk validity (CV) secara menyeluruh: 
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Tabel 21. Hasil analisis konstruk validity (CV) 

Butir  Nilai 

Varian 

Standar 

Loading 

Konstruk 

Validitas 

keterangan 

B1 0,11 0,79 0,81 Valid  

B2 0,10 0,87 0,93 Valid  

B3 0,7 0,88 0,93 Valid  

B4 0,6 0,80 0,89 Valid  

B5 0,8 0,90 0,97 Valid  

 B6 0,3 0,78 0,85 Valid  

B7 0,2 0,81 0,88 Valid  

B8 0,4 0,93 0,99 Valid  

B9 0,5 0,86 0,90 Valid  

 

Kesimpulan dari analisis menyatakan bahwa secara bersama-sama ketiga 

variabel yaitu proses latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo, aspek afketif dan 

desain buku model latihan dan sembilan indikator dalam instrumen yang digunakan  

memiliki nilai perhitungan CV = 0.98 kemudian instrumen tersebut dikatakan valid 

dan masuk dalam kategori tinggi. 

D. Uji Keefektifan dan Revisi  

1. Validasi Instrumen dalam Menilai Efektifitas Model Latihan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam 

menguji validitas instrumen guna menguji efektifitas model latihan 

beladiri shorinji kempo penulis menggunakan teknik Delphi dimana dalam 

penelitian ini menggunakan lima ahli terdiri dari dua ahli dari beladiri 

shorinji kempo, dua ahli dari bidang akademik dan satu ahli dari bidang 

tarian. Para ahli akan menilai 9 teknik dasar beladiri shorinji kempo dan 5 

aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo yang berlaku juga dalam tarian 
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lokal Nusa Tenggara Timur. Berikut hasil perhitungan nilai Validitas isi 

sebagai berikut: 

 

Tabel 22. Perhitungan Nilai Aiken untuk Validitas Isi 

 

Ahli A1   A2 A3 A

4 

A

5 

s

1 

s

2 

s

3 

s

4 

s

5 

Σ

s 

V 

Item 1 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 1

8 
2 

Item 2 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 1

8 
2 

Item 3 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 1

8 
2 

Item 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 1

8 
2 

Item 5 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 6 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 7 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 8 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 9 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 

10 

5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 

11 

5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 

12 

5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 

13 

5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 

14 

5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 

Item 

15 

5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 1

8 
2 
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Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 1-5. Tergantung dengan 

jumlah rater dan item dalam model yang akan divalidasi, hasil koefisien 

harus lebih tinggi dibandingkan tabel V. Dalam penelitian ini isntrumen 

efektifitas divalidasi oleh lima rater, dan terdapat lima belas item dalam 

isntrumen  tersebut. Hasil koefisien sebesar 2   (item 1), 2 (item 2), 2 (item 

3), 2 (item 4), 2 (item 5), 2 (item 6), 2 (item 7), 2 (item 8), 2 (item 9), 2 

(item 9), 2 (item 10), 2 (item 11), 2 (item 12), 2 (item 13), 2 (item 14), 2 

(item 15).  Nilai V yang disyaratkan untuk lima rater dan lima belas item 

menurut tabel V adalah harus 2. Sehingga model latihan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo yang disusun oleh penulis sudah memiliki validitas 

isis yang memadai. 

2. Revisi Istrumen Efektifitas Model Latihan 

Berdasarkan masukan secara kualitatif dari para validator instrumen 

efektifitas sebagai berikut: 1). Setiap gambar teknik dasar yang ditampilkan 

harus disesuaikan dengan gerak yang terdapat dalam beladiri shorinji kempo 

dan diberikan keterangan yang jelas, 2). Lembaran instrumen harus dibuat 

kolom dan diberikan masing-masing nilai (1,2,3,4, dan 5), 3). Fokus aspek 

afektif harus mengarah pada kebiasaan yang berlaku dalam beladiri shorinji 
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kempo. berdasarkan masukan para ahli tentang instrumen efektifitas model 

latihan shorinji kempo yang disusun maka penulis melakukan revisi kecil, 

adapun revisi yang dilakukan sesuai dengan masukan dari para validator. 

Dengan demikian instrumen efektifitas model latihan ini layak dan sudah 

siap untuk dipergunakan untuk menguji keefektifan model dalam penelitian 

ini. 

3. Hasil Uji Kefektifan Model Latihan berbasis Tarian Lokal NTT  

Berdasarkan hasil pengambilan data dengan 12 kali pertemuan model 

latihan beladiri shorinji kempo ini diimplementasikan kepada para kenshi, 

berikut hasil uji pretest dan posttest tentang keefektifan model latihan 

beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur, dua dojo 

di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu: Dojo Balong Sleman dan Dojo 

Triharjo Sleman, kemudian diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 23. Uji t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 

1 

PRE TEST 

- POST 

TEST 

-46.13333 13.65319 3.52524 -

53.6942

2 

-

38.5724

5 

-

13.08

7 

14 .000 
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Berdasarkan hasil penelitian maka hasil perbedaan  mean antara pretest 

dan posttest diuji dengan menggunakan analisis uji t diperoleh hasi 0.000 < 

0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

latihan menggunakan model latihan berbasis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur.  

E. Kajian Produk Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan kemudian dapat 

dibahas beberapa temuan dalam penelitian ini sebagai berikut: validitas konten 

dalam penelitian ini menggunakan 5 pakar/ahli yang meliputi; dua ahli dibidang 

akademisi, dua ahli dibidang beladiri shorinji kempo dan satu ahli dibidang 

karifan lokal atau tarian, analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik delphi. 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan Aiken V menunjukan bahwa niali konten 

validitasnya = 0,9. Adapun masukan juga dari para ahli tidak hanya bersifat 

kuantitatif namun bersifat kualitatif atau bersifat narasi, masukan para tujuan 

utamanya untuk memperbaiki model latihan agar lebih bagus lagi. 

Setelah validitas konten diperoleh dalam penelitian ini, kemudian langkah 

selanjutnya dalam penelitian ini adalah uji coba skala kecil atau uji coba skala 

terbatas di dojo atau tempat latihan untuk melihat validitas konstruknya. Hasil 

analisis faktor pada uji skala kecil di dua dojo diperoleh kelayanakan model 

latihan beladiri shorinji kempo dan aspek afektif dengan menggunakan instrumen 

kuesioner, dengan eksplanatory faktor analisis diperoleh hasil bahwa instrumen 
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kuesioner sesuai dengan validitas konten dari para ahli. Adapun hasil tampilan 

output menggunakan aplikasi SPSS menunjukan bahwa nilai KMO sebesar 0,735 

sehingga dapat dilakukan analisis faktor. Nilai Bartlett test dengan Chi-square 

sebesar 34,367 dan nilai signifikan berada pada 0,000 maka dapat disimpulkan 

bahwa uji analisis faktor dapat dilanjutkan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan bantuan komputer dari 

lima variabel yang di analisis ternyata hasil ekstraksi komputer menjadi dua faktor 

berdasarkan pada nilai eigen value > 1, yaitu faktor 1 dengan eigen value 2,483 

dan faktor 2 dengan eigen value 1,016. Faktor 1 mampu menjelaskan variasi 

sebesar 49,653% dan faktor kedua mampu menjelaskan variasi sebesar 20,315. 

Setelah melakukan uji skala kecil kemudian penelitian ini dilanjutkan uji 

skala besar tiga tempat latihan atau dojo dengan total 100 kenshi pemula untuk 

validitas konstruknya (CV) secara keseluruhan dengan nilai = 0,98. Hasil ini 

menunjukan bahwa validitas instrumen untuk menilai model latihan beladiri 

shorinji kempo memiliki validitasnya tinggi. Reliabilitas (CR) secara keseluruhan 

dengan nilai = 0,96. Hal ini menunjukan bahwa reliabilitas data pada instrumen 

untuk menilai model latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo reliabilitasnya 

tinggi. Adapun masukan dari 4 pelatih tentang model latihan ini untuk 

memperbaiki model latihan. kelayakan model sudah teruji secara konten maupun 

konstruk. 
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Model latihan berbasis modifikasi harus terus dilakukan untuk 

mengselaraskan perkembangan zaman yang semakin modern. Dalam artian 

bahwa model latihan yang digunakan dalam setiap aktivitas latihan harus benar-

benar memiliki nilai efektif dan efesien. Efektif artinya bahwa model latihan yang 

diterapkan oleh seorang pelatih dapat menghasilkan tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan, misalnya model latihan tersebut memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kenshi saat melakukan latihan teknik dasar melalui model tersebut. 

Sedangan efisien artinya model latihan yang diterapkan pada kenshi kemudian 

para kenshi melakukan sebuah teknik dasar dengan benar. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Jarudin et al., 2018; Maltsev et al., 2020; C. Zhao 

& Li, 2021). Modifikasi model latihan pada kalangan beladiri pada keseluruhan 

sangat diperlukan, karena memudahkan seseorang untuk mengikuti latihan secara 

baik dan benar melalui model latihan yang ditawarkan. Adapun penelitian lain 

yang relevan dengan penelitian ini adalah  (Adnyana & Susila, 2020; Wali & 

Widiyanto, 2021). Namun kedua penelitian terdahulu memodifikasi model latihan 

melalui permainan tradisional, sedangkan penelitian ini menghasilkan model 

latihan berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan subjek kenshi usia dini 

usia 9-12 tahun dimana usia seperti ini merupakan usia sekolah dasar. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan pertimbangan bahwa model latihan yang 

digunakan dapat memberikan kesenangan, kegembiraan serta membentuk aspek 
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afektif yang berlaku dalam beladiri shorinji kempo. Model latihan berbasis tarian 

lokal Nusa Tenggara Timur diharapkan memberikan dampak untuk membentuk 

teknik dasar beladiri shorinji kempo yang baik dan dapat membentuk aspek afektif 

para kenshi dengan benar. Teknik dasar beladiri shorinji kempo menjadi pondasi 

utama dalam beladiri shorinji kempo (Cynarski, 2016; Nishime, 2007; Piskorska 

et al., 2017). Teknik dasar beladiri shorinji kempo pada umumnya memiliki empat 

teknik dasar yang wajib dikuasai oleh seorang kenshi pemula yaitu: Goho, Juho, 

Zazen dan Taisabaki.  

Teknik goho merupakan teknik dari aliran shorinji kempo yang bersifat keras, 

teknik ini dapat berlaku saat seorang kenshi melakukan seranagan ataupun saat 

bertahan. Teknik goho meliputi tiga teknik dasar dalam beladiri shorinji kempo 

yaitu pukulan, tendangan dan tangkisan.  Sedangkan juho merupakan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo yang bersifat lunak atau halus, teknik dasar ini fokus 

utamanya dalah titik-titik kelemahan pada seseorang sehingga teknik juho 

merupakan teknik yang memiliki tingkat efektivitas yang tinggi. Teknik ini 

meliputi kuncian, bantingan dan lemparan. Teknik Zezan merupakan teknik dasar 

beladiri shorinji kempo yang mengarah pada meditasi diri dengan fungsi utama 

yang akan didapatkan oleh seorang kenshi adalah latihan mental. Teknik ini juga 

dikenal sebagai penggabungan dua unsur yaitu Zen dan Zazen kedua hal ini 

berperan dalam membebaskan pikiran dan pengaturan nafas bagi seorang kenshi. 

Teknik taisabaki merupakan gerakan tubuh seorang kenshi dalam menghindar 
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serangan lawan baik serangan bersifat pukulan ataupun tendangan. Apabila 

seorang kenshi berlatih dengan sungguh-sungguh teknik dasar ini maka tidak 

hanya peningkatan kemampuan teknik dasarnya dan aspek afektif saja namun 

mendapatkan manfaat lain diantaranya meningkatnya kepercayaan diri dan  

meningkatnya kekuatan fisik dan mental.  

Model latihan inipun digunakan sebagai media untuk menilai aspek afektif 

dalam beladiri shorinji kempo. Aspek afektif dalam beladiri shorinji kempo pada 

umumnya sama dengan aspek afektif yang sudah berlaku dalam kehidupan sehari-

hari seorang kenshi, namun dalam implementasinya lebih cenderung identik 

dengan tradisi-tradisi beladiri shorinji kempo, aspek afektif dalam beladiri shorinji 

kempo terdapat lima aspek afektif dengan menggunakan bahasa dan tradisi 

beladiri shorinji kempo yaitu: Kyaka Shoko,  Gassho Rei, Samu, Pakian atau 

Dogi, Sikap dan Berbicara. Enam aspek afektif ini harus dilakukan latihan 

berulang-ulang secara alami, dalam artian bahwa enam aspek afektif ini tidak 

hanya berlaku saat seorang kenshi berlatih atau berada di dojo namun harus 

berlaku juga dilingkungan sekolah, rumah dan sebagainya.  

Kyaka shoko merupakan representatif dari pribadi seorang kenshi saat 

pertama kali datang di tempat latihan atau dojo, hal pertama yang dilakukan 

seorang kenshi adalah melepaskan sandal dan membuka pintu dojo. Saat seorang 

kenshi melepaskan alas kali atau sandal hal itu menandakan kenshi sudah siap 

untuk mengikuti latihan dan shoko merupakan sebuah pancaran diri dari seorang 
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kenshi. Gassho Rei merupakan  suatu spontanitas tentang saling menghargai 

sebagai sesama manusia, dan gassho rei ini saat memberikan salam kepada 

seseorang harus secara sopan dan tulus karena aspek ini merupakan latihan 

kedisiplinan, sehingga saat seorang kenshi melakukan gassho rey harus 

memberikan salam dalam semangat kasih sayang dan penghargaan. Samu 

merupakan aspek yang sangat berkaitan dengan nilai tanggjawab dan gotong 

royong. Samu lebih indentik dengan pembersihan dojo sebelum dan setelah 

menggunakan dojo sebagai tempat latihan. Pakian  merupakan identik dengan 

nilai estetika dan kebersihan pada seorang kesnhi. Karena saat latihan berlansung 

seorang kesnhi wajib mengenakan dogi yang layak dan bersih. Sikap merupakan 

suatu kesiapan seorang kenshi secara terbuka untuk belajar tentang beladiri 

shorinji kempo dengan sungguh-sungguh. Sikap mencerminkan seorang  kenshi 

junior melakukan penghormatan kepada seniornya sebalinya, sikap sangat 

berkaitan erat dengan kesopanan dan rendah hati. Aspek cara berbicara 

merupakan aspek yang berkaitan dengan dialektika yang dilakukan seorang 

kenshi dengan sesama kenshi dan orang lain. Melakukan tuturan yang baik, sopan 

dan ramah terhadap senior dan junior. Enam aspek ini merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari JANJI dan IKRAR beladiri shorinji kempo. 

Aktivitas latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek afektif 

berbasis tarian lokal Nusa Tenggara Timur dapat meningkatkan kemampuan 

kenshi tentang teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek afektif yang 
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menjadi tujun dikembangkan model latihan ini. Model latihan berbasis tarian ini 

dimodifikasi agar proses latihan teknik dasar beladiri shorinji kempo lebih 

menyenangkan, menarik dan tidak cepat membosankan kenshi. Penyusunan 

model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal ini menghasilakan tiga 

model latihan yaitu: 1. Gotong Royong, 2. Gembira dan 3. Spirit. Nama ketiga  

model latihan ini merupakan nama yang diambil sesuai  filosifi dari ketiga tarian 

lokal Nusa Tenggara Timur. Adapun ketiga modal latihan masing-masing terdapat 

tiga teknik dasar dalam beladiri shorinji kempo. kebaruhan yang terdapat dalam 

model latihan ini adalah gerakan tarian dan nilai-nilai dalam tarian dijadikan 

sebagai unsur utama dalam model latihan ini, serta model ini pertama kali 

diciptakan dalam beladiri shorinji kempo.  

F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah proses penelitian berlangsung 

peneliti mengalami kendala dalam memenukan kenshi sesuai dengan kriteria dalam 

penelitian ini. adapun keterbatasan lain adalah segi waktu latihan yang bersamaan 

dengan dojo yang dijadikan basis penelitian, sehingga kadang tidak terkontrol 

dengan baik.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

1. Tersusun model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT 

untuk meningkatkan teknik dasar beladiri shorinji kempo dan aspek 

afektif pada kenshi pemula dengan tiga model latihan. 

2. Kelayakan pelaksanaan model latihan beladiri shorinji kempo berbasis 

tarian lokal NTT untuk meningkatkan teknik dasar dan aspek afektif pada 

kenshi, dapat dikatakan baik secara contend an empiris sudah layak 

digunakan. Sehingga model latihan beladiri shorinji kempo mudah, 

praktis, aman dalam proses latihan teknik dasar dan aspek afektif pada 

kenshi pemula.  

3. Efektifitas model latihan beladiri shorinji kempo berbasis tarian lokal 

NTT untuk meningkatkan teknik dasar dan aspek afektif pada kenshi 

pemula menggunakan analsisis uji t, sehingga terdapat perbedaan 

signifikan peningkatan kemampuan teknik dasar dan aspek afektif pada  

kenshi sebelum dan sesudah diperlakukan dengan model latihan beladiri 

shorinji kempo berbasis tarian lokal NTT.  
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B. Saran Pemanfaatan Produk 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penulis selanjutnya 

untuk bagaimana meningkatkan teknik dasar dalam olahraga terkhususnya 

teknik dasar dalam beladiri shorinji kempo dan aspek afektif pada kenshi 

melalui model latihan modifikasi berbasis kearifan lokal Indonesia. 

terkhususnya tarian lokal Nusa Tenggara Timur.  

C. Deseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Deseminasi hasil penelitian yang dilakukan penulis selain 

dipublikasikan ke jurnal terindeks shinta dan penulis juga merencanakan 

untuk mempublikasikan ke jurnal terindeks Scopus. Buku pandan model 

latihan teknik dasar dan aspek afektif berbasis tarian lokal Nusa Tenggara 

Timur ini akan dicarikan ISBN, sebagai buku yang terindeks kemudian 

buku panduan ini akan disebarluaskan ke dojo-dojo  di DIY terkhususnya 

dan se Indonesia pada umumnya.  
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